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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
] Jangan takut hidupmu akan berakhir, tapi takutlah bahwa hidupmu tak pernah 
dimulai (Grace Hansen) 
] No dream comes true until you wake up and go to work 
] Jangan katakan bagaimana kerasnya anda bekerja, tetapi katakanlah berapa bantyak 
yang sudah anda lakukan. Jangan katakan kesulitan anda, tetapi tunjukkanlah 
hasilnya (Intisari) 
] Semua keberhasilan terbaik Anda, datang setelah kekecewaan besar yang Anda 
hadapi dengan sabar (Mario Teguh) 
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ABSTRAK 
 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN CHART DAN JOB SHEET 
PROPORSI TUBUH WANITA PADA MATA DIKLAT MENGGAMBAR 
BUSANA DI SMK MARSUDIRINI MARGANINGSIH  
SURAKARTA 
Herwi Susilowati 
NIM. 06513245007 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengembangkan media pembelajaran chart 
proporsi tubuh wanita pada mata diklat menggambar busana di SMK Marsudirini 
Marganingsih Surakarta (2) mengembangkan media pembelajaran  job sheet pada kompetensi 
dasar menggambar Busana di SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta; (3)  mengetahui 
tingkat kelayakan media pembelajaran chart pada kompetensi pembuatan proporsi tubuh 
wanita (4) mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran  job sheet pada kompetensi 
pembuatan proporsi tubuh wanita; (5) mengetahui efektivitas media pembelajaran chart  dan 
Job sheet pada pencampaian kompetensi pembuatan proporsi tubuh wanita.  
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) 
dengan menggunakan model pengembangan Sugiyono. Penelitian dan pengembangan media 
chart dan job sheet pada materi pembuatan proporsi tubuh wanita di SMK Marsudirini 
Marganingsih Surakarta ini melalui 10 tahapan yaitu (1) analisis kebutuhan, (2) Pengumpulan 
data (3) Pengembangan produk (4) Validasi para ahli materi, ahli media, ahli desain busana 
(5) Revisi desain (6) Uji coba kelompok Kecil (7) Revisi Produk (8) Uji Coba Lapngan (9) 
Revisi Produk (10) Hasil akhir media chart dan Job sheet. Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas X program keahlian tata busana SMK Marsudirirni Marganingsih Suarakarta dengan 
menggunakan seluruh populasi yang  berjumlah 20 siswa. Data dianalisis secara deskriptif 
dengan persentase. 
Hasil penelitian berupa: (1) pengembangan media chart melalui 10 tahapan, dimulai 
dari studi kasus, pengumpulan data, pengembangan produk, validasi ahli materi, ahli media, 
dan ahli desain busana, revisi produk, uji kelopok keci, revisi produk, uji kelompok besar, 
revisi produk hingga menghasilkan produk media chart yang layak digunakan pada proses 
pembelajaran menggambar busana khususnya pada materi pembuatan proporsi tubuh wanita. 
Media chart ini menggunakan kertas linen putih dengan ukuran 90cmx150cm, yang terdiri 
dua bagian yaitu bagian bergambar kerangka tubuh dan bagian yang bergambar kerangka 
tubuh yang telah diberi daging; (2) Pengembangan media job sheet melalui 10 tahapan, 
dimulai dari study kasus, pengumpulan data, pengembangan produk media job shet, validasi 
ahli materi, ahli media, dan ahli desain busana. Media job sheet ini menggunakan kertas 
quarto, media job sheet ini terdiri dua bagian yaitu pembuatan proporsi tubuh dan pembuatan 
proporsi tubuh dengan gaya (3) Tingkat kelayakan media pembelajaran chart menurut uji 
coba Lapangan sejumlah 20 siswa menunjukkan bahwa 70% dalam kategori sangat layak dan 
30% dalam kategori layak; (4) Tingkat kelayakan media job sheet menurut uji lapangan 
sejumlah 20 siswa mengatakan 60% sangat layak dan 40% mengatakan layak; dan  (5) 
Pencapaian efektivitas media pembelajaran chart dan job sheet pada kompetensi pembuatan 
proporsi tubuh wanita secara desain busana melalui hasil penilaian unjuk kerja. Sebelum 
vii 
 
menggunakan media siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 40% dengan 
rerata 64,67. Setelah menggunakan media siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
sebesar 92% dengan rerata 76,8. Terjadi peningkatan pencapaian ketuntasan antara sebelum 
menggunakan media dan sesudah menggunakan media sebesar 52% sehingga media 
dikatakan efektif digunakan dalam proses pembelajaran menggambar busana khususnya pada 
materi pembuatan proporsi tubuh manusi di SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta. 
 
Kata Kunci : Media Chart dan Job Sheet 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Perkembangan zaman semakin maju ditandai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan inilah yang menuntut Indonesia 
sebagai negara berkembang untuk dapat bersaing dengan negara-negara maju. 
Faktor pendukung untuk dapat bersaing dengan Negara-negara maju salah satunya 
dengan usaha peningkatan kualitas SDM yang berkemampuan dan berketrampilan, 
mampu diandalkan dan mampu menghadapi tantangan persaiangan era pasar 
bebas. 
 SDM diharapkan mampu meningkatkan kualitas hidupnya memalui suatu 
proses pendidikan, latihan, dan pengembangan yang akan menjamin kinerja dan 
produktivitas kerja agar semakin meningkat. Melalui Pendidikan SDM dididik 
untuk memiliki bekal agar siap serta mengenal metode berfikir secara sistematik 
menurut jalur urutan logika untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi peserta didik supaya menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 
lingkungannya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan (Oemar 
Hamalik, 2001:79). Untuk berkiprah dalam persaingan globalisasi maka 
pendidikan juga diharapkan sebagai wahana pengembangan sumber daya manusia 
apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai seperti laboratorium, 
 
 
2 
 
perpustakaan, sumber belajar dan lain sebagainya. Namun relaita yang dihadapi 
saat ini masih banyak sarana dan prasarana yang belum didaya gunakan secara 
maksimal. Terbukti bahwa informasi yang diperoleh siswa akan ilmu pengetahuan 
dan teknologi modern dalam bidang pendidikan masih terbatas pada penggunaan 
metode tradisional yang digunakan dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan 
tidak adanya sinkronisasi dengan apa yang tengah dihadapi dalam realita 
kehidupan. Untuk menghadapi persoalan tersebut secara sungguh-sungguh harus 
dapat mempersiapkan dan melibatkan diri, salah satunya dengan meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. 
Menurut Sri Rusmini, dkk (1993:6) Prestasi belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya lingkungan alam, social, ekonomi, guru, metode 
mengajar, kurikulum, meteri pelajaran, sarana dan prasarana. Lingkungan yang 
kondusif dapat mendukung orang untuk belajar. Selain itu peranan menguasai 
bahan atau materi pelajaranserta dapat mengadakan hubungan yang baik dengan 
peserta didik, bahan yang dipelajari juga harus disesuaikan dengan perkembangan 
dan kemampuan anak didik, serta metode yang digunakan harus sesuai dengan 
bahan yang akan diajarkan. Faktor  lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
adalah sarana dan prasarana, penggunaan sumber belajar yang salah satunya 
berupa media pembelajaran (media Pendidikan). Media pembelajaran adalah 
segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan informasi dan 
materi pembelajaran kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, 
dengan demikian perlu diperhatikan ketepatan dalam pemilihan dan penggunaan 
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media pembelajaran sesuai dengan tujuan, jenis, dan materi yang diajarkan. 
Ketidak tepatan dalam pemilihan dan penggunaan media pembelajaran akan 
menimbulkan kebosanan, materi kurang dipahami, monoton, dan menyebabkan 
siswa tidak termotifasi untuk belajar. 
Pada kurikulum KTSP didalamnya terdapat Mata Diklat Menggambar 
Busana. Mata Diklat ini termasuk dalam kategori Pelajaran Produktif (sesuai 
dengan program keahlian) dimana mata diklat menggambar busana wajib lulus 
dengan standar kompetensi minimal 70,01. Pada mata diklat  menggambar busana 
siswa dilatih ketrampilannya untuk mampu mendesain Busana, mulai dari 
membuat proporsi sampai dengan teknik penyelesaian gambar. Menggambar 
busana merupakan awal dari pembuatan sebuah busana, untuk itu perlu adanya 
pemahaman yang ekstra untuk membuatnya, maka pembelajaran menggambar 
busana perlu ditingkatkan kualitasnya sehingga mengarah pada penguasaan 
pengetahuan, dan ketrampilan yang nantinya dapat bermanfaat bagi siswa. 
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pembelajaran menggambar busana di 
SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta hanya menggunakan model 
pembelajaran yang sifatnya satu arah yaitu siswa mencatat dan mendengarkan 
penjelasan dari guru, seperti pada saat guru menjelaskan tahap demi tahap dalam 
menggambar busana dan siswa mengikutinya, namun sering kali siswa tertinggal 
untuk mengikuti penjelasan dari guru dan  harus butuh bimbingan guru 
sepenuhnya. Siswa juga kurang termotivasi dan kurang berani mengemukakan 
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pendapatnya bila diberikan pertanyaan dari guru. Hal lain yang menjadi hambatan 
selama ini dalam pembelajaran menggambar busana adalah kurang dikemasnya 
pembelajaran menggambar busana dengan metode yang menarik, menantang, dan 
menyenangkan. Para guru sering kali menyampaikan materi menggambar busana 
apa adanya (konvensional), sehingga pembelajaran menggambar busana 
cenderung membosankan yang pada akhirnya menyebabkan prestasi siswa kurang 
memuaskan.  
Masalah lain yang sering dihadapi oleh siswa dalam membuat desain busana 
adalah membuat proporsi tubuh. Proporsi merupakan salah satu kompetensi dasar 
yang harus dikuasai oleh siswa dalam mata pelajaran menggambar busana. 
Kebanyakan siswa masih belum menguasai materi pembuatan proporsi tubuh hal 
ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang hanya 40% siswa mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal, dan yang 60 % siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal. 
Hal lain yang dapat menyebabkan kondisi diatas salah satunya berasal dari 
guru sendiri sebagai pemberi materi pelajaran. Kemampuan guru dalam 
menguasai materi pelajaran sangat berpengaruh terhadap kemampuannya dalam 
menyampaian pelajaran kepada siswa, adapun kemampuan dan pengetahuan guru 
tidak akan bisa ditransfer secara maksimal jika materi dan media pengajaran yang 
digunakan kurang tepat. Penguasaan guru pada mata pelajaran menggambar 
busana khususnya pada materi pembuatan proporsi tubuh wanita ini sangat 
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mempengaruhi siswa dalam menguasai keterampilan memahami dan menerapkan 
proporsi dalam desain busana. Guru yang mengampu mata diklat menggambar 
busana di SMK Marsudirirni Marganingsih Surakarta bukan merupakan guru yang 
mempunyai dasar desain busana, jadi dalam menyampaikan materi menggambar 
busana khususnya pada materi pembuatan proporsi tubuh wanita masih kurang 
menguasai, dan merasa kesulitan dalam menyampaikan materi pembuatan 
proporsi tubuh wanita. 
Penggunaan media pendidikan untuk mata pelajaran menggambar busana di 
SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta masih sangat terbatas menggunakan 
papan tulis. Karena tidak adanya variasi dalam penggunaan media pendidikan, hal 
ini dapat menyebakan siswa cenderung pasif dan kurang tertarik pada materi yang 
disampaikan, hal ini terbukti bahwa karya yang dihasilkan siswa masih terpaku / 
sama dengan yang dicontohkan oleh guru. 
Setiap peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam 
memahami materi pada pelajaran menggambar busana, sehingga cepat lambatnya 
peserta didik dalam menggambar busana tergantung pemahaman peserta didik. 
Dengan demikian perlu adanya media pembelajaran yang representatif, sehingga 
siswa dengan mudah dapat memahami dan mempelajari materi yang disampaikan.  
Media yang digunakan pun dapat lebih dari satu media misalnya Chart (ALG) dan 
Job Sheet.  
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Chart atau ALG (alat lebar gantung) merupakan media dua dimensi non 
proyeksi yang dikomunikasikan kepada kelas. Dengan media chart dapat 
membantu guru dalam penyampaian materi pembuatan proporsi tubuh wanita. 
Guru tidak harus menggambar lagi dipapan tulis sehingga dapat perpersingkat 
waktu. Adapun kelebihan-kelebihan dari media chart adalah media chart dapat 
digunakan diruang mnapun, pemakaiaanya fleksibel, mudah dipersiapkan dan 
materinya jelas, serta dengan mudah dapat dimengerti oleh siswa. Chart juga 
memiliki kelemahan yaitu pada siswa yang paling belakang atau siswa yang 
memiliki kekurangan dalam melihat belum tentu dapat melihat dengan jelas 
gambar yang ada pada chart, sehingga untuk menutupi kelemahan itu chart 
dibantu dengan job sheet. Job sheet merupakan selebaran yang dibagikan oleh 
guru kepada siswa yang berisi tentang langkah-langkah kerja, untuk memperlancar 
proses belajar mengajar. Penggunaan Media Chart dan job sheet ini sangat mudah 
dan praktis sehingga dapat menjadi alternatif pilihan media untuk pembelajaran 
menggambar busana khususnya pada materi pembuatan proporsi tubuh wanita. 
Penggunaan Chart dan Job Sheet  ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
proses belajar mengajar yang dampaknya pada peningkatan prestasi belajar pada 
pelajaran menggambar busana.  
Dalam pelaksanaan penelitian ini yang akan dikembangkan adalah Chart dan 
job sheet pembuatan proporsi tubuih wanita yang disajikan step by step. Chart dan 
Job sheet diharapkan dapat membantu guru untuk menyampaikan materi dan 
pelaksanaan pembelajaran menggambar busana. Selain itu, dengan adanya Chart 
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dan job sheet diharapkan dapat memotivasi siswa sehingga siswa dapat memahami 
dan meningkatkan pencapaian kompetensi. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Peningkatan prestasi siswa pada mata pelajaran Menggambar Busana akan 
tercapai dengan baik apabila pada pelaksanaan pembelajaran dan penciptaan hasil 
karya yang dihasilkan oleh siswa juga baik. Berdasarkan latar belakang masalah 
diatas maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagiai berikut : 
1. Kurang tepatnya metode yang digunakan dalam proses pembelajaran mata 
diklat menggambar busana khususnya pada materi pembuatan proporsi tubuh 
wanita, yang menggunakan metode ceramah yang terfokus pada penjelasan 
guru, sehingga siswa sering tertinggal dengan penjelasan guru. 
2. Kurangnya motifasi siswa dalam mengikuti pembelajaran menggambar 
busana sehingga siswa cenderung pasif dan kurang tertarik dengan materi 
yang disampaikan. 
3. Tidak adanya variasi dalam penggunaan media pembelajaran yang dapat 
menarik dan dapat meningkatkan perhatian siswa serta lebih memperjelas 
pesan belajar dalam pembelajaran dikelas guna meningkatkan mutu 
pendidikan. 
4. Kurangnya penerapan pembelajaran menggunakan berbagai media untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata diklat menggambar busana di 
SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta. 
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5. Pada mata diklat menggambar busana khususnya pembuatan proporsi tubuh 
wanita, jumlah  siswa yang mampu mencapai Kriteria Kentuntasan Minimal 
hanya 40% 
6. Belum adanya pengembangan media chart dan Job sheet pada mata diklat 
menggambar busana khususnya pada materi pembuatan proporsi tubuh 
wanita. 
C. BATASAN MASALAH 
Melihat berbagai permasalahan yang ada dan keterbatasan penelitian dalam 
memecahkan masalah maka perlu adanya pembatasan masalah sehingga ruang 
lingkup penelitian tidak terlalu luas. Pada penelitian ini hanya akan membatasi 
pada pengembangan produk media Chart dan job sheet dengan materi pembuatan 
proporsi tubuh wanita secara desain busana, serta menguji kelayakan media 
Chart dan Job Sheet untuk pencapaian kompetensi siswa sebagai salah satu 
wujud peningkatan mutu pembelajaran di SMK Marsudirini Marganingsih 
Surakarta. 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan diungkap dan dicari 
permasalahannya, yaitu  
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1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran chart yang  layak untuk 
diimplementasikan sebagai media pembelajaran pada materi pembuatan 
proporsi tubuh wanita di SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta? 
2. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran job sheet yang  layak untuk 
diimplementasikan sebagai media pembelajaran pada materi pembuatan 
proporsi tubuh wanita di SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta? 
3. Bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran chart pembuatan proporsi 
tubuh wanita secara desain  busana? 
4. Bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran job sheet pembuatan 
proporsi tubuh wanita secara desain  busana? 
5. Bagaimana efektifitas media chart dan job sheet pada pencampaian 
kompetensi pembuatan proporsi tubuh secara desain busana? 
E. TUJUAN PENGEMBANGAN 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
penelitian ini memiliki beberapa tujuan antara lain:  
1. Mengembangkan media chart yang layak untuk diimplementasikan sebagai 
media pembelajaran pada materi pembuatan proporsi tubuh wanita di SMK 
Marsudirini Marganingsih Surakarta. 
2. Mengembangkan media job sheet yang layak untuk diimplementasikan 
sebagai media pembelajaran pada materi pembuatan proporsi tubuh wanita di 
SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta. 
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3. Mengetahui tingkat kelayakan media chart yang layak digunakan pada 
pembelajaran menggambar busana pada materi pembuatan proporsi tubuh 
wanita. 
4. Mengetahui tingkat kelayakan media job sheet yang layak digunakan pada 
pembelajaran menggambar busana pada materi pembuatan proporsi tubuh 
wanita. 
5. Mengetahui efektifitas media chart dan job sheet pada pencampaian 
kompetensi pembuatan proporsi tubuh wanita. 
F. SPESIFIKASI PRODUK YANG DIHARAPKAN 
Dalam penelitian ini akan menghasilkan media pembelajaran untuk 
siswa SMK berupa Chart dan Job Sheet dengan spesifikasi sebagai berikut : 
Media Pembelajaran Chart dan Job Sheet ini berisi tentang materi pembuatan 
proporsi tubuh wanita secara desain busana. 
G. MANFAAT  PENGEMBANGAN 
1. Bagi Guru 
a. Media pembelajaran Chart dan Job sheet dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi. 
b. Media pembelajaran Chart dan Job Sheet dapat menumbuhkan suasana 
pembelajaran yang kondusif dan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa 
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c. Media pembelajaran Chart dan Job sheet dapat membantu untuk 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
d. Media Pembelajaran Chart dan Job Sheet dapat mempercepat waktu 
belajar 
2. Bagi Siswa 
a. Media pembelajaran Chart dan Job sheet dapat membantu siswa 
menguasai mata diklat menggambar busana 
b. Media Chart dan Job Sheet dapat mengurangi ketergantungan siswa 
terhadap penjelasan guru 
c. Media pembelajaran Chart dan Job Sheet dapat meningkatkan minat dan 
perhatian siswa untuk mengikuti pelajaran menggambar busana 
d. Media pembelajaran Chart dan Job Sheet dapat membantu siswa untuk 
belajar secara mandiri 
3. Bagi Program Studi 
a. Menambah referensi untuk penelitian selanjutnya dalam lingkup yang 
lebih luas dan mendalam. 
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sarana dalam proses 
pembelajaran sebagi upaya meningkatkan kompetensi siswa apabila hasil 
yang diperoleh positif. 
4. Bagi Peneliti 
a. Meningkatkan kreativitas dalam pembiatan media pembelajaran 
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b. Mengetahui efektivitas pembelajaran dengan menggunakan media chart 
dan Job sheet 
H. ASUMSI DAN KETERBATASAN PENGEMBANGAN 
Dalam pengembangan media Chart dan Job Sheet ini didasarkan pada 
asumsi bahwa media chart dan job sheet dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran yang dapat menjelaskan secara terperinci tentang langkah-langkah 
pembuatan proporsi tubuh wanita secara desain busana. Media Chart dan Job 
sheet ini dapat dimanfaatkan guru untuk memudahkan dalam penyampaian materi. 
Asumsi diatas menyakinkan peneliti bahwa pengembangan media Chart 
dan Job sheet ini dapat dikembangkan dan bermanfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Pengembangan ini memiliki keterbatasan yaitu : 
1. Materi dalam media chart dan Job sheet ditujukan untuk siswa kelas X yaitu 
pembuatan proporsi tubuh wanita secara desain busana. 
2. Media Chart dan Job Sheet ini ditinjau oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, dan 1 
ahli desain busana 
I. DEFINISI ISTILAH 
1. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan informasi dari guru ke siswa sehingga dapat merangsang pikiran, 
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perasaan, perhatian, dan minat siswa dan pada akhirnya dapat menjadikan 
siswa melakukan kegiatan belajar. 
2. Chart atau alat lebar gantung dapat disebut juga sebagai wallchart, merupakan 
media dua dimensi non proyeksi yang dikomunikasikan kepada kelas. 
3. Job sheet adalah suatu paket pengajaran atau panduan kerja bagi siswa yang 
berisi tentang gambar, ukuran, lambang pengerjaan suatu benda kerja. 
4. Mata Diklat menggambar busana adalah mata diklat produktif SMK prgram 
keahlian Tata Busana dengan standar kompetensi yakni dasar-dasar 
menggambar busana (pembuatan proporsi tubuh). 
5. Proporsi tubuh atau perbandingan tubuh adalah ketentuan yang dipakai untuk 
menggambar ukuran tubuh manusia, yang berpedoman pada ukuran panjang 
kepala sehingga dapat digambar bentuk tubuh yang sempurna 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pendidikan adalah kegiatan yang harus sadar akan tujuan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut biasanya dengan melalui proses yang berbentuk 
kegiatan belajar mengajar, yang tidak hanya berlangsung di kelas saja, tetapi 
juga dilaboratorium, bengkel dan tempat lainnya yang sesuai dengan topik 
atau permasalahan yang dipelajari. 
Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada 
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi hingga 
keliang lahat (Sutari Imam B, 1990: 45). Belajar adalah setiap perubahan 
yang relative memetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil 
dari latihan atau pengalaman (Oemar Hamalik, 2001: 27). Belajar adalah 
suatu perubahan tingkah laku, baik yang dapat diamati maupun yang tidak 
diamati secara langsung, dan terjadi dalam diri seseorang (Dimyati Mahmud, 
1989: 35). 
Berdasarkan pendapat tentang belajar diatas dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relative menetap, baik yang 
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dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi 
sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan 
lingkungan. 
Mengajar adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan 
yang ada disekitar peserta diklat, sehingga dapat menumbuhkan dan 
mendorong peserta diklatnya melakukan proses belajar (Nana Sudjana, 
1989: 15). Mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasi atau pengaturan 
lingkungan dengan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak didik 
sehingga terjadi proses belajar (Oemar Hamalik, 2001: 44). Jadi mengajar 
merupakan suatu upaya yang mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang 
ada disekitar peserta diklat agar dapat menjadi motivasi untuk belajar. 
Pembelajaran merupakan aktifitas yang sistematis dan terdapat 
komponen-komponen, dimana komponen-komponen pembelajaran tersebut 
tidak bersifat terpisah tetapi harus berjalan secara teratur, dan saling 
tergantung (Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, 1991: 63). Pembelajaran 
menurut   Dimyati dan Mudjiono (1994: 284), adalah kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional, yang meliputi materi, alat, metode, 
dan sebagainya untuk membuat siswa aktif dalam mencapai tujuan 
peningkatan tujuan belajar. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Oemar Hamalik, 2003: 53). Pendapat lain dikemukakan oleh Roestiyah 
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N.K. (1999: 8), yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses 
dimana guru melihat apa yang terjadi selama siswa menjalani pengalaman 
edukatif untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan yang diperhatikan dari 
pembelajaran adalah pola perubahan pengetahuan selama mengalami proses 
belajar itu berlangsung.  
Jadi dapat disimpulkan pembelajaran adalah suatu proses interaksi 
belajar mengajar yang melibatkan komponen-komponen pembelajaran, 
dimana komponen-komponen tersebut saling mempengaruhi satu sama lain 
dan saling tergantung untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
b. Komponen Pembelajaran 
Setiap proses interaksi belajar mengajar selalu ditandai dengan 
adanya sejumlah unsur, dan unsur dalam pembelajaran tersebut biasa 
disebut dengan komponen pembelajaran. D. Sudjana (2001: 57) 
mengemukakan bahwa dalam pembelajaran mempunyai faktor-faktor yang 
harus diperhatikan meliputi faktor manusia (fasilitator dan warga belajar), 
faktor tujuan pembelajaran, faktor bahan belajar, faktor waktu belajar, 
faktor sarana serta alat bantu pembelajaran. Didalam pembelajaran terdapat 
interaksi belajar mengajar yang terdiri dari komponen-komponen, yang 
mana komponen satu dengan yang lainnya dan dengan keseluruhan itu 
sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Oemar 
Hamalik, 2003: 77). 
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Didalam pembelajaran terdapat interaksi belajar mengajar yang 
tersidi dari tujuh komponen yang harus dipenuhi, komponen-komponen 
tersebut adalah  
1) Guru 
Dalam interaksi belajar mengajar, seorang guru sebagai pengajar akan 
berusaha maksimal dengan menggunakan berbagai ketrampilan dan 
kemampuanya agar peserta diklat dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan (Oemar Hamalik, 2001: 117). Peran-peran guru tersebut 
sangat mempengaruhi proses pembelajaran dalam membimbing peserta 
diklat agar mencapai tujuan yang diharapkan. 
2) Peserta Diklat 
Menurut Nana Sudjana (1995: 60) keterlaksanaan proses belajar 
mengajar oleh peserta diklat dapat dilihat dari hal-hal sebagai berikut : 
a. Siswa dapat memahami dan mengikuti petunjuk guru. 
b. Seluruh siswa ikut serta dalam kegiatan belajar mengajar 
c. Tugas-tugas belajar atau praktek dapat diselesaikan sebagaimana 
mestinya. 
d. Dapat memanfatkan fasilitas belajar yang disediakan. 
e. Dapat menguasai tujuan pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
Peserta diklat merupakan salah satu komponen dari proses kegiatan 
belajar mengajar yang memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-
beda yang perlu mendapat bimbingan dan pembelajaran dari guru. 
3) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah hal yang paling utama, yang harus 
dirumuskan secara jelas dan spesifik karena menentukan arah tindakan 
 
 
17 
 
belajar mengajar (Oemar Hamaik, 2003: 5). Tujuan pembelajaran dalam 
desain instruksional dirumuskan oleh guru berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. 
Tujuan Instruksional umum adalah tujuan yang menjadi sasaran 
kegiatan belajar mengajar dalam setiap tatap muka. Tujuan instruksional 
khusus adalah penjabaran dari tujuan instruksional umum. 
4) Materi Pembelajaran 
Materi Pembelajaran adalah isi yang diberikan kepada peserta diklat saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar (Nana Sudjana, 1995: 6). 
Bahan pengajaran adalah seperangkat materi keilmuan yang terdiri atas 
fakta, konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu pengetahuan yang 
bersumberdari kurukulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan 
pengajaran (Nana sudjana dan Ahmad Rivai, 2002: 1). 
Materi pelajaran dirumuskan setelah tujuan ditetapkan. Materi pelajaran 
harus disusun sedemikian rupa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
Guru berkewajiban memilih dan menyusun materi yang akan diajar 
demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
5) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara dimana fungsinya merupakan alat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (1995: 60) 
metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan oleh guru dalam 
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mengadakan hubungan dengan peserta diklat pada saat berlangsungnya 
pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
menurut Soetomo (1993: 148) adalah : 
a. Metode ceramah, yaitu sebuah bentuk interaksi belajar mengajar 
yang dilakukan melalui penjelasan dan penuturan secara lisan oleh 
guru terhadap sekelompok peserta didik. 
b. Metode Tanya jawab, yaitu suatu metode dimana guru menggunakan 
atau memberi pertanyaan kepada peserta dilat dan murid menjawab 
atau sebaliknya  murud bertanya dan guru menjawab pertanyaan 
tersebut. 
c. Metode diskusi, yaitu suatu metode pembelajaran yang mana guru 
memberi suatu persoalan (masalah) kepada murid dan para murid 
diberi kesempatan secara bersama-sama memecahkan masalah itu 
dengan teman-temanya. 
d. Metode pemberian tugas, yaitu suatu bentuk interaksi belajar 
mengajar yang ditandai dengan adanya satu atau lebih tugas yang 
diberikan oleh guru dimana penyelesaian tugas tersebut dapat 
dilakukan secara perseorangan atau kelompok. 
e. Metode Demonstrasi dan Eksperimen, yaitu metode demontrasi 
adalah metode dimana seorang guru sedang memperlihatkan suatu 
proses kepada anak didiknya, sedangkan metode eksperimen adalah 
guru atau siswa mengerjakan sesuatu serta mengamati hasil 
percobaan itu.  
 
6) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan unsur penunjang dalam proses belajar 
mengajar agar terlaksana dengan lancar dan efektif (Oemar Hamalik, 
2003: 6). Media pembelajaran adalah suatu sarana non personal (bukan 
manusia) yang digunakan atau disediakan oleh tenaga pengajar yang 
memegang peranan dalam proses belajar mengajar, untuk mencapai 
tujuan instruksional (W.S. Wingkel, 1996).  
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Jadi media pembelajaran adalah seperangkat peralatan yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar yang berfungsi sebagai sarana 
menyampaikan materi kepada peserta diklat secara efektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  
7) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan aspek penting dalam proses belajar mengajar yang 
berguna untuk mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan instruksional 
telah dicapai atau hingga mana mendapat kemajuan belajar siswa 
(Oemah Hamalik, 2003: 73). Evaluasi atau penilaian merupakan bagian 
yang penting dari proses belajar mengajar. Evaluasi bernilai bagi guru 
karena dapat membantu menjawab masalah-masalah penting yang 
terkait dengan peserta diklat dan prosedur mengajarnya. 
Fungsi evaluasi atau penilaian adalah : 
a. Evaluasi atau penilaian sebagai Intensif untuk meningkatkan belajar 
b. Evaluasi atau penilaian sebagai umpan balik bagi murid 
c. Evaluasi atau penilaian sebagai umpan balik bagi guru 
d. Evaluasi atau penilaian sebagai informasi bagi orang tua. 
e. Evaluasi atau penilaian sebagai informasi untuk keperluan seleksi 
c. Strategi Pembelajaran 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Strategi merupakan cara dalam memanfaatkan dan menentukan 
sumber daya sesuai dengan perubahan lingkungan guna mencapai tujuan 
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organisasi (Fredy Tjiptono, 2000: 3). Menurut Stainer dan Minner 
(1999: 77) Strategi adalah respon secara terus menerus maupun adaptif 
terhadap peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan 
internal yang mempengaruhi  organisasi.  
Menurut Suharsimi Arikunto (1992: 19) mengartikan belajar 
sebagai proses yang terjadi karena adanya usaha untuk mengadakan 
perubahan diri manusia yang melakukan dengan maksud memperoleh 
perubahan dalam diri baik berupa pengetahuan, keterampilan serta 
sikap. Mengajar adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi 
lingkungan yang ada disekitar peserta diklat, sehingga dapat 
menumbuhkan dan mendorong peserta diklatnya melakukan proses 
belajar (Nana Sudjana, 1989: 15). Menurut Oemar Hamalik (2003: 54) 
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri.  
Jadi strategi pembelajaran adalah siasat atau keseluruhan 
aktifitas yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang sangat kondusif bagi tercapainya tujuan 
pembelajaran. Strategi pembelajaran menggambarkan keseluruhan 
prosedur yang sistematis untuk mencapai tujuan.  
Secara umum strategi pembelajaran dapat dikategorikan kedalam 
dua kelompok strategi yaitu: 
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a) Strategi yang diarahkan oleh pengajar / Teacher Directed Strategies 
b) Strategi yang terpusat pada siswa / Student Directed Strategies. 
Yang termasuk kedalam kelompok stretegi yang diarahkan 
pengajar antara lain ceramah, tanya jawab, drill dan latihan. Sedangkan 
yang termasuk kedalam kelompok strategi yang terpusat pada siswa 
adalah belajar kelompok, penyingkapan yang terbimbing / Guided 
Discovery  (Udin S Winataputra 2005: 83). 
2. Komponen Strategi Pembelajaran 
Dalam menerapkan strategi pembelajaran ada beberapa 
komponen yang harus diperhatikan agar dalam kegiatan pembelajaran 
tercapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Menurut Gagne and Briggs, 
komponen dalam strategi pembelajaran adalah: 
a) Memberika motivasi atau menarik perhatian 
b) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
c) Mengingatkan kompetensi prasyarat. 
d) Memberi stimulus (masalah, topic, konsep). 
e) Memberi petunjuk belajar (cara mempelajari). 
f)    Menimbulkan penampilkan siswa 
g) Memberi umpan balik 
h) Menilai penampilan 
i)    Menyimpulkan. 
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Berdasarkan rumusan komponen strategi pembelajaran yang 
dikemukakan ahli secara garis besar dapat dikelompokkkan menjadi : 
a. Komponen pertama yaitu urutan kegiatan pembelajaran 
Mengurutkan kegiatan pembelajaran dapat memudahkan guru 
dalam pelaksanaan kegiatan mengajarnya, guru dapat mengetahui 
bagaimana ia harus memulainya, menyajikannya dan menutup 
pelajaran. 
1) Sub komponen pendahuluan, merupakan kegiatan awal dalam 
pembelajaran. Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk 
memberikan motivasi kepada siswa, memusatkan perhatian 
siswa agar siswa bisa mempersiapkan dirinya untuk menerima 
pelajaran dan juga mengetahui kemampuan siswa atau apa yang 
telah dikuasai siswa sebelumnya dan berkaitan dengan materi 
pelajaran yang akan disampaikan. Hal-hal yang dilakukan pada 
tahap ini adalah memberikan gambaran singkat tentang isi 
pelajaran, penjelasan relevansi isi pelajaran baru, dan penjelasan 
tentang tujuan pembelajaran. 
2) Sub komponen penyajian, kegiatan ini merupakan inti dari 
kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan ini peserta didik akan 
ditanamkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah 
dimiliki dikembangkan pada tahap ini. Tahap-tahapnya adalah 
menguraikan materi pelajaran, memberikan contoh dan 
memberikan latihan yang disesuaikan dengan materi pelajaran. 
3) Sub komponen penutup, merupakan kegiatan akhir dalam urutan 
kegiatan pembelajaran. Dilaksanakan untuk memberikan 
penegasan atau kesimpulan dan penilaian terhadap penguasaan 
materi pelajaran yang telah diberikan. 
 
b. Komponen kedua yaitu metode pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh 
pengajar dalam menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pengajar atau guru harus 
dapat memilih metode yang tepat yang disesuaikan dengan materi 
pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode 
pembelajaran mungkin dapat dikatakan tepat untuk suatu pelajaran 
tetapi belum tentu tepat untuk pelajaran yang lainnya, untuk itu guru 
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haruslah pandai dalam memilih dan menggunakan metode-metode 
pembelajaran mana yang akan digunakan dan disesuaikan dengan 
materi yang akan diberikan dan karakteristik siswa. 
c. Komponen ketiga yaitu media yang digunakan. 
Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau informasi. Media dapat berbentuk 
orang/guru, alat-alat elektronik, media cetak,dsb. Hal-hal yang harus 
dipertimbangkan dalam memilih media adalah: 
1) Ketepatan dengan tujuan pembelajaran 
2) Dukungan terhadap isi pelajaran 
3) Kemudahan memperoleh media 
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya 
5) Ketersediaan waktu menggunakannya 
6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa. 
d. Komponen keempat adalah waktu tatap muka. 
Pengajar harus tahu alokasi waktu yang diperlukan dalam 
menyelesaikan pembelajaran dan waktu yang digunakan pengajar 
dalam menyampaikan informasi pembelajaran. Sehingga proses 
pembelajaran berjalan sesuai dengan target yang ingin dicapai. 
e. Komponen kelima adalah pengelolaan kelas. 
Kelas adalah ruangan belajar (lingkungan fisik) dan 
lingkungan sosio-emosional. Lingkungan fisik meliputi: ruangan 
kelas, keindahan kelas, pengaturan tempat duduk, pengaturan sarana 
atau alat-alat lain, dan ventilasi dan pengaturan cahaya. Sedangkan 
lingkungan sosio-emosional meliputi tipe kepemimpinan guru, sikap 
guru, suara guru, pembinaan hubungan baik, dsb. Pengelolaan kelas 
menyiapkan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar dapat 
berlangsung secara lancar. 
http://blog.persimpangan.com/blog/2007/08/17/komponen-strategi-
pembelajaran/25Nov0814:45. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komponen 
strategi pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, 
metode pembelajaran, media dan bahan pelajaran, serta waktu yang 
digunakan  dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran  yang telah ditentukan. Dengan perkataan lain, strategi 
pembelajaran dapat pula disebut sebagai cara sistimatis dalam 
mengkomunikasikan isi pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran berkenaan dengan 
bagaimana (the how) menyampaikan isi pelajaran. 
3. Macam-macam Strategi Pembelajaran 
Ada beberapa strategi yang dapat digunakan. Menurut arti secara 
umum, strategi adalah rencana atau kebijakan yang dirancang untuk 
mencapai suatu tujuan. Dengan demikian strategi mengacu kepada 
pendekatan yang dapat dipakai oleh guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Strategi pembelajaran dikelompokkan menjadi: 
a. Strategi Pembelajaran Langsung (direct instruction) 
1) Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang kadar 
berpusat pada guru/instrukturnya paling tinggi, dan paling sering 
digunakan. Pada strategi ini termasuk di dalamnya metode-metode 
ceramah, pertanyaan didaktik, pengajaran eksplisit, praktek dan 
latihan, serta demonstrasi.  
2) Strategi pembelajaran langsung efektif digunakan untuk 
memperluas informasi atau mengembangkan keterampilan 
langkah demi langkah  
 
b. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (indirect instruction) 
1) Pembelajaran tidak langsung memperlihatkan bentuk keterlibatan 
tinggi peserta diklat dalam melakukan observasi, penyelidikan, 
penggambaran inferensi berdasarkan data, atau pembentukan 
hipotesis. 
2) Dalam pembelajaran tidak langsung, peran guru beralih dari 
penceramah menjadi fasilitator, pendukung, dan sumber personal 
(resource person). Guru merancang lingkungan belajar, 
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memberikan kesempatan peserta diklat untuk terlibat, dan jika 
memungkinkan memberikan umpan balik kepada peserta diklat  
ketika mereka melakukan inkuiri. 
3) Strategi pembelajaran tidak langsung mensyaratkan digunakannya 
bahan-bahan cetak, non-cetak, dan sumber-sumber manusia.  
c. Strategi Pembelajaran Interaktif (interactive instruction) 
1) Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk diskusi 
dan saling berbagi di antara peserta didik. 
2) Seaman dan Fellenz (1989) mengemukakan bahwa diskusi dan 
saling berbagi akan memberikan kesempatan kepada peserta diklat 
untuk memberikan reaksi terhadap gagasan, pengalaman, 
pandangan, dan pengetahuan guru atau kelompok, serta mencoba 
mencari alternatif dalam berpikir.  
3) Strategi pembelajaran interaktif dikembangkan dalam rentang 
pengelompokkan dan metode-metode interaktif.  
4) Di dalamnya terdapat bentuk-bentuk diskusi kelas, diskusi 
kelompok kecil atau pengerjaan tugas berkelompok, dan 
kerjasama peserta diklat secara berpasangan.  
d. Strategi Belajar Melalui Pengalaman (experiential learning) 
1) Strategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk sekuens 
induktif, berpusat pada peserta diklat, dan berorientasi pada 
aktivitas. 
2)  Penekanan dalam strategi belajar melalui pengalaman adalah pada 
proses belajar, dan bukan hasil belajar. 
3) Guru dapat menggunakan strategi ini baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas. Sebagai contoh, di dalam kelas dapat digunakan 
metode simulasi, sedangkan di luar kelas dapat dikembangkan 
metode observasi untuk memperoleh gambaran pendapat umum.  
e. Strategi Belajar Mandiri (independent study) 
1) Strategi belajar mandiri merujuk kepada penggunaan metode-
metode pembelajaran yang tujuannya adalah mempercepat 
pengembangan inisiatif individu peserta diklat, percaya diri, dan 
perbaikan diri. Fokus strategi belajar mandiri ini adalah 
merencanakan belajar mandiri peserta diklat di bawah bimbingan 
atau supervisi guru. 
2) Belajar mandiri menuntut peserta diklat untuk bertanggungjawab 
dalam merencanakan dan menentukan kecepatan belajarnya. 
http://blog.persimpangan.com/blog/2007/08/17/komponen-strategi-
pembelajaran/25Nov0814:45. 
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Berdasarkan uraian diatas menurut penulis strategi pembelajaran 
yang bagus diterapkan dalam prosos belajar mengajar adalah strategi 
pembelajaran langsung  dan strategi pembelajaran mandiri. Dalam 
strategi pembelajaran langsung  guru berperan penting dan dapat 
mengetahui atau mengontrol secara langsung perkembangan proses 
belajar mengajar siswa satu dengan yang lain. Sedangkan dalam strategi 
pembelajaran mandiri pembelajaran mengkondisikan siswa untuk 
belajar secara mandiri baik di sekolah maupun di rumah, melalui 
pembelajaran mandiri, siswa dapat berpikir aktif serta mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
4. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses berlangsungnya belajar 
mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan di 
sekolah. Menurut Nana Sudjana (1989: 54) secara umum tahap pokok 
dalam mengajar terdiri dari: 
a. Tahap pemula (praintruksional) yaitu tahapan yang ditempuh guru 
pada saat ia memulai proses belajar mengajar. Tujuan tahapan 
instruksional ini pada hakekatnya adalah mengungkapkan kembali 
tanggapan siswa terhadap materi apa yang telah diterima dan 
menumbuhkan kondisi belajar dalam hubungannya dengan pelajaran 
yang akan dibahas. 
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b. Tahap pembelajaran (intruksional), tahap ini merupakan tahap inti 
dan kegiatan belajar mengajar yakni tahapan memberikan bahan 
pembelajaran yang telah disusun guru sebelumnya. 
c. Tahap evaluasi dan tindak lanjut yaitu tahap untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan dari tahap intruksional. 
Serangkaian kegiatan tersebut dimaksudkan agar guru dapat 
menilai ketrampilan, pengetahuan dan sikap peserta diklat sesuai dengan 
aspek belajar yang menjadi harapannya. Penjelasan lebih lanjut tiap 
tahapan diatas adalah sebagai berikut: 
a. Tahap praintruksional meliputi guru menyediakan sumber, bahan dan 
peralatan praktis kemudian guru harus dapat mencari perhatian dan 
membangkitkan minat peserta diklat terhadap mata diklat yang 
disajikan. 
b. Tahap intruksional meliputi penjelasan materi dan 
mendemonstrasikan apa yang akan dipelajari peserta didik. 
c. Tahap evaluasi dan tindak lanjut yaitu pemberian tugas latihan dan 
pekerjaan rumah kepada peserta didik . 
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa tahap-tahap dalam 
proses pembelajaran meliputi tahap praintruksional atau persiapan, 
tahap intruksional dan evaluasi pembelajaran 
5. Silabus dan RPP 
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Silabus adalah  rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 
waktu dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan 
pendidikan (E.Mulyasa, 2006: 190).  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan menajemen pembelajaran untuk 
mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang telah dijabarkan dalam 
silabus. RPP ini dapat digunakan oleh setiap pengajar sebagai pedoman 
umum untuk melaksanakan pembelajaran kepada peserta didiknya, 
karena di dalamnya berisi petunjuk secara rinci, pertemuan demi 
pertemuan, mengenai tujuan, ruang lingkup materi yang harus diajarkan, 
kegiatan belajar mengajar, media, dan evaluasi yang harus digunakan. 
Oleh karena itu, dengan berpedoman RPP ini pengajar akan dapat 
mengajar dengan sistematis, tanpa khawatir keluar dari tujuan, ruang 
lingkup materi, strategi belajar mengajar, atau keluar dari sistem 
evaluasi yang seharusnya. 
http://www.google.co.id/search?hl=id&q=penyusunan+silabus&btnG=Telusuri
+dengan+Google&meta=cr%3DcountryID&aq=f&oq/170209/10:22. 
Ada dua fungsi RPP dalam KTSP yaitu: 
a. Fungsi perencanaan 
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Fungsi perencanaan RPP dalam KTSP adalah bahwa rencana 
pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebih 
siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang 
matang. Komponen-komponen yang harus dipahami guru dalam 
pengembangan KTSP antara lain: kompetensi dasar, materi standar, 
hasil belajar, indikator hasil belajar, penilaian, dan prosedur 
pembelajaran. 
b. Fungsi pelaksanaan 
Dalam pengembangan KTSP, rencana pelaksanaan pembelajaran 
harus disusun secara sistematik dan sistematis, utuh dan menyeluruh 
dengan beberapa kemungkinan penyesuaian dalam situasi 
pembelajaran yang aktual. Dengan demikain rencana pelaksanaan 
pembelajaran berfungsi untuk mengefektifkan proses pembelajaran 
sesuai dengan apa yang direncanakan. Dalam hal ini, materi standar 
yang akan dikembangkan dan dijadikan bahan kajian oleh peserta 
didik harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya, 
mengandung nilai fungsional, praktis, serta disesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan lingkungan, sekolah, dan daerah. 
(E.Mulyasa, 2006: 218). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa silabus 
merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke 
dalam materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
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pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil belajar. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu perkiraan atau proyeksi 
guru mengenai seluruh kegiatan yang akan dilakukan baik oleh guru 
maupun peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan pembentukan 
kompetensi. Dalam RPP harus jelas kompetensi dasar yang akan 
dimiliki oleh peserta didik, apa yang harus dilakukan, apa yang harus 
dipelajari, bagaimana mempelajari, serta bagaimana guru mengetahui 
bahwa peserta tertentu telah menguasai atau memiliki kompetensi. 
2. Media Pembelajaran 
a. Tinjauan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan 
untuk menyampaikan informasi dan materi pembelajaran kepada siswa 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, dengan demikian perlu 
diperhatikan ketepatan dalam pemilihan dan penggunaan media 
pembelajaran sesuai dengan tujuan, jenis, dan materi yang diajarkan. 
Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pengajaran yang pada giliranya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar 
yang dicapainya (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2002: 2). Media 
Pengajaran adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 
mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan 
pembelajaran di sekolah pada khususnya (Azhar Arsyad, 2002: 3). Media 
pembelajaran adalah suatu alat, bahan ataupun berbagai macam komponen 
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yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan 
pesan dari pemberi pesan kepada penerima pesan untuk memudahkan 
penerima pesan  menerima suatu konsep (Kartika Laria, 2008: 2). Media 
pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu 
meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari 
sumber belajar ke penerima pesan belajar (Ardyani Mustikasari, 2008: 1). 
Jadi media pembelajaran adalah seperangkat peralatan yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar yang berfungsi sebagai sarana 
menyampaikan materi kepada peserta diklat secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan.  
Secara umum manfaat media pembelajaran adalah memperlancar 
interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih 
afektif dan efisien. Sedangkan secara lebih khusus manfaat media 
pembelajaran adalah:  
1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan  
Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar 
guru dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan 
informasi diantara siswa dimanapun berada.  
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik  
Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan 
dan warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu 
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guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak 
monoton dan tidak membosankan.  
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif  
Dengan media akan terjadinya komukasi dua arah secara aktif, 
sedangkan tanpa media guru cenderung bicara satu arah.  
4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga  
Dengan media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara 
maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Guru tidak 
harus menjelaskan materi ajaran secara berulang-ulang, sebab dengan 
sekali sajian menggunakan media, siswa akan lebih mudah memahami 
pelajaran.  
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa  
Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap materi belajar 
lebih mandalam dan utuh. Bila dengan mendengar informasi verbal dari 
guru saja, siswa kurang memahami pelajaran, tetapi jika diperkaya 
dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan dan mengalami sendiri 
melalui media pemahaman siswa akan lebih baik.  
6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan 
kapan saja  
Media pembelajaran dapat dirangsang sedemikian rupa sehingga siswa 
dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih leluasa dimanapun dan 
kapanpun tanpa tergantung seorang guru.Perlu kita sadari waktu belajar 
 
 
33 
 
di sekolah sangat terbatas dan waktu terbanyak justru di luar lingkungan 
sekolah.  
7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 
proses belajar  
Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong siswa 
untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-
sumber ilmu pengetahuan. 
8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif  
Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak mamiliki 
waktu untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, 
seperti membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian, 
memotivasi belajar, dan lain-lain 
Jenis-jenis media pembelajaran meliputi media cetak, media bantu 
dengan obyek benda ataupun media elektronik. Menurut Kemp dan Dayton 
yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2002: 37) media pembelajaran 
dikelompokan menjadi delapan jenis, yaitu: 
1) Media cetakan 
Media cetakan meliputi bahan-bahan yang disispkan di atas kertas untuk 
pengajaran dan informasi, contoh buku ajar, hand outs, job sheet, brosur, 
newsletter, dan lain-lain. 
2) Media panjang 
Media panjang pada umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau infotmasi didepan kelompok kecil, media ini meliputi Chart 
atauALG (alat lebar gantung), papan tulis, papan magnet, papan flannel, 
papan bulletin, dan pameran. 
3) Proyektor Transparansi atau Overhead Transparacies (OHP) 
 
 
34 
 
Tansparansi yang diproyeksikan adalah visual baik berupa huruf, 
lambang, gambar, grafik, atau gabungannyapada lembaran bahan 
tembus pandang atau plastik yang dipersiapkan untuk diproyeksikan 
kesebuah layar atau dinding melalui sebuah proyektor. 
4) Rekaman Audiotape 
Pesan dan isi pelajarandapat direkam pada tape magnetic sehingga hasil 
rekaman itu dapat diputar kembali pada saat yang diinginkan. Pesan dan 
isi pelajaran tersebut dimaksudkan untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan siswa sebagai upaya mendukung terjadinya 
proses belajar. 
5) Seri slide dan film strips 
Seri slide atau film bingkai adalah suatu film transparansi yang 
berukuran 35mm dengan bingkai 2x2 inci. Film bingkai diproyeksikan 
melalui slide proyektor. Jumlah film bingkai yang akan ditayangkan 
untuk suatu program tergantung kepada tujuan yang ingin dicapai. 
6) Penyajian multi-image (televisi) 
Televise adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan 
gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Televisi 
pendidikan adalah penggunaan program video yang direncanakan untuk 
mencapai tujuan pengajaran tertentu. 
7) Rekaman video dan film hidup 
Film atau video merupakan gambar-gambar dalam frame dimana frame 
demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis 
sehingga pada layar terlihat gambar hidup. Media ini digunakan untuk 
tujuan hiburan, dokumentasi, dan pendidikan.  
8) Komputer 
Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi 
infirmasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis melakukan 
pekerjaan dan perhitungan sederhana dan rumit. Pemanfaatan computer 
untuk pendidikan sering dinamakan pengajaran dengan bantuan 
computer (CAI) dikembangkan dalam format antara lain drill and 
practice, tutorial, simulasi, permainan, dan discovery. Komputer telah 
pula digunakan untuk mengadministrasikan tes dan pengelolaan 
administrasi sekolah. 
 
Kreteria dalam pemilihan media pembelajaran adalah : 
a) Ketepatan dalam tujuan pengajaran 
b) Dukungan terhadap isi dan meteri pelajaran 
c) Kemudahan memperoleh media 
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d) Ketrampilan guru dalam menggunakan media 
e) Tersedianya waktu menggunakan media 
f) Sesuai dengan taraf berfikir anak. 
Dalam penggunaan media pembelajaran ini yang harus diperhatikan 
adalah bagaimana agar media yang digunakan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai, sehingga dapat meningkatkan motifasi belajar para peserta 
diklat. 
b. Chart atau ALG (Alat Lebar gantung) 
1. Pengertian Chart 
ALG (Alat Lebar Gantung)  dapat disebut juga sebagai 
wallchart, merupakan media dua dimensi non proyeksi yang 
dikomunikasikan kepada kelas. Maka ukuran kertas, gambar dan 
tulisannya harus disesuaikan dengan kebutuhan informasi oleh seluruh 
kelas. Bagan atau charti termasuk media visual, yang mempunyai fungsi 
pokok menyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit bila hanya 
disampaikan secara tertulis (Arief S.Sadiman dkk, 2002:35).  
Secara garis besar menurut Arief S.Sadiman (2002:35) bagan (chart) 
terdiri dari 2 jenis yaitu: 
1) Chart yang menyajikan pesannya bertahap. Contoh bagan balikan (Flip 
Chart), dan bagan tertutup (Hiden Chart). 
a) Bagan tertutup disebut juga dengan strip chart, pesan yang akan 
dikomunikasikan mula-mula dituangkan kedalam satu chart. 
b) Flip Chart atau bagan balikan menyajikan setiap informasi. Apabila 
urutan informasi yang akan disajikan tersebut sulit ditunjukan dalam 
selembar chart, maka disebut bagan balikan. 
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2) Chart yang menyajikan pesannya sekaligus. Contoh bagan pohon (tree 
chart), bagan arus (flow chart), bagan garis waktu (time line chart) dan 
tream chart. 
a) Bagan pohon (tree chart) ibarat sebuah pohon yang terdiri dari 
batang, cabang-cabang dan ranting-ranting. Biasanya bagan pohon 
dipakai untuk menunjukan sifat, komposisi atau hubungan antar 
kelas/ keturunan, silsilah. 
b) Bagan arus (flow chart) menggambarkan arus suatu proses atau dapat 
pula menelusuritanggung jawab atau hubungan kerja antar berbagai 
bagian atau seksi suatu organisasi. 
c) Stream chart adalah kebalikan dari bagan pohon. Jika pada bagan 
pohon dimulai dari satu hal kemudian memecah menjadi berbagai 
hal/bagian, maka dalam stream chart berbagai hal tersebut pada ujung 
akhirnya menyimpul atau menuju ke satu hal yang sama. 
d) Bagan garis waktu (time line chart) bermanfaat untuk menggambar 
hubungan antar peristiwa dan waktu. Pesan-pesan tersebut disajikan 
dalam bagan secara kronologis. 
 
2. Kelebihan dan kekurangan Chart  
Oleh sebab itu guru harus mempunyai ketrampilan dalam memilih 
dan menggunakan media pendidikan dan pengajaran yang paling sesuai, 
dengan mengingat keuntungan dan kelemahan dari masing-masing media 
pengajaran 
Menurut Azhar Arsyad (2007:42) kelebihan media Chart adalah: 
a. Bermanfaat di ruang mana pun tanpa harus ada penyesuaian khusus. 
b. Pemakaian dapat secara fleksibel membuat perubahan-perubahan 
sementara penyajian berlangsung. 
c. Mudah dipersiapkan dan materinya mudah digunakan. 
d. Sederhana, lugas dan tidak rumit 
e. Dapat dengan mudah dimengerti oleh pembaca 
f. Dapat diganti sewaktu-waktu 
 
Kekurangan Chart menurut Azhar Arsyad (2007: 43) adalah :  
 
a. Keterbatasan penggunaan (tidak bisa digunakan pada kelompok besar) 
b. Mungkin tidak dianggap penting jika dibandingkan dengan media-
media yang diproyeksikan 
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3. Prinsip Dasar Pembuatan Chart 
Menurut E.Praptono (1998:34) syarat-syarat Chart (ALG) yang baik 
adalah: 
a. Ukuran kertas cukup besar, dan gambar serta huruf-hurufnya terbaca 
oleh kelas. 
b. Visualisasi ide dan pesan mudah ditangkap dan dipahami 
c. Penampilan cukup menarik atau atraktif 
d. Komposisi warna serasi dan seimbang dengan luas kertas 
e. Penggunaan dan penyimpanan serta pemelihataannya mudah 
f. Tahan dipergunakan berkali-kali dan tahan lama 
g. Mudah dan sederhana pembuatannya. 
 
Macam-macam hal yang dapat divisualisasikan menggunakan ALG 
antara lain adalah peta. Diagram, table, poster, kartun, gambar, dan lain 
sebagainya. Macam huruf yang digunakan disarankan adalah huruf standar 
ISO tegak atau miring. Mengenai tinggi dan besar huruf serta jarak antara 
huruf dapat dicoba-coba dengan jalan menuliskan contoh-contoh karakter 
huruf tersebut, kemudian dilihat dan dibaca dari jarak maksimum sesuai 
dengan keadaan kelas. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tata letak dan perwajahan suatu 
ALG: 
1) Bagian yang akan divisualisasikan dan diisikan pada ALG dirancang 
dan disekets terlebih dahulu. 
2) Letak bagian-bagian gambar dan huruf-huruf yang ada ditata menyebar 
diseluruh muka kertas secara seimbang. 
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3) Garis-garis atau ilustrasi lain yang tidak penting dan akan mengganggu 
kelancaran komunikasi visual disingkirkan. 
Dalam penggunaan warna untuk ALG, sebaiknya dibatasi hanya 
menggunakan dua atau tiga warna saja. Sedangkan untuk penggabungan 
warna dapat digunakan pedoman yaitu warna gelap dan warna muda sangat 
mudah dibedakan, warna gelap dan warna gelap tidak mudah dibedakan, 
warna putih atau kuning dengan latar gelap sangat mudah dibedakan. 
Dalam pembelajaran menggambar busana ini ALG dapat dipilih 
sebagai media pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan materi pelajaran 
yaitu membuat proporsi tubuh. 
c. Job Sheet 
1. Pengertian Job Sheet 
Job Sheet atau langkah kerja merupakan selebaran yang 
diberikan oleh pengajar kepada peserta didik yang berisi tentang langkah-
langkah kerja yang berkaitan dengan materi pelajaran untuk 
memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar (E. Praptono, 
1998:40). Job Sheet atau penuntun belajar adalah bentuk media cetak 
yang berisi penjelasan tentang langkah-langkah yang harus diikuti ketika 
mengoperasikan sesuatu peralatan atau suatu pekerjaan (azhar Arsyad, 
2007:37). 
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Jadi job shett adalah bentuk media cetak yang berisi langkah-
langkah kerja yang berkaitan dengan materi pelajaran untuk 
memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar. 
2. Kriterian Pembuatan Job Sheet 
Kriteria pembuatan media job sheet menurut Basuki Wibawa      
(1993: 13) adalah : 
a) Kesesuaian materi media pengajaran dengan tujuan yang ingin dicapai 
b) Kesesuaian karakteristik media dengan karakteristik pelajaran 
c) Kecanggihan media pengajaran dibandingkan dengan tingkat 
perkembangan siswa 
d) Kesesuaian media pengajaran dengan minat, kemampuan dan wawasan 
siswa 
e) Kesesuaian karakteristik media dengan sosial budaya 
f) Kemudahan memperoleh dan menggunakan media pengajaran di 
sekolah 
g) Kualitas teknis media pengajaran yang membuat pelajaran disajikan 
menjadi lebih mudah dicerna siswa. 
 
Dalam pembuatan media job sheet, perlu diperhatikan kriteria-
kriteria seperti yang dijelaskan diatas. Materi pada Job sheet harus sesuai 
dengan tujuan yang ada pada kurikulum. Selain itu, media job sheet 
dibuat sesuai dengan kemampuan siswa serta karakteristik pelajarannya. 
Media job sheet mudah diperoleh dan mudah digunakan oleh guru dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Job Sheet 
Oleh sebab itu guru harus mempunyai ketrampilan dalam memilih 
dan menggunakan media pendidikan dan pengajaran yang paling sesuai, 
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dengan mengingat keuntungan dan kelemahan dari masing-masing media 
pengajaran. Dalam pembuatan media job sheet, juga terdapat kelebihan 
dan kekurangan. Adapun kelebihan media job sheet  menurut Azhar 
Arsyad (2003: 50) adalah : 
a. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing. 
Materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 
memenuhi kebutuan siswa. 
b. Di samping dapat mengulangi materi dalam job sheet, siswa akan 
mengikuti urutan pikiran secara logis. 
c. Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik serta dapat 
memperlancar pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format, 
verbal dan visual. 
 
Kekurangan Media Job Sheet (Azhar Arsyad, 2007: 39) adalah : 
 
a. Sulit menampilkan gerak dalam media job sheet 
b. Biaya percetakan mahal bila ingin menampilkan gambar, ilustrasi atau 
foto. 
c. Proses percetakan memakan waktu yang lama 
d. Dapat menimbulkan kebosanan pada siswa 
e. Media cetak hanya lebih banyak menekankan pada pelajaran yang 
bersifat kognitif, jarang menekankan pada emosi dan sikap. 
f. Jika tidak dirawat dengan baik maka akan mudah rusak atau hilang 
 
4. Prinsip Dasar Pembuatan Media Job Sheet 
Teks berbasis cetakan seperti Job sheet menurut Azhar Aryad (2203: 
85-87) menuntut 6 elemen yang perlu diperhatikan pada saat merancang 
yaitu : 
a. Konsistensi 
1) Penggunaan format dari halaman ke halaman harus konsisten 
2) Penggunaan jarak spasi harus konsisten 
3) Penggunaan bentuk dan ukuran huruf harus konsisten  
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b. Format 
1) Format kolom harus disesuaikan dengan ukuran kertas 
2) Tanda-tanda (icon) yang mudah dimengerti bertujuan untuk 
menekankan hal-hal yang penting atau khusus. Tanda dapat berupa 
gambar, cetak tebal, miring atau lainnya 
3) Pemberian tanda-tanda untuk taktik dan strategi pengajaran yang 
berbeda 
c. Organisasi 
1) Selalu menginformasikan siswa mengenai dimana meraka atau 
sejauh mana mereka dalam teks tersebut 
2) Menyusun teks sedemikian rupa sehingga informasi mudah 
diperoleh  
3) Isi materi dibuat secara berurutan dan sistematis 
4) Kotak-kotak dapat digunakan untuk memisahkan bagian-bagian 
dari teks 
d. Daya Tarik 
1) Bagian sampul (cover) depan dengan mengkombinasikan warna, 
gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi 
2) Perkenalkan setiap bab atau bagian baru dengan cara yang berbeda. 
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e. Ruang (spasi) Kosong 
1) Menggunakan spasi kosong tak berisi gambar atau teks untuk 
menambah kontras. Hal ini dimakudkan agar pembaca dapat 
beristirahat pada titik-titik tertentu. 
2) Menyesuaikan spasi antar baris untuk meningkatkan tampilan dan 
tingkat keterbacaan 
3) Menambahkan spasi antar paragraf untuk meningkatkan tingkat 
keterbacaan 
f. Ukuran 
1) Memilih ukuran huruf yang sesuai dengan siswa, pesan, dan 
lingkungannya. 
2) Menggunakan perbandingan huruf yang proporsional antar judul, 
sub judul dan isi naskah 
3) Menghindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks karena 
dapat membuat proses membaca itu sulit 
5. Rambu-rambu penyusunan Job Sheet adalah : 
 
a. Susunan kata atau kalimat harus jelas, mudah dimengerti. 
b. Tata letak dan perwajahan harus menarik. 
c. Berisi tentang langkah-langkang kerja yang runtut, dan step by step 
d. Dibuat sedemikian rupa dengan warna-warna yang menarik sehingga 
memberikan variasi. 
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Pelajaran menggambar busana merupakan mata pelajaran praktek 
sehingga job sheet dapat dipilih sebagai salah satu media dalam 
penyampaian materi. Dalam Job Sheet ini berisi tentang langkah-langkah 
dalam pembuatan proporsi tubuh. 
2. Mata Diklat Menggambar Busana 
a. Tujuan Mata Diklat Menggambar Busana 
Program Keahlian Tata Busana secara umum mengacu pada isi 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SPN) pasal 3 mengenai 
Tujuan Pendidikan Nasional dan penjelasan pasal 15 yang menyebutkan 
bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan  menengah yang 
mempersiapkan peserta diklat agar dapat bekerja dalam bidang tertentu. 
Secara khusus tujuan Program Keahlian Tata Busana adalah membekali para 
peserta diklat dengan ketrampilan, pengetahuan, dan berkompeten : 
1) Mengukur, membuat pola, menjahit dan menyelesaikan busana 
2) Memilih bahan tekstil dan bahan pembantu secara tepat 
3) Menggambar macam-macam busana sesuai dengan kesempatan. 
4) Menghias busana sesuai desain 
5) Mengelola usaha dibidang busana. 
Untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh 
industri / dunia usaha / asosiasi profesi, subtansi diklat dikemas dalam 
berbagai mata diklat yang dikelompokan dan diorganisasikan menjadi 
program normativ, adaptif, dan produktif.  Mata diklat Menggambar  Busana 
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masuk dalam kelompok mata diklat produktif.  Mata diklat Menggambar 
Busana dilaksanakan pada kelas I, II,dan III dengan alokasi waktu 280 jam 
(KTSP). 
Sesuai dengan KTSP dijelaskan Mata Diklat Desain Busana atau 
Menggambar Busana memiliki sub kompetensi yang harus diberikan dan 
dikuasai oleh peserta diklat. Sub-sub kompetensi tersebut sebagai berikut : 
Level 
Kualifikasi 
Kompetensi Sub Kompetensi 
Operator 
Jahit 
Menggambar Busana 
(Fashion Drawing) 
• Menyiapkan tempat kerja 
• Menggambar Busana 
• Menyelesaikan gambar Busana 
 
Tujuan dari pembelajaran mata diklat menggambar busana ini siswa 
diharapkan dapat membuat suatu desain busana dengan baik dan benar 
secara ilustrasi. Pada mata pelajaran menggambar busana ini siswa dituntut 
untuk mengembangkan ide-ide dan kreativitas yang dimiliki kemudian 
dituangkan dalam suatu rancangan busana untuk menghasilkan suatu karya 
busana yang bervariasi. 
b. Pengertian Mata Diklat Menggambar Busana 
Menggambar Busana  adalah menggambar sketsa mode dengan 
menggunakan ide-ide dan menerapkannya pada kertas gambar (Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan, 2004: 3).  
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Mata diklat ini termasuk pelajaran produktif, materi pelajaran 
diberikan dalam bentuk teori dan praktek (Direktorat Pendidikan Menengah 
Kejuruan, 2004: 10). 
Mata Diklat menggambar busana kelas X Mata Diklat yang 
menerapkan unsur dan prinsip disain pada pembuatan disain busana diatas 
proporsi tubuh dengan menggunakan alat dan bahan menggambar dengan 
tepat. Mata diklat Menggambar Busana merupakan mata pelajaran produktif. 
Mata pelajaran produktif  adalah mata pelajaran yang berfungsi membekali 
peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan Sandar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) atau standar kompetensi 
yang disepakati oleh lembaga yang mewakili dunia usaha atau industri. 
Dalam mata diklat Menggambar Busana kelas X kompetensi dasar yang 
harus dimiliki siswa adalah menyiapkan tempat, alat dan bahan, dasar-dasar 
menggambar busana, menggambar proporsi tubuh, menyelesaikan gambar 
busana, menggambar busana.                
Tabel 1. Silabus Menggambar Busana Kelas X 
Kompetensi Dasar Indicator Materi Pelajaran 
1. Menyiapkan 
tempat, alat dan 
bahan 
 
1.1 Menyiapkan tempat kerja 
sesuai standar ergonomic 
1.2 Mengidentifikasikan alat 
dan bahan menggambar 
sesuai kebutuhan 
1.1 Pengetahuan tempat kerja 
sesuai standar ergonomic 
1.2 Pengetahuan alat dan bahan 
untuk menggambar dengan 
teknik penyelesaian kering 
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1.3 Menyiapkan bahan sesuai 
kebutuhan 
1.4 Menggunakan alat dan 
bahan menggambar 
sesuai kebutuhan 
1.5 Memelihara alat dan 
bahan menggambar 
sesuai kebutuhan 
dan dengan teknik 
penyelesaian basah 
1.3 Pengetahuan menyiapkan alat 
dan bahan menggambar 
1.4 Pengetahuan menggunakan alat 
dan bahan untuk penyelesaian 
kering dan penyelesaian basah 
1.5 Pengetahuan memelihara alat 
dan bahan menggambar untuk 
penyelesaian kering dan 
penyelesaian basah 
2. Dasar-dasar 
menggambar 
busana 
2.1  Mengidentifikasi unsure 
dan prinsip menggambar 
busana 
 
 
 
 
 2.2  Mengidentifikasi bagian-  
bagian busana 
2.1 Pengetahuan unsure-unsur 
desain antara lain garis, bentuk, 
ukuran, nilai gelap terang, 
keseimbangan warna, dan 
prinsip-prinsip menggambar 
busana antara lain keselarasan, 
keseimbangan, perbandingan 
2.2 Pengetahuan bagian-bagian 
busana yaitu garis leher, kerah, 
lengan, blus atau kemeja, rok 
atau celana, jaket, hiasan atau 
strimming 
3. Menggambar 
proporsi tubuh 
3.1  Mengidentifikasi 
proporsi tubuh wanita 
dewasa 
 3.2  Mengidentifikasi  
proporsi tubuh pria 
dewasa 
3.3  Mengidentifikasi 
proporsi tubuh anak 
3.1 Pengetahuan proporsi tubuh 
wanita dewasa 
 
3.2 Pengetahuan proporsi tubuh 
pria dewasa 
 
3.3 Pengetahuan proporsi tubuh 
anak usia 0-3 tahun, usia 4-6 
tahun, usia 7-9 tahun, usia 10-
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13 tahun 
4. Menyelesaikan 
gambar busana 
4.1  Mengidentifikasikan   
macam-macam 
penyelesaian 
4.2  Mengidentifikasikan 
macam-macam tekstur 
bahan 
 4.3 Mengidentifikasikan cara 
penyelesaian gambar yang 
sesuai dengan macam-
macam tekstur 
4.4 Menyelesaikan gambar 
busana dengan teknik 
yang tepat sesuai  
4.1 Pengetahuan macam-macam 
teknik penyelesaian basah dan 
kering 
4.2 Pengetahuan macam-macam 
tesktur bahan kusam, 
berkilau, melangsai kaku, 
tembus terang, berbulu, renda 
4.3 Pengetahuan macam-macam 
teknik penyelesaian gambar 
yang sesuai dengan macam-
macam tesktur; katun 
menggunakan teknik kering 
dan basah, tembus terang 
dengan teknik kering dan 
basah, berenda dengan teknik 
basah, beledu atau berbulu 
dengan teknik basah.  
4.4 Penyelesaian gambar busana 
dengan teknik yang tepat 
sesuai dengan tesktur bahan.  
 
c.  Penentuan Materi Menggambar Busana 
1) Materi Menggambar Busana 
Mata Pelajaran menggambar busana adalah mata pelajaran disain 
atau sketsa mode untuk SMK. 
Disain dapat diartikan sebagai suatu rencana yang dibuat dengan 
tujuan tertentu. Menurut Chodiyah (1981: 1) disain adalah suatu susunan 
dari garis, bentuk, warna, dan tekstur. Disain adalah suatu rancangan gambar 
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suatu objek atau benda (Sri Widarwati, 1993: 2). Menurut Widjiningsih 
(1982: 1) disain adalah suatu rancangan gambar yang nantinya dilaksanakan 
dengan tujuan tertentu. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa desain 
adalah gambaran suatu objek yang retdiri dari gabungan unsur-unsur garis, 
bentuk, warna, dan tekstur sehingga menghasilkan gambaran suatu benda 
yang indah dan menarik. 
Meteri pada Mata Pelajaran Menggambar Busana adalah  
a. Perspektif 
Menurut Sisilia Sawitri (1992) prespektif dalam disain busana 
adalah proporsi atau perbandingan tubuh secara ilustrasi dengan tinggi 
kepala 9-12 x tinggi kepala. 
Proporsi adalah ketentuan yang dipakai untuk menggambar ukuran 
tubuh manusia, berpedoman pada ukuran panjang kepala sehingga dapat 
digambar bentuk tubuh yang sempurna (Chodijah dan Wisri A.Mamdy, 
1982: 55).  Untuk membuat proporsi tubuh diperlukann garis pertolongan 
yang desebut garis sumbu (XY) dengan arah tegak lurus. Disamping garis 
sumbu diperlukan garis pertolongan dengan arah horizontal misalnya 
untuk garis bahu, garis pinggang, dan lain-lain. 
Untuk menggambar perbandingan tubuh dibagi atas : 
1. Proporsi Tubuh Wanita 
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Untuk menggambarkan proporsi tubuh wanita umumnya 
digambarkan berdiri lurus menghadap kedepan. Proporsi tubuh wanita 
mempunyai ukuran dan bentuk tertentu yang merupakan satu kesatuan 
yang utuh dan sempurna. Untuk membuat proporsi tubuh diperlukan 
ukuran-ukuran sehingga diperoleh perbandingan yang ideal atau 
normal. 
Ukuran yang tepat dalam membuat proporsi tubuh wanita 
menurut Sri Widarwati, (1993: 38) adalah : 
Perbandingan tubuh wanita dengan 8 x tinggi kepala ditambah ½ x 
tinggi kepala untuk telapak kaki. Dengan ukuran tinggi kepala 3 cm 
sehingga tinggi tubuh dari atas sampai tumit 24 cm ditambah 1 ½ cm 
untuk telapak kaki. Ukuran tinggi gambar menjadi 25 ½ cm. 
a. Angka 0-1 adalah tinggi kepala, dengan lebar 2/3 tinggi kepala. 
b. Garis 1 ½ adalah garis bahu dengan lebar bahu 2 kali lebar kepala 
yaitu 2 kali 2/3 tinggi kepala. 
c. Pinggang terletak dianggka 3, dengan lebar pinggang 2/3 tinggi 
kepala. 
d. Angka 3 1/3 adalah garis pinggul mulai membesar dengan lebar 
pinggul sama dengan bahu, dan batas garis pinggul dianggka 4. 
e. Lutut terletak diangka 5 2/3, sedangkan betis terletak diantara 
angka 6 dan angka 7. 
f. Angka 8 adalah tumit dan untuk ujung kaki digambar pada angka 
8 ½  
g. Letak siku sejajar dengan pinggang dan pergelangan sejajar 
dengan batas pinggul, sedangkan ujung jari pada angka 4 ¾. 
 
Berdasar keterangan diatas, maka ukuran tinggi kepala menjadi 
pedoman dalam menentukan letak bagian-bagian tubuh yang lain 
sehingga dapat digambarkan menjadi bentuk tubuh yang profesional. 
Untukproporsi tubuh wanita ini tidak hanya digunakan untuk 
mendesain proporsi tubuh yang normal saja tetapi juga dapat dipakai 
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untuk mendesain tubuh yang tidak normal, oleh karena itu disain  yang 
dibuat haruslah dapat memutupi kekurangan tubuh sehingga tubuh 
kelihatan sempurna. 
2. Proporsi Tubuh Secara Ilustrasi 
Menurut Chodijah dan Wisri A.Mamdy (1982: 66) 
Perbandingan tubuh secara ilustrasi merupakan perbandingan tubuh 
wanita dengan tinggi 9 x tinggi kepala atau lebih. Untuk menggambar 
desain busana tentu saja harus memakai perbandingan tubuh tertentu 
yang disesuaikan dengan proporsi yang dipakai. Agar lebih menarik 
dalam membuat desain  busana dapat memakai perbandingan tubuh 
secara ilustrasi. Langkah-langkah pembuatan proporsi secara ilustrasi 
sama dengan pembuatan proporsi tubuh wanita, yang membedakan 
pada panjang kakinya. 
b. Komposisi 
Menurut Sicilia Sawitri (1992) Yang termasuk komposisi adalah 
adanya unsur-unsur dan prinsip-prinsip desain  yang dibuat pada desain 
busana. 
1.  Unsur-Unsur Desain 
Unsur-unsur desain adalah unsur-unsur yang digunakan untuk 
mewujudkan desain, sehingga orang lain dapat membaca disain itu 
(Atisah Sipahelut dan Petrussumadi, 1991: 24) Unsur desain tersebut 
terdiri dari : 
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a) Garis 
Garis adalah unsur yang digunakan untuk mewujudkan emosi 
(Widjiningsih, 1982: 3). Garis adalah unsur yang tertua yang 
digunakan untuk mengungkapkan perasaan dan emosi seseorang 
(Sri widarwati, 1993: 7). Garis adalah penghubung antara dua buah 
titik (Arifah A.Riyanto, 2003: 28). 
Berdasarkan pendapat diatas, maka penyusunan dapat 
menyimpulkan bahwa garis adalah unsur tetua yang digunakan 
untuk mengungkapkan perasaan dan emosi seseorang yang berupa 
goresan dari titik satu ke titik yang lain pada sebuah benda. 
b) Arah 
Arah merupakan tujuan (Badudu dan Zain, 1996). Menurut 
Atisah Sipahelut dan Petrussumadi (1991: 35) arah merupakan 
wujud benda yang dirasakan adanya arah tertentu dan mampu 
menggerakan rasa, misalnya mendatar, tegak lurus, memanjang, 
condong, dll. Jadi arah merupakan tujuan dari wujud benda yang 
mempunyai pengaruh tertentu. 
Menurut Widjiningsih (1982: 4) Arah dibagi menjadi empat 
yaitu : 
1. Arah mendatar (horizontal) memberi kesan tenang, tentram, dan 
pasif 
2. Arah tegak lurus (vertikal) memberi kesan agung, kokoh, stabil, 
dan berwibawa 
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3. Miring kekiri, memberi kesan lincah, gembira dan melukiskan 
gerakan yang dinamis 
4. Miring kekanan, memberi kesan lincah dan melukiskan gerakan 
yang dinamis 
 
Berdasarkan macam-macam sifat arah diatas, maka dalam 
menentukan arah tergantung bdari penggunaanya, karena arah yang 
dipergunakan dalam suatu desain busana akan memberi kesan pada 
pemakai hasil rancangan busana tersebut. 
c) Bentuk 
Menurut Badudu dan Zain (1996) bentuk merupakan rupa. 
Menurut Riyanto dkk, (1997: 6) bentuk diartikan sebagai ruang. 
Menurut Agus sachari (2004) bentuk atau bidang adalah area yang 
dibuat oleh garis yang bertemu pada satu titik atau lebih titik 
pertemuan. Menurut Atisah Sipahelut dan Petrussumadi (1991: 28) 
bentuk diartikan sebagai bangun (shape) atau plastis (form) dimana 
bangun adalah benda yang polos seperti yang terlihat oleh mata, 
sekedar untuk menyebutkan  sifatnya, sedangkan untuk plastis 
adalah bentuk benda sebagaimana terlihat dan terasa karena adanya 
unsur nilai gelap terang, sehingga kehadiran benda itu tampak dan 
lebih terasa hidup. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
bentuk merupakan suatu objek atau benda atau ruang yang 
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didasarkan pada pertemuan garis atau titik sehingga dapat dilihat 
karena adanya unsur nilai atau rupa. 
d) Ukuran 
Ukuran merupakan kesatuan yang serasi harmonis, baik 
kesatuan desain maupun dengan sipemakai hasil dari desain 
tersebut (Arifah A.Riyanto, 2003:45). Ukuran merupakan suatu 
dimensi benda atau skala yang menyangkut ruang dan dimensi 
manusia dan merupakan unsur yang perlu dipertimbangkan dalam 
desain (Atisah Sipahelut dan Petrussumadi, 1991: 34).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa ukuran merupakan unsur 
yang perlu dipertimbangkan dalam desain yang mempunyai satu 
kesatuan yang serasi dan harmonis. 
e) Nilai Gelap Terang 
Nilai gelap terang adalah benda yang hanya terlihat karena 
cahaya, baik dari cahaya alam (matahari atau bulan) maupun cahaya 
buatan (lampu) (Atisah Sipahelut dan Petrussumadi, 1991: 35). 
Menurut Sri Widarwati, (1993: 10) nilai gelap terang adalah suatu 
sifat warna yang menunjukan apakah warna mengandung hitam 
atau putih. 
Widjiningsih (1982: 6) menyatakan sifat tergelap digunakan 
warna hitam dan sifat yang paling terang digunakan warna putih. 
Nada gelap terang pada suatu permukaan benda akan tampak atau 
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terlihat jika ada cahaya baik cahaya lampu maupun cahaya 
matahari. Bagian-bagian permukaan benda tidak akan terkena 
cahaya secara merata, ada bagian permukaan benda tidak terkena 
cahaya secara merata. Oleh karena itu nada gelap terang merupakan 
unsur yang perlu diperhitungkan dalam pembuatan busana. 
f) Warna 
Warna adalah bagian yang paling menonjol, karena unsur ini 
menjadikan benda da[pat dilihat, dan dapat mengungkapkan 
suasana perasaan atau watak (atisah Sipahelut dan Petrussumadi, 
1991: 29). Sedangkan menurut Riyanto dkk, (1997: 6) warna 
merupakan unsur seni rupa yang amat domonan, karena cepat 
terungkap oleh mata. Jadi dapat disimpulkan bahwa warna adalah 
unsur desain yang memilikidaya tarik tersendiri yang dapat 
mengungkapkan perasan seseorang. 
Macam-macam warna menurut Atisah Sipahelut dan 
petrussumadi (1991: 29) antara lain: 
1. Berdasarkan sifatnya warna terdiri dari : warna muda, warna 
tua, warna terang, warna gelap, warna redup, dan warna 
cemerlang. 
2. Berdasarkan macamnya warna terdiri dari: warna merah, warna 
biru,warna kuning, dll. 
3. Berdasarkan wataknya warna terdiri dari warna panas, warna 
dingin, warna lembut, warna mencolok, warna ringan, berat, 
sedih dan gembira. 
 
Berdasarkan macam-macam warna diatas, maka dalam 
mendesain juga harus mempertimbangkan efek dari warna benda 
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yang dirancangnya agar warna dari benda tersebut kelihatan hidup 
jika dilihat. Unsur ini juga yang paling mudah menimbulkan kesan 
pada perasaan sehinggga mudah dikenal manusia 
g) Tekstur 
Garis, bidang dan bentuk mempunyai suatu tekstur atau sifat 
permukaan, selain dapat dilihat juga dapat dirasakan. Misalnya sifat 
permukaan yang kaku, lembut, kasar, halus, tebal ,tipis dan tembus 
terang (Chodiyah dan Wisri A. Mamdy, 1982 : 22). Menurut Arifah 
A. Riyanto (2003 : 47) Pemilihan tekstur hendaknya disesuaikan 
dengan model yang dirancang. Tekstur menurut Sri Widarwati 
(2000 : 14) adalah permukaan suatu benda yang dapat dilihat dan 
dirasakan sifat-sifat permukaan tersebut antara lain lembut, kasar, 
halus, tebal, tipis dan tembus terang (transparan).  
1. Prinsip-Prinsip Desain 
Prinsip-prinsip desain adalah suatu cara menggunakan dan 
mengkombinasikan unsur-unsur desain menurut prosedur tertentu 
(Widjiningsih, 1982 : 11). Sedangkan menurut Sri Widarwati (2000 : 
15), Prinsip desain adalah suatu cara untuk menyusun unsur-unsur 
sehingga tercapai perpaduan yang memberi efek tertentu. Menurut Sri 
Widarwati (2000 : 15-21) prinsip-prinsip desain yaitu: 
a. Keselarasan / keserasian 
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Keselarasan merupakan asas yang paling penting diantara 
semua asas desain. Keselarasan adalah suatu asas dalam seni yang 
mencerminkan kesatuan melalui pemilihan dan susunan objek dan 
ide-ide (Chodiyah dan Wisri A. Mamdy, 1982 : 25). Sedangkan 
keselarasan dalam pengertiannya yang pokok berarti kesan 
kesesuaian antara bagian yang satu dengan bagian yang lain dalam 
suatu benda, atau antara benda yang satu dengan benda  lain yang 
dipadukan, atau juga antara unsur yang satu dengan yang lainnya 
pada suatu susunan   (Atisah Sipahelut, 1991 : 19). Keselarasan 
adalah kesatuan diantara macam-macam unsur desain walaupun 
berbeda tetapi membuat tiap-tiap bagian itu kelihatan bersatu.  
b. Perbandingan / proporsi 
Perbandingan dalam busana digunakan untuk menampakkan 
lebih besar atau lebih kecil, dan memberi kesan adanya hubungan 
satu dengan yang lain yaitu pakaian dan si pemakainya ( Chodiyah 
dan Wisri A Mamdy, 1982 : 28). Proporsi menurut Endang 
Bariqina (1990 : 3), yaitu hubungan satu bagian dengan bagian lain 
dalam suatu susunan. Sedangkan menurut Arifah A. Riyanto (2003 
: 52) yang dimaksud proporsi (proportion) pada suatu desain 
busana yaitu cara menempatkan unsur-unsur atau bagian-bagian 
busana yang berkaitan dengan jarak, ukuran, jumlah, tingkatan, 
atau bidang pada suatu model busana 
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c. Irama 
Irama (rhytm) pada suatu desain busana merupakan suatu 
pergerakan yang teratur dari suatu bagian kebagian lainnya, yang 
dapat dirasakan dengan penglihatan (Arifah A.Riyanto, 2003 : 57). 
Menurut Sri Widarwati (2000 : 17), irama adalah pergerakan yang 
dapat mangalihkan pandangan mata dari satu bagian kebagian lain. 
Sedangkan menurut Atisah Sipahelut Petrussumadi (1991 : 20) 
irama ialah untaian kesan gerak yang ditimbulkan oleh unsur-unsur 
yang dipadukan secara berdampingan dan secara keseluruhan 
dalam suatu komposisi. 
d. Pusat Perhatian 
Desain busana harus mempunyai satu bagian yang lebih 
menarik dari bagian-bagian lainnya, dan ini disebut pusat 
perhatian. Pusat perhatian pada busana dapat berupa kerah yang 
indah, ikat pinggang, lipit pantas, kerutan, bros, syal, warna dan 
lain-lain. Pusat perhatian ini hendaknya ditempatkan pada suatu 
yang baik dari sipemakai. (Sri Widarwati, 2000 : 21). Dalam 
meletakkan pusat perhatian pada sebuah desain hendaknya disusun 
mana yang akan dijadikan pusat perhatian yang pertama, kedua, 
ketiga dan seterusnya, atau hanya satu-satunya pusat perhatian 
(Arifah A. Riyanto, 2003 : 6) 
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e. Keseimbangan 
Keseimbangan merupakan prinsip desain yang paling banyak 
menuntut kepekaan perasaan (Atisah Sipahelut, 1991 : 23). 
Keseimbangan atau Balance adalah pengaturan unsur-unsur desain 
secara baik sehingga serasi dan selaras pada pakaiannya. Suatu 
keseimbangan akan terwujud apabila penggunaan unsur-unsur 
desain seperti bentuk, garis, warna dan yang lain dalam suatu 
desain dapat memberikan rasa puas (Widjiningsih, 1992). 
c. Teknik Penyelesaian Gambar 
Dalam menggambar busana, yang dimaksud dengan teknik 
penyelesaian ialah cara menyelesaikan gambar busana yang telah 
diciptakan diatas tubuh sehingga gambar tersebut dapat terlihat, seperti : 
1)  Bahan dan permukaan tekstil serta warna yang dipakai. 
2) Hiasan pada pakaian yang dijahitkan seperti kancing, renda dan bis. 
3) Teknik penyelesaian desain busana itu, misalnya lipit jarum, kantong 
yang ditempelkan, dan kantong dalam. 
(Chodiyah dan Wisri A. Mamdy, 1982 : 123). 
 Menurut Yulistiana (2001 : 3) Ditinjau dari alat dan bahan gambar 
yang digunakan, teknik penyelesaian gambar busana dikelompokkan 
menjadi dua yaitu penyelesaian secara kering (tanpa air) dan 
penyelesaian secara basah (dengan campuran air). Kelompok alat 
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gambar untuk teknik penyelesaian secara kering diantaranya pensil 
biasa, pensil sket, pensil warna atau aquarel, crayon atau pastel, spidol, 
marvy, konte, pena, spidol emas dan perak dan marker. Sedangkan 
kelompok alat gambar untuk teknik penyelesaian secara basah 
diantaranya cat air padat (compact/box), cat air liquid (tube), cat poster 
(botol), cat poster (tube). 
Untuk mendapatkan tekstur yang sesuai dengan bahan busana, 
dalam menyelesaikan gambar busana haruslah diperhatikan beberapa 
ketentuan sebagai pedoman pada waktu bekerja. Ketentuan itu adalah 
sebagai berikut : 
a) Arah pemakaian pinsil, mata pena, kuas, maupun rapido disesuaikan 
dengan arah benang kain yang dirancang untuk desain busana yaitu 
arah memanjang kain. 
b) Perlu adanya bagian tebal dan tipis, supaya gambar desain kelihatan 
hidup karena adanya bagian yang tertimpa cahaya. 
c) Tebal tipisnya garis yang akan dibuat, tergantung pada cara menekan 
alat gambar diatas kertas. Bila ingin garis yang tebal alat gambar 
ditekan, dan bila ingin garis yang halus alat gambar tidak ditekan. 
d) Letak kertas gambar pada waktu menyelesaikan gambar, dapat 
diputar arahnya, ini tergantung pada si penggambar. 
(Chodiyah dan Wisri A. Mamdy, 1982 : 124). 
d. Teknik penyajian Gambar 
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Buatlah tanda diatas halaman gambar tempat akan diletakkan bagian 
atas dari kepala, dan tanda lainnya tempat jari-jari kakinya berakhir. 
Gambar harus terpusat ditengah-tengah secara tegak lurus. (Goet Poespo, 
2000:5). Menurut Sri Widarwati (2000) Dalam menggambar atau 
membuat sketsa-sketsa terdapat beberapa teknik penyajian gambar, yaitu: 
1)  Design Sketching 
Maksud design sketching atau mengambar sketsa ialah untuk 
mengembangkan ide-ide dan menerapkannya pada kertas secepat 
mungkin. Dalam design sketching ini kita harus dapat 
mengembangkan style dengan cara kita sendiri. 
2) Production Sketching 
Production sketching ialah suatu sketsa yang akan digunakan 
untuk tujuan produksi suatu busana. Production sketching 
dimaksudkan untuk membantu para pembuat pola dalam 
menjalankan tugasnya. Jadi seorang pembuat pola harus bisa 
membaca dan menganalisa dari sketsa desain yang ada. 
3) Presentation Drawing 
Presentation drawing adalah suatu sajian gambar atau koleksi 
yang ditunjukkan kepada pelanggan atau (buyer).  
4) Fashion Ilustration 
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Fashion Ilustration adalah suatu sajian gambar fashion yang 
dimaksudkan untuk tujuan promosi suatu desain. Seorang fashion 
illustrator bertugas membuat suatu ilustrasi untuk suatu promosi 
sesuatu desain dan biasanya bekerja untuk suatu majalah, koran, 
buku dan lain-lain. 
5) Three Dimention Drawing 
Three dimention drawing merupakan suatu sajian gambar yang 
menampilkan ciptaan desain busana dengan bahan sebenarnya. 
Dibuat dalam tiga kenampakkan (tiga dimensi). Gambar ini 
umumnya digunakan untuk mempromosikan bahan baru dari suatu 
industri tekstil, biasanya berupa gambar proporsi tubuh dengan 
menghadap kedepan, luwes dan menarik. 
2) Materi Proporsi Tubuh Wanita 
Mata pelajaran menggambar busana adalah mata pelajaran desain 
atau sketsa mode untuk SMK. Dalam pembuatan desain busana hal 
pertama yang harus dikuasai adalah pembuatan proporsi tubuh. Proporsi 
tubuh merupakan satu kompetensi dasar dalam mata diklat menggambar 
busana.  
Proporsi tubuh atau perbandingan tubuh adalah ketentuan yang 
dipakai untuk menggambar ukuran tubuh manusia, yang berpedoman 
pada ukuran panjang kepala sehingga dapat digambar bentuk tubuh yang 
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sempurna. Proporsi tubuh manusia ini dapat dibagi menjadi tiga jenis 
yaitu proporsi tubuh wanita, proporsi tubuh pria, dan proporsi tubuh anak-
anak. 
Menurut Porrie Muliawan (2002:11) ada tiga macam proporsi 
yaitu: 
a. Proporsi tubuh manusia menurut anatomi. 
b. Proporsi tubuh manusia menurut fashion designer 
c. Proporsi tubuh manusia menurut fashion illustration. 
 
Tabel 2. Daftar proporsi Tinggi gambar 8 ½ x Tinggi Kepala (TK) 
No. Letak bagian 
Penting 
Tinggi Kepala Pria 3,2 
cm 
Tinggi Kepala Wanita 
3 cm 
1. Ubun-ubun 
2. Dagu 
3. Bahu 
4. Dada 
5. Pinggang 
6. Panggul 
7. Lutut 
8. Tumit 
9. Ujung jari kaki 
0 
1 
1 1/3 
2 
3 
4 
5 ¾ 
8 
8 ½  
0 
1 
1 ½ 
2 
3 
4 
5 ½  
8 
8 ½  
Lebar Pria Wanita 
1. Lebar Kepala (LK) 
2. Lebar Bahu 
3. Lebar Pinggang 
4. Lebar Panggul 
5. Lebar lutut 
6. Lebar Tumit 
2/3 TK : 2,2 cm 
4,4 cm 
TK 3,2 
2xLK : 4,4 cm 
3,2 cm 
2,2 cm 
2/3 TK : 2 cm 
2x2 : 4 cm 
2 cm 
2xLK : 4 cm 
2cm 
1 cm 
 
Perbandingan atau proporsi tubuh secara desain busana (fashion 
designer) dibagi atas : 
1) Perbandingan Tubuh Wanita 
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Perbandingan tubuh atau proporsi tubuh wanita dengan tinggi 8 kali 
tinggi kepala, ditambah ½ kali tinggi kepala untuk telapak kaki. Dengan 
ukuran tinggi kepala 3 cm sehingga tinggi tubuh sampai tumit 24 cm, 
ditambah 1 ½ cm untuk telapak kaki. Jadi ukuran tinggi gambar menjadi 
25 ½ cm. 
Keterangan gambar proporsi tubuh wanita : 
a. Angka 0-1 adalah tinggi kepala, dengan lebar 2/3 tinggi kepala. 
b. Garis 1 ½ adalah garis bahu dengan lebar bahu 2 kali lebar kepala 
yaitu 2 kali 2/3 tinggi kepala. 
c. Pinggang terletak dianggka 3, dengan lebar pinggang 2/3 tinggi kepala. 
d. Angka 3 1/3 adalah garis pinggul mulai membesar dengan lebar 
pinggul sama dengan bahu, dan batas garis pinggul dianggka 4. 
e. Lutut terletak diangka 5 2/3, sedangkan betis terletak diantara angka 6 
dan angka 7. 
f. Angka 8 adalah tumit dan untuk ujung kaki digambar pada angka 8 ½  
g. Letak siku sejajar dengan pinggang dan pergelangan sejajar dengan 
batas pinggul, sedangkan ujung jari pada angka 4 ¾. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian Suparjana (2000) dengan judul “Pegaruh penggunaan media 
audio kaset terhadap motivasi dan prestasi belajar mata pelajaran matematika” 
menyimpulkan bahwa media audio kasete memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap motifasi dan prestasi belajar mata pelajaran matematika. 
Dengan demikian hasil tersebut menunjukan bahwa media audio kaset mempunyai 
pengaruh yang baik terhadap peningkatan prestasi dan motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika. Media audio kaset termasuk media elektronik, 
sehingga media elektronik dapat memberikan pengaruh yang cukup baik yang 
digunakan dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
Hasil penelitian Tri Murwaningsih (1999) dengan judul “Peningkatan 
prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Fisika di SMA Negeri 8 Yogyakarta 
dengan menggunakan multi media” menyimpulkan bahwa multi media yang 
digunakan dalam pembelajaran fisika yaitu menggunakan media power point dan 
video pembelajaran fisika memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika. Media yang inovatif dapat 
menarik perhatian siswa sehingga siswa termotivasi untuk belajar yang 
dampaknya terhadap prestasi siswa yang meninggkat.  
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan berbagai deskripsi teori, dapat diketahui bahwa dalam 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran penting memperhatikan 
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metode pembelajaran yang juga disertai pemilihan dan penggunaan media 
pembelajaran dengan baik sesuai tujuan pembelajaran/kompetensi yang akan 
dicapai, serta bagaimana penyajiannya karena media pembelajaran sangat 
berpengaruh terhadap perhatian siswa untuk menangkap dan memahami materi. 
Interaksi anatara guru dan siswa akan sangat efektif jika tersedia media 
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar yang berfungsi sebagai sarana menyampaikan pesan/ 
materi oleh guru kepada siswa dengan tujuan agar materi yang disampaikan dapat 
lebih diterima oleh siswa secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Implementasi media pembelajaran yang baik dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran membantu ketercapaian kompetensi.oleh karena itu, pembuatan 
media yang baik dan taraf kesalahan semakin kecil maka akan semakin baik 
pesan/materi yang akan disampaikan dan diterima oleh siswa. 
Media pembelajaran yang baik harus dirancang dan ditulis sesuai dengan 
kriteria dan karakteristik dari media yang akan dibuat. Adanya media 
pembelajaran yang disusun sesuai dengan criteria maupun krakteristik, media 
pembelajaran akan berkualitas dan dapat digunakan secara efektif di dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran Chart dan job sheet masih banyak digunakan 
pada setiap pembelajaran, terlebih dengan pembelajaran mata pelajaran produktif 
karena siswa akan lebih memahami materi yang disampaikan karena berkaitan 
dengan proses pembuatan. Walaupun sudah banyak media yang lebih modern, 
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namun media pembelajaran berbasis cetakan tidak akan ditinggalkan sebagai 
sarana pengajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran chart dan job sheet harus 
berkualitas dan handal karena media pembelajaran chart dan job sheet yang tidak 
berkualitas dan handal tidak akan efektif digunakan dalam pembelajaran praktek. 
Oleh karena itu, perlu dikembangkan media pembelajaran chart dan job 
sheet pembuatan proporsi tubuh wanita, yang berguna untuk membantu guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran serta meningkatkan antusiasme siswa terhadap 
mata pelajaran tersebut sehingga harapannya dapat meningkatkan pencapaian 
kompetensi maupun prestasi siswa. Pengembangan media pembelajaran chart dan 
job sheet ini bukan hanya untuk mendapatkan kelayakan produk media chart dan 
job sheet saja, tetapi juga untuk mengetahui hasil efektivitas penggunaan media 
chart dan job sheet. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan maka 
dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yang dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam menganalisis data. Pertanyaan penelitian adalah : 
1. Bagaimana mengembangkan media chart proporsi tubuh wanita secara desain 
busana yang layak digunakan sebagai media pembelajaran? 
2. Bagaimana mengembangkan media job sheet proporsi tubuh wanita secara 
desain busana yang layak digunakan sebagai media pembelajaran? 
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3. Bagiamana tingkat kelayakan media pembelajaran chart proporsi tubuh 
wanita secara desain busana? 
4. Bagiamana tingkat kelayakan media pembelajaran job sheet proporsi tubuh 
wanita secara desain busana? 
5. Bagaimana efektivitas media  chart dan job sheet pada pencapaian kompetensi 
membuat proporsi tubuh wanita secara desain busana? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development 
(R&D) yang dilakukan melalui beberapa tahap pengembangan. Metode 
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu. 
Untuk menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat 
analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya 
berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2008: 407). 
Menurut Borg dan Gall (1983) yang dikutip Anik Ghufron (2007:9-10) 
model penelitian pengembangan memiliki sepuluh langkah pelaksanaan 
penelitian, yaitu; (1) studi pendahuluan dan pengumpulan data (kaji 
kepustakaan, pengamatan kelas, membuat kerangka kerja penelitian), (2) 
perencanaan (merumuskan tujuan penelitian, memperkirakan dana dan waktu 
yang diperlukan, prosedur kerja penelitiandan berbagai bentuk partisipasi 
kegiatan selama kegiatan penelitian), (3) mengembangkan produk awal 
(perancangan draft awal produk), (4) uji coba awal (mencoba draft produk ke 
wilayah dan subjek yang terbatas), (5) revisi untuk menyusun produk utama 
(revisi produk berdasarkan hasil uji coba awal), (6) ujicoba lapangan utama 
(ujicoba terhadap produk hasil revisi ke wilayah dan subjek yang lebih luas), 
(7) revisi untuk menyusun produk operasional, (8) uji coba produk operasional 
(uji efektivitas produk), (9) revisi produk final (revisi produk yang efektif dan 
adaptabel), dan (10) diseminasi dan implementasi produk hasil 
pengembangan. 
 
Langkah-langkah yang telah dikemukakan bukan merupakan 
langkah baku yang harus diikuti, setiap pengembangan dapat memilih dan 
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menentukan langkah yang tepat bagi penelitiannya berdasarkan kendala dan 
kondisi yang dihadapi.  
B. PROSEDUR PENGEMBANGAN 
Prosedur pengembangan merupakan penjelasan dari model 
pengembangan yang telah ditetapkan. Adapun langkah-langkah yang 
ditempuh dalam prosedur tersebut adalah seperti bagan no 1. 
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Prosedur Pengembangan Media Pembelajaran Chart dan Job Sheet  
(1) Potensi dan Masalah  
(wawancara & Obsevasi)  
 
 
 (2) Pengumpulan data 
 1. Mengembangkan dan memilih 
materi  
 2. Menyusun draft  job sheet dan Chart 
 3. Mencari Literatur 
 
…………………………………………………………………………………………………………. 
 
(3) Memproduksi Chart dan Job Sheet (Pengembangan Produk)  
 
 
(4) Validasi dan Revisi Produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Penerapan Model Penelitian dan Pengembangan Sugiyono (2006:409) 
Konsultasi Ahli Desain Busana Konsultasi Ahli Materi Konsultasi Ahli Media 
(5) Revisi dan Analisis
(6) Uji Coba Kelompok 
(8) Uji Coba Lapangan 
(10) Produk Akhir Media 
Pembelajaran Chart dan Job Sheet 
(7)  Revisi Produk dan Analisis 
(9) Revisi Produk dan Analisis 
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Keterangan : 
1. Potensi dan Masalah (Study Pendahuluan) 
Study pendahuluan merupakan satu langkah yang digunakan untuk 
mengetahui suasana atau keadaan dilapangan. Pada penelitian ini 
membutuhkan analisis kebutuhan yang digunakan untuk mengetahui 
keadaan pembelajaran menggambar busana di SMK Marsudirini 
Marganingsih Surakarta, dengan demikian dapat diketahui apa saja yang 
dibutuhkan dalam menunjang kegiatan pembelajaran menggambar busana, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Analisis Kebutuhan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Observasi Kelas 
Kegiatan observasi atau pengamatan kelas dilakukan pada saat 
pelaksanaan pembelajaran menggambar busana dikelas X berlangsung. 
Kegiatan observasi kelas ini mengamati seluruh aktivitas proses 
pembelajaran mengaambar busana. Kegiatan ini berfokus pada sebelum 
ada penggunaan media untuk pembelajaran menggambar busana. Selain 
kegiatan pembelajaran pada observasi ini juga mengamati keadaan kelas. 
b. Wawancara 
Kegiatan wawancara ini dilakukan dengan dua sumber yaitu 
guru pengampu mata diklat menggambar busana dan siswa kelas X 
jurusan Tata busana SMK Marsudirini marganingsih Surakarta. Adapun 
kegiatan wawancara ini sebagai berikut : 
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1) Wawancara dengan Guru, kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 
kompetensi menggambar busana, prestasi siswa dalam menggmbar 
busana, strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, serta kesulitan yang sering dihadapai guru dalam 
penyampaian materi menggambar busana. 
2) Wawancara dengan siswa, kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 
sikap siswa terhadap pembelajaran menggambar busana dan 
mengetahui kebutuhan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggambar busana khususnya pada materi pembuatan proporsi 
tubuh wanita. 
2. Pengumpulan  Data 
Setelah melakukan observasi atau pengamatan dilapangan 
dilanjutkan pada pengumpulan data untuk menyusun media pembelajaran 
chart dan Job sheet. Langkah- langkah pada pengumpulan data ini adalah : 
a. Mengembangkan dan memilih materi, yaitu dengan mempelajari 
kurikulum dan silabus yang ada di SMK Marsudirini Marganingsih 
Surakarta, sehingga materi yang ada dalam Chart dan job sheet sesuai 
dengan standar kompetansi dan kompetensi dasar. 
b. Menyusun draft Chart dan job sheet, yaitu draft chart dan job sheet 
disusun berdasarkan kurikulum dan kemampuan siswa kelas X. Draft 
disusun untuk mempermudah dalam pembuatan chart dan job sheet 
pembuatan proporsi tubuh wanita secara desain busana. 
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3. Pengembangan Produk 
Setelah melakukan analisis kebutuhan dan pengumpulan data 
dilanjutkan dengan mengembangkan produk awal. Pada tahap awal 
membuat media Chart dan Job Sheet ini disesuaikan dengan kriteria media 
yaitu : 
a. Karakteristik Media, yang meliputi faktor kemampuan menyajikan 
gambar, ukuran media, keterbacaan kelas, warna media, bahasa media. 
b. Penggunaan media yang meliputi kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran, tepat pada isi media, praktis, mempertimbangkan 
kemampuan siswa. 
c. Pemilihan media yang meliputi media mudah dimengerti, sederhana, 
kesesuaian dengan materi. 
Kemudian dilanjutkan dengan tahap proses menggambar proporsi 
tubuh wanita dengan ukuran 8 ½ x tinggi kepala. 
a. Angka 0-1 adalah tinggi kepala, dengan lebar 2/3 tinggi kepala. 
b. Garis 1 ½ adalah garis bahu dengan lebar bahu 2 kali lebar kepala yaitu 
2 kali 2/3 tinggi kepala. 
c. Pinggang terletak dianggka 3, dengan lebar pinggang 2/3 tinggi kepala. 
d. Angka 3 1/3 adalah garis pinggul mulai membesar dengan lebar pinggul 
sama dengan bahu, dan batas garis pinggul dianggka 4. 
e. Lutut terletak diangka 5 2/3, sedangkan betis terletak diantara angka 6 
dan angka 7. 
f. Angka 8 adalah tumit dan untuk ujung kaki digambar pada angka 8 ½  
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g. Letak siku sejajar dengan pinggang dan pergelangan sejajar dengan 
batas pinggul, sedangkan ujung jari pada angka 4 ¾. 
4. Validasi Ahli 
Validasi Ahli merupakan kegiatan yang dilakukan oleh ahli untuk 
memeriksa dan mengevaluasi secara sistematis instrumen dan produk 
media yang akan dikembangkan sesuai dengan tujuan sehingga layak 
untuk diimplementasikan.  Hal ini dilakukan berdiskusi dari para ahli 
desain busana, ahli materi, serta ahli media. Validasi ahli desain busana 
bertujuan untuk memberikan informasi dan mengevaluasi produk media 
chart dan job sheet berdasarkan aspek tampilan. Validasi ahli media 
bertujuan untuk memberikan informasi serta mengevaluasi produk media 
chart dan job sheet berdasarkan aspek kriteria media. Sedangkan ahli 
materi memberikan informasi dan mengevaluasi produk media 
berdasarkan aspek materi supaya produk media yang dihasilkan sesuai 
dengan kompetensi pembuatan proporsi tubuh wanita secara desain busana 
di SMK. 
Dalam menggembangkan produk, validasi ahli dilakukan oleh : 
a. Ahli Media 
Validasi untuk media pembelajaran dilakukan oleh ibu Prapti Karomah, 
M.Pd dosen Media Pembelajaran Prodi Teknik Busana FT UNY. 
 
 
 
75 
 
 
 
b. Ahli Materi 
Validasi untuk materi dilakukan oleh ibu Agustina Himawati, S. Pd. 
Guru Pengampu mata diklat menggambar busana di SMK Marsudirini 
Marganingsih Surakarta. 
c. Ahli Desain Busana 
Validasi untuk ahli desain busana dilakukan oleh Bapak Afif Ghurub B. 
S. Pd dosen Desain Busana Prodi Teknik Busana FT UNY. 
5. Revisi Produk 
Revisi adalah suatu perbaikan produk media chart dan job sheet 
berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi, ahli media, dan ahli 
desain busana. Pada revisi ini dilakukan agar media chart dan job sheet 
hasilnya optimal sebelum diuji cobakan pada kelompok kecil. 
6. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk media 
chart dan job sheet yang dihasilkan agar sesuai dengan kualitasnya. Uji 
coba ini dilakukan pada 5 responden yang diambil dari populasi. Uji coba 
ini dilakukan pada siswa kelas X SMK Marsudirini Marganingsih 
Surakarta jurusan Tata Busana.  
7. Revisi Produk 
Revisi adalah suatu perbaikan produk media chart dan job sheet 
berdasarkan saran dan masukan dari pihak uji coba. Pada revisi ini 
dilakukan agar media chart dan job sheet hasilnya optimal sebelum 
diujikan kelapangan. 
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8. Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan ini dilakukan agar produk media pembelajaran 
chart dan job sheet proporsi tubuh benar-benar layak digunakan sebagai 
media pembelajaran. Uji coba lapangan ini dilakukan pada siswa SMK 
Marsudirini Marganingsih Surakarta kelas X jurusan Tata Busana 
sebanyak 20 siswa.  
9. Revisi Produk 
Revisi adalah suatu perbaikan produk media chart dan job sheet 
berdasarkan saran dan masukan dari pihak uji coba lapangan. Pada revisi 
ini dilakukan agar media chart dan job sheet hasil akhirnya optimal dan 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada materi pembuatan 
proporsi tubuh wanita. 
10. Hasil Akhir Produk Media Pembelajaran Chart dan Job sheet Proporsi 
Tubuh Wanita. 
Bila produk yang berupa media chart dan job sheet telah 
dinyatakan layak dalam beberapa pengujian, maka media chart dan job 
sheet proporsi tubuh wanita dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
menggambar busana khususnya pada materi pembuatan proporsi tubuh 
wanita. 
Proses Pembelajaran Menggambar Busana menggunakan media Chart dan 
Job Sheet 
Proses ini merupakan penerapan media pembelajaran Chart dan 
Job Sheet pada siswa. Media Chart dan Job Sheet digunakan oleh guru 
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sebagai media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Pada proses 
ini dilakukan pada 25 siswa untuk mengetahui pencapaian kompetensi 
membuat proporsi tubuh wanita secara desain busana. 
Indikator ketercapaian peserta didik yang diharapkan pada mata 
diklat menggambar busana yaitu  kemampuan dasar membuat proporsi 
tubuh wanita secara desain busana dengan baik dan benar. 
Tabel 3. Indikator ketercapaian 
No Kompetensi Dasar Indikator Ketercapaian 
1. Menggambar Proporsi tubuh Mengidentifikasi Proporsi tubuh wanita 
dewasa, antara lain : 
a) Perbandingan tinggi kepala dengan 
tinggi proporsi secara keseluruhan 
b) Perbandingan panjang badan dengan 
tinggi proporsi secara keseluruhan 
c) Perbandingan panjang tangan 
dengan tinggi proporsi secara 
keseluruhan 
d) Perbandingan panjang kaki dengan 
tinggi proporsi secara keseluruhan 
e) Mampu membuat proporsi tubuh 
dengan pose kepala, pose kaki, dan 
pose tangan yang luwes 
Kegiatan ini dilakukan dengan perencanaan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Instrumen penilaian yang digunakan 
dalam kompetensi dasar menggambar busana di SMK Marsudirini 
Marganingsih Surakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Interprestasi Kriteria Penilaian pada Kompetensi 
Menggambar Busana 
 
No. Kegiatan Siswa Skor 
1 Menggambar proporsi tubuh wanita secara desain busana 
sempurna seutuhnya 
90-100 
2 Menggambar proporsi tubuh wanita secara desain busana 
dengan  sempurna  
80-89 
3 Menggambar proporsi tubuh wanita secara desain busana agak 
sempurna 
70-79 
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4 Menggambar proporsi tubuh wanita secara desain busana 
kurang  sempurna  
60-69 
 
Catatan: 
Menggambar Proporsi Tubuh Wanita secara Desain Busana Sempurna 
Seutuhnya yaitu : 
- Dapat menggambar proporsi tubuh wanita secara desain busana secara 
baik dan benar 
Sedangkan instrumen penilaian yang digunakan dalam kompetensi 
dasar menggambar busana adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen penilaian unjuk kerja Menggambar 
Busana di SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta. 
 
Variabel Aspek Indikator Bobot Skor 
Persiapan 
 
1) Persiapan Alat dan Bahan 
 
20 % 20 
Proses 
 
1) Sikap dalam bekerja 
2) Kebersihan tempat kerja 
 
30 % 30 
Pencapaian 
Kompetensi 
Membuat 
Proporsi 
Tubuh 
wanita Hasil 
 
1) Perbandingan tinggi 
kepala dengan tinggi 
proporsi secara 
keseluruhan 
2) Perbandingan panjang 
badan dengan tinggi 
proporsi secara 
keseluruhan. 
3) Perbandingan panjang 
tangan dengan tinggi 
proporsi secara 
keseluruhan 
4) Perbandingan panjang 
kaki dengan tinggi 
proporsi secara 
keseluruhan 
5) Membuat proporsi Tubuh 
wanita dengan pose 
kepala, kaki, dan tangan 
 
50 % 
 
50 
TOTAL 100 100 
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C. SUBYEK DAN OBYEK PENELITIAN 
Menurut Anik Ghufron,dkk (2007: 17-18) subyek penelitian adalah 
pihak-pihak yang akan diungkap dan dinilai kinerjanya dalam suatu situasi 
penelitian. Melalui subyek penelitian ini, peneliti memperoleh sejumlah 
informasi yang diperlukan sesuai tujuan penelitian. Subyek dapat berupa 
populasi dan sampel. Populasi adalah subyek atau obyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sampel adalah contoh atau 
sebagian dari populasi. Subyek dalam penelitian mempunyai kedudukan 
sentral karena pada subyek data bisa diamati. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu siswa kelas 
X jurusan Tata Busana SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta sebanyak 
25 siswa. Pada tahap uji coba kelompok kecil subyek penelitian adalah siswa 
SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta yang berjumlah 5 siswa. 
Sedangkan pada tahap uji lapangan subyek penelitian berjumlah 20 siswa dari 
SMK Marsudirini marganingsih Surakarta. 
Objek penelitian yaitu karya pengembangan dalam bentuk Media 
pembelajaran Chart dan Job Sheet Pembuatan Proporsi tubuh wanita. 
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mengumpulkan data 
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Tabel 6. .Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap yaitu: 
No Kegiatan Teknik pengumpulan data Responden 
1. Survey pendahuluan 
(Analisis Kebutuhan) 
Wawancara dan Observasi Guru 
Siswa 
2. Pengembangan produk 
media pembelajaran 
Chart dan Job Sheet 
Angket (mengetahui 
kelayakan media 
pembelajaran Chart dan job 
sheet) 
Ahli: 
-  Media                    
pembelajaran 
-  Materi 
- Desain Busana 
3. Uji coba kelompok 
kecil dan Uji Coba 
Lapangan 
Angket (mengetahui 
persepsi siswa) 
 
Siswa kelas X 
Jurusan Tata 
Busana SMK 
Marsudirini 
Marganingsih 
Surakarta yang 
berjumlah 25 
siswa 
4. Implementasi media 
chart dan job sheet (uji 
lapangan) 
Hasil belajar siswa Siswa kelas X 
Busana SMK 
Marsudirini 
Marganingsih 
Surakarta 
berjumlah 25 
siswa 
 
E. INSTRUMEN PENELITIAN 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis. Sehingga 
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lebih mudah untuk diolah (Suharsimi Arikunto, 2003: 150). Prinsip penelitian 
adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur (instrumen 
penelitian) yang baik dan akurat. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur kejadian/fenomena alam maupun  kejadian sosial 
yang diamati (Sugiyono, 2007: 148).  
Untuk mengetahui kualitas media chart dan  job sheet  proporsi tubuh 
wanita secara desain busana di SMK Marsudirini marganingsih Surakarta 
biasanya identik dengan kelayakan. Untuk siswa menggunakan angket non 
tes dengan empat alternatif pernyataan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 
kurang setuju (KS), tidak setuju (TS). Kemudian dilakukan pengukuran atau 
penentuan angka terhadap suatu objek secara sistematis. Karakteristik yang 
terdapat dalam objek yang diukur ditransfer dalam bentuk angka sehingga 
lebih mudah untuk dinilai. Kriteria pengukuran dari setiap jawaban dapat 
dilihat dalam tabel. 
Tabel 7. Kriteria penilaian 
 Pernyataan 
Jawaban Nilai 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 
Tidak Setuju (TS) 1 
Jawaban sangat setuju (SS) dapat diartikan bahwa media pembelajaran 
Chart dan job sheet tersebut dikatakan sangat layak. Untuk jawaban setuju 
(S) diartikan bahwa media pembelajaran chart dan job sheet tersebut 
dikatakan layak digunakan. Untuk jawaban kurang setuju (KS) diartikan 
bahwa media pembelajaran chart dan  job sheet tersebut dikatakan kurang 
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layak digunakan dan untuk jawaban setuju (TS) diartikan bahwa media 
pembelajaran chart dan  job sheet tersebut dikatakan tidak layak untuk 
digunakan. Dalam hal ini responden hanya memberikan tanda checklist (√) 
pada jawaban yang paling sesuai. Berikut ini akan diberikan kisi-kisi 
instrumen untuk masing-masing responden. 
Kisi-kisi instrument media pembelajaran chart dan job sheet dapat 
dilihat pada tabel 6 di bawah ini: 
Tabel 8.  Kisi-kisi instrument kelayakan media pembelajaran chart 
dan job sheet proporsi tubuh wanita secara desain busana 
No Variabel Aspek Indikator Item butir 
Jumlah 
Butir 
Sumber 
Data 
a. Materi 1) Ketepatan isi materi 
2) Relevansi dengan 
tujuan 
3) Tingkat kesulitan 
4) Keruntutan materi 
5) Kejelasan materi 
1,2,3 
 
4,5 
 
 
11,12 
 
9,10,13 
 
6,7,8,14,
15 
3 
 
2 
 
 
2 
 
3 
 
5 
Ahli 
materi 
dan ahli 
bidang 
desain 
busana 
b. Tampilan 
media 
job sheet 
1) Ukuran gambar dan 
teks 
2) Konsistensi 
penulisan 
3) Format penulisan 
4) Daya tarik 
5) Penggunaan spasi 
kosong 
11, 12 
 
1, 2, 3 
4,5 
8,9 
6,7 
13,14 
10,15 
2 
 
3 
2 
2 
2 
2 
2 
Ahli 
media 
c. Tampilan 
media 
job sheet 
1) Tampilan teks 
2) Tampilan gambar 
3) Penggunaan bahasa 
4) Keruntutan materi 
1 
2,3 
4,7 
5,6,8  
1 
2 
2 
9 
Siswa 
1 Media 
Pembelaj
aran Job 
Sheet 
proporsi 
tubuh 
wanita 
secara 
desain 
busana 
d. Manfaat 1) Motivasi belajar 
siswa 
2) Bantuan dalam 
pembelajaran 
3) Keterlaksanaan oleh 
siswa 
11,12 
 
10,13,14 
 
15,16 
 
2 
 
3 
 
2 
Siswa 
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a. Materi 1) Ketepatan isi materi 
2) Relevansi dengan 
tujuan 
3) Tingkat kesulitan 
4) Keruntutan materi 
Kejelasan materi 
1,2,3 
 
4,5 
11,12 
 
9,10,13 
 
6,7,8,14,
15 
3 
 
2 
2 
3 
5 
Ahli 
materi 
dan ahli 
bidang 
desain 
busana 
2 Media 
Pembelaj
aran 
chart 
b)Tampilan 
media  
1) Tampilan 
keseluruhan 
2) Ukuran Kertas 
3) Ukuran Huruf 
4) Jenis Huruf 
5) Kualitas / tampilan 
gambar 
6) Kejelasan 
Keterangan 
7) Komposisi warna 
8) Tampilan Media 
9) Penggunaan 
10) Pembuatan 
11) penyimpanan 
1 
 
2 
3 
4 
5, 6, 17, 
8 
9 
 
10 
12 
13, 14 
15 
16 
1 
 
1 
1 
1 
3 
1 
1 
 
1 
1 
2 
1 
2 
Ahli 
media 
  c.Tampilan  
media  
1) Ukuran Chart 
2) Ukuran Kertas 
3) Ukuran huruf 
4) Bentuk Tulisan 
5) Keterangan 
 
6) Kualitas Gambar 
7) Komposisi Warna 
8) Tampilan 
9 
10 
11 
13 
12, 14, 
15 
16, 17 
18 
1920 
1 
1 
1 
1 
3 
 
2 
1 
2 
Siswa 
  d. manfaat 1) Bantuan Dalam 
Pembelajaran  
2) Minat 
3) Fokus Perhatian 
4) Motivasi Siswa 
5) Retensi ( Ingatan ) 
1,2, 8 
 
3, 6 
4 
5 
7 
3 
 
2 
1 
1 
1 
Siswa 
 
F.   VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Sehubungan dengan masalah uji coba instrumen, Suharsimi Arikunto, 
(2002: 185) mengatakan bahwa subyek uji coba dapat diambil sejumlah 
antara 15-40, suatu jumlah yang sudah memungkinkan pelaksanaan dan 
analisisnya. Berdasarkan pendapat tersebut maka pengujian instrumen 
dilakukan pada siswa sebanyak 15 siswa sebagai responden. Untuk 
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mengetahui apa instrumen yang sudah disusun benar dan merupakan 
instrumen yang baik atau tidak dan untuk mengetahui kualitas instrumen 
perlu dilaksanakan pengukuran validitas dan tingkat reliabilitas instrumen. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kasahihan suatu instrumen. Menurut pendapat Sugiyono 
(2007: 173) instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Uji validitas instrumen media pada penelitian ini menggunakan uji 
validitas product moment  (Sutrisno Hadi, 1990: 21-23) untuk 
menganalisis kesahihan butir dilakukan faktor demi faktor. Apabila 
konstraknya terdiri lebih dari satu faktor . koefisien kesahihan butir 
diperoleh dari korelasi antara skor butir dengan skor faktor. Adapun  skor 
faktor diperoleh dari jumlah skor semua butir dalam faktor. Adapun rumus 
yang digunakan untuk menghitung korelasi product moment dari Kart 
Pearson  adalah sebagai berikut  
r xy  =
( )( )
( ){ } ( ){ }2222 ∑ ∑∑ ∑∑ ∑∑ −− − YYNXXN YXXYN  
Keterangan : 
r xy      : Angka  Indeks korelasi “r” product moment 
∑x2    : Jumlah nilai X kuadrat 
∑y     : Jumlah nilai y (skor faktor) 
∑y2    : Jumlah nilai y  kuadrat 
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N       :  Number of cases 
∑xy    : Jumlah hasil dari X dan Y 
Kriteria pengujian butir soal dikatakan valid apabila koefisien r 
hitung lebih besar dari r tabel, dengan taraf signifikansi 5% dan N = 15 
adalah sebesar = 0,514. Dengan demikian dapat diketahui butir-butir yang 
tidak memenuhi persyaratan dari segi validitasnya (gugur). Dari hasil 
pengujian dengan menggunakan bantuan microsoft excel dan software 
SPSS 13 dapat diketahui validitas untuk masing-masing instrumen. Dari 
26 butir pernyataan 1 butir yang gugur, jadi instrumen yang digunakan 
adalah 25 butir pernyataan. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 1999: 170). 
Sedangkan menurut Saifudidin Azwar, (1997:4) bahwa hasil pengukuran 
dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil yang 
relative sama, selama aspek yang diukur dalan diri subyek memang belum 
berubah. 
Pengujian dilakukan dengan cara terlebih dahulu mencari butir 
valid dan tidak valid pada masing-masing instrumen. Dari hasil pengujian 
yang pertama akan didapatkan butir valid dan tidak valid. Kemudian dari 
pengujian yang pertama, butir yang tidak valid tidak dimasukan dalam 
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pengujian selanjutnya. Dari hasil pengujian dengan menggunakan bantuan 
software SPSS 13 dapat diketahui reliabilitas untuk masing-masing 
instrumen. 
Pengujian reliabilitas dengan teknik Alfa Cronbach menggunakan 
rumus (Sutrisno Hadi, 1991:56) : 
r tt = 
1−M
M  ⎟⎠
⎞⎜⎝
⎛ −
Vt
Vx1  
Keterangan 
r tt  =  Koefisien alpha 
Vx  =  Variansi butir-butir 
Vy  =  Variansi Total (faktor) 
M   =  Jumlah butir 
Nilai koefisien korelasi yang sahih apabila r hitung ≥ 0,3 
(Sugiyono, 2007:188) memberikan pedoman dalam menginterprestasikan 
hasil koefisien Alfa Cronbach sebagai berikut : 
Tabel 9.  Interprestasi Koefisien Alfa Cronbach 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
0.20 – 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Tinggi 
0.80 – 1.000 Sangat Tinggi 
Dari pengujian reliabilitas menggunakan koefisien Alfa Cronbach 
diperoleh nilai 0, 75 yang berarti tingkat hubunganya tinggi. 
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G. TEKNIK ANALISIS DATA 
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk mengolah data 
agar dapat dibaca dan ditarik kesimpulan yang tepat. Menurut Sugiyono 
(2002: 112) statistik deskriptif adalah statistik deskriptif yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yag telah terkumpul, sebagaimana adanya tanpa maksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 
Teknik analisis data diperlukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
pelaksanaan penelitian sesuai dengan tujuan yang ditetapkan peneliti. Teknik 
analisis data melalui kegiatan uji coba yang diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh dari hasil survey 
dan wawancara dengan guru dan peserta didik, serta kritik dan saran dari para 
ahli untuk memperbaiki produk media pembelajaran chart dan  job sheet. 
Teknik analisis data kuantitatif diperoleh dari validasi para ahli dan hasil 
unjuk kerja untuk menguji keefektifan chart dan  job sheet yang disajikan 
dalam bentuk statistic deskriptif.  Teknik analisis data statistik deskriptif 
adalah teknik statistik yang memberikan informasi hanya mengenai data yang 
dimiliki dan tidak bermaksud untuk menguji hipotesis dan kemudian menarik 
referensi yang digeneralisasikan untuk data yang lebih besar atau populasi. 
Statistik deskriptif  hanya digunakan untuk menyampaikan dan menganalisis 
data agar lebih memperjelas keadaan karakteristik data yang bersangkutan. 
Menurut Sukardi (2003: 54) untuk instrumen dalam bentuk non tes 
kriteria penilaian menggunakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan jumlah 
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butir valid dan nilai yang dicapai dari skala nilai yang digunakan. Oleh karena 
itu kriteria penilaian dalam penelitian ini disusun dengan cara pengelompokan 
skor (interval nilai). Setelah diperoleh hasil pengukuran dari tabulasi skor 
langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut : 
1) Menentukan jumlah kelas interval, yakni 4 
2) Menghitung rentang skor, yaitu skor maksinum-skor minimum 
3) Menghitung panjang kelas (p), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas 
4) Menyusun kelas interval dimulai skor terkecil sampai terbesar 
Dengan demikian dalam penelitian ini, mengukur kelayakan media 
pembelajaran chart dan job sheet proporsi tubuh wanita yaitu diperlukan 
jumlah butir yang valid dan skala nilai. Dari perkalian jumlah butir valid 
dikalikan nilai tertinggi diperoleh skor maksimum, sedangkan dari perkalian 
butir valid dengan nilai terendah diperoleh skor minimum. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada table 10 berikut: 
Tabel 10. Kriteria kualitas media pembelajaran chart dan job sheet untuk ahli 
 
Kriteria Kualitas Media 
Kategori Penilaian Interval Nilai 
Layak (Smin+P) ≤ S ≤ Smax 
Tidak Layak Smin ≤ S ≤ (Smin+P-1) 
 
Keterangan: 
S  = Skor Responden 
Smin = Skor Terendah 
P  = Panjang Kelas Interval 
Smak = Skor Tertinggi 
Tabel 11. Interpretasi kriteria penilaian hasil validasi para ahli 
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Kategori 
Penilaian Interpretasi 
Layak Ahli materi, ahli desain busana, dan ahli media 
menyatakan bahwa media pembelajaran chart dan job 
sheet baik digunakan untuk proses belajar. 
Tidak Layak Ahli materi, ahli desain busana, dan ahli media 
menyatakan bahwa media pembelajaran chart dan job 
sheet tidak baik digunakan untuk proses belajar. 
 
Sedangkan untuk siswa menggunakan langkah-langkah pehitungan 
sebagai berikut:  
1. Menentukan jumlah kelas interval, yakni 4. 
2. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dan skor minimum. 
3. Menentukan panjang kelas (p), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas. 
4. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar. 
Table 12. Kriteria kualitas media pembelajaran job sheet untuk siwa 
 
Kriteria Kualitas Media 
Kategori Penilaian Interval Nilai 
Sangat Baik  (Smin+3P) ≤ S ≤ S max 
Baik ( Smin+2P) ≤ S ≤ (Smin+3P-1) 
Kurang Baik    (Smin+P) ≤ S ≤ (Smin+2P-1) 
Tidak Baik           Smin ≤ S ≤ (Smin+P-1) 
 
Keterangan: 
S  = Skor Responden 
Smin = Skor Terendah 
P  = Panjang Kelas Interval 
Smak = Skor Tertinggi 
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Tabel 13. Interpretasi kriteria penilaian hasil validasi siswa 
Kategori 
Penilaian Interpretasi 
Sangat Baik Siswa sangat memahami materi dan sangat tertarik dengan 
tampilan media pembelajaran chart dan job sheet  
Baik Siswa sangat memahami materi dan tertarik dengan 
tampilan media pembelajaran chart dan job sheet  
Kurang Baik  Siswa sangat memahami materi dan kurang tertarik dengan 
tampilan media pembelajaran chart dan job sheet  
Tidak Baik Siswa sangat memahami materi dan tidak tertarik dengan 
tampilan media pembelajaran chart dan job sheet  
 
Maka dari itu sesuai dengan kategori penilaian tersebut dapat 
dikonotasikan bahwa bila kategori penilaian sangat baik dapat diartikan 
bahwa chart dan job sheet tersebut sangat baik digunakan, kategori baik 
diartikan chart dan job sheet tersebut baik untuk digunakan, kategori kurang 
baik diartikan chart dan job sheet tersebut kurang baik digunakan, dan 
kategori tidak baik diartikan chart dan job sheet tersebut tidak baik untuk 
digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Penggunaan persentase (frekuensi relatif) terhadap skor yang 
diperoleh dimaksudkan sebagai konversi untuk memudahkan dalam 
menganalisa hasil penelitian. Perhitungan  persentase menggunakan rumus: 
F = 
N
p  X 100 %  (Anas Sudijono, 2006: 43) 
Keterangan:  
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = responden (banyaknya individu) 
P = angka persentase 
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Dalam penelitian ini keefektifan pendekatan pembelajaran mengacu 
pada ketuntasan siswa. Ketuntasan belajar diartikan sebagai pencapaian 
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan untuk setiap unit bahan pelajaran 
baik secara perorangan maupun secara kelompok. Menurut Djemari Mardapi 
(2008: 61) indikator media dikatakan efektif apabila adanya ketercapaian 
ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran yang ditempuh, yang 
ditunjukkan oleh lebih dari 80% siswa telah mencapai ketuntasan belajar. 
Siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika mencapai standar yang minimal 
yang ditetapkan oleh sekolah. Hal ini juga disesuaiakan dengan ketuntasan 
belajar di SMK nilai terendah untuk ketuntasan belajar yaitu 70,01. 
Tabel 14. Tingkat ketuntasan belajar yang dicapai. 
90% - 100% Baik Sekali 
80% - 89% Baik 
70% - 79% Cukup 
≤ 70% Kurang 
   (Djemari Mardapi, 2008: 61) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini telah mengembangkan suatu media pembelajaran Chart dan   
job sheet pembuatan proporsi tubuh wanita secara desain busana yang dihasilkan 
dari penggalian materi melalui referensi buku yang disesuaikan dengan silabus 
yang ada. Penelitian dilakukan di SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta yang 
berada di Jalan Madyotaman I/22 Surakarta. Pemilihan tempat berdasarkan atas 
pertimbangan bahwa SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta merupakan 
sekolah kejuruan yang selalu berusaha meningkatkan mutu dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas terutama dalam menggambar busana yang 
merupakan salah satu mata diklat produktif.  
A. HASIL PENELITIAN 
1. Pengembangan media chart dan job sheet proporsi tubuh wanita 
untuk  mata pelajaran menggambar busana yang layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas X SMK Marsudirini 
Marganingsih Surakarta 
Pengembangan media pembelajaran chart dan job sheet ini 
menggunakan model pengembangan dari Sugiyono. Adapun proses 
pengembangannya dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
a) Studi Pendahuluan (Potensi dan Masalah) 
Kegiatan studi pendahuluan bertujuan untuk mengetahui keadaan 
kelas X SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta. Kegiatan ini 
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dilakukan dengan dua cara yaitu observasi kelas, wawancara guru dan 
siswa yang difokuskan pada kompetensi pembelajaran.  
1. Berdasarkan hasil observasi atau  pengamatan kelas yang telah 
dilakukan pada saat pembelajaran menggambar busana berlangsung, 
diperoleh hasil sebagai berikut :  
a. Keadaan Kelas 
SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta beralamat di Jl 
Madyotaman I/22 Surakarta. Fasilitas yang ada di SMK 
Marsudirini Marganingsih ini adalah Bangunan gedung sekolahan 
berlantai tiga yang terdiri dari Ruang Teori dan Laboratorium 
Praktek Boga dan Busana, Ruang Perpustakaan, Laboratorium 
komputer, aula, dan kantin.  
Pada proses pembelajaran menggambar busana kelas X 
menggunakan ruang Teori (Kelas Sumatra) dengan luas ruangan 
48 m (8 meter x 6 meter). Dalam ruang kelas tersebut terdapat 16 
bangku dan 32 kursi untuk siswa, satu buah meja guru, dan 
sebuah papan tulis. Terdapat 3 buah jendela sehingga untuk 
sirkulasi udara cukup baik. 
b. Observasi Proses Pembelajaran  
Pada pembelajaran menggambar busana guru belum 
menggunakan media yang komunikatif dalam penyampaian 
materi, media yang digunakan hanya sebatas pada papan tulis, 
sehingga hasil belajar siswa belum maksimal. Metode 
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pembelajaran yang digunakan pun masih menggunakan metode 
ceramah. Hal ini dapat diamati pada saat guru menyampaikan 
materi. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran, bahkan ada 
yang bicara dengan teman sebangkunya, ada yang bercanda.  
2. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru dan siswa, 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Wawancara dengan Siswa 
Hasil wawancara dengan siswa yaitu secara umum siswa suka 
menggambar, karena menggambar merupakan ekspresi dan 
pengungkapan seseorang dalam menggambar. Namun terkadang 
siswa masih merasa kesulitan dalam membuat gambar proporsi 
tubuh yang menjadi dasar dalam pembuatan gambar desain 
busana, sehingga siswa menjadi malas. Gambar proporsi tubuh 
yang dibuat oleh siswa masih terlihat kaku, dan ada yang masih 
kurang proporsional. 
b. Wawancara dengan Guru 
Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
guru pengampu mata diklat menggambar busana, dimana siswa 
diminta untuk menggambar proporsi tubuh wanita sesuai dengan 
kompetensi, namun kesulitan guru pada saat penyampaian materi, 
dikarenakan tidak adanya media yang dapat menunjang proses 
kegiatan belajar mengajar. Kemudian gambar proporsi tubuh 
wanita yang dibuat siswa masih terlihat kaku, hal ini disebabkan 
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siswa kurang berlatih membuat proporsi tubuh. Dengan banyak 
berlatih diharapkan kemampuan siswa dalam membuat proporsi 
tubuh wanita dapat meningkat. 
Berdasarkan hasil observasi kelas dan wawancara dengan guru 
dan siswa diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa perlu 
ditingkatkan, oleh sebab itu diperlukan media pembelajaran yang 
komuntikatif sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien. 
Media pembelajaran yang dapat dipilih dalam penyampaian materi 
pembuatan proporsi tubuh wanita adalah chart dan job sheet . Media 
Chart digunakan guru dalam penyampaian materi dimuka kelas dan job 
sheet dibagikan kepada siswa sebagai pendamping media chart. Jadi 
dengan media pembelajaran Chart dan Job Sheet diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran menggambar 
busana khususnya pada materi pembuatan proporsi tubuh sebagai salah 
satu wujud peningkatan kualitas pembelajaran. 
b) Pengumpulan Data 
Berdasarkan hasil study pendahuluan dapat diidentifikasi 
kebutuhan bahwa pembelajaran menggambar busana khususnya materi 
pembuatan proporsi tubuh wanita pada kemampuan siswa perlu 
ditingkatkan, oleh sebab itu dalam pembelajaran menggambar busana 
khususnya pada materi pembuatan proporsi tubuh wanita membutuhkan 
media yang komunikatif. Pengembangan produk awal merupakan 
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proses pembuatan media pembelajaran chart dan job sheet proporsi 
tubuh wanita secara desain busana.  
Dalam penyusunan materi ini diperoleh dari bertukar pendapat 
dengan guru yang disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan, 
adapun tahapan yang dilakukan adalah: 
1. Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang sudah 
tertulis dalam silabus. Dalam penelitian ini standar kompetensinya 
yaitu menggambar busana sedangkan kompetensi dasarnya yaitu 
membuat proporsi tubuh wanita 
2. Merumuskan indikator keberhasilan/ kompetensi yang harus 
dicapai terdiri atas : (1) mampu membuat proporsi tubuh wanita 
dengan perbandingan tinggi kepala dengan tinggi proporsi secara 
keseluruhan proporsional, (2) mampu membuat proporsi tubuh 
wanita dengan perbandingan panjang badab dengan tinggi proporsi 
secara keseluruhan proporsional, (3) mampu membuat proporsi 
tubuh wanita dengan perbandingan panjang tangan dengan tinggi 
proporsi secara keseluruhan proporsional, (4) mampu membuat 
proporsi tubuh wanita dengan perbandingan panjang kaki dengan 
tinggi proporsi secara keseluruhan proporsional, (5) mampu 
membuat proporsi tubuh wanita dengan pose kepala, pose tangan 
dan pose kaki yang luwes. 
3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembuatan 
proporsi tubuh wanita secara desain busana. 
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4. Membuat indentifikasi produk yang akan dikembangkan yaitu  
chart dan job sheet. 
c) Pembuatan Media Chart dan Job Sheet 
Proses mengembangkan produk awal, merupakan bagian 
membuat produk media Chart dan Job Sheet yang sesuai dalam 
prosedur pengembangan R&D yaitu pada pelaksanaan langkah ke tiga. 
Mengembangkan produk awal kriteria media chart dan job sheet 
berdasarkan pada pembelajaran menggambar busana, dimana hasil 
berupa beberapa proses menggambar proporsi tubuh wanita secara 
desain busana.  
Produk media Chart dan Job sheet ini dikaji berdasarkan 
kompetensi menggambar proporsi tubuh wanita. Pada Tahap ini 
menghasilkan produk media Chart dan Job Sheet yang disesuaikan 
pada langkah-langkah membuat proporsi tubuh wanita.  
1. Media Chart 
Pembuatan media Chart menggunakan kertas Linen putih 
dengan ukuran panjang 1 meter kali 90 cm. Untuk pemilihan jenis 
huruf pada judul media chart menggunakan huruf jenis Showcard 
Gothic dengan ukuran (Size) huruf  hilght : 8.39 cm dan width : 
26,35. Untuk keterangan angka menggunakan jenis huruf arial black 
dengan ukuran hilght : 7,38 cm dan width : 23,79 cm. Pada Gambar 
Proporsi tinggi kepala dibuat 12 cm, jadi perbandingan proporsi 
tubuh yaitu 15 cm x 8 ½  : 127.5 cm. Media Chart ini terdiri dari 2 
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bagian (wajah) yaitu kerangka proporsi tubuh wanita dan proporsi 
yang telah diberi daging. 
2. Media Job Sheet 
Pembuatan media job sheet menggunakan kertas quarto A4S. 
Untuk pemilihan jenis huruf pada judul menggunakan huruf Felix 
Titling dengan ukuran 18, sedangkan untuk isi dari job sheet 
menggunakan jenis huruf Adobe Gramond Pro Bold dengan ukuran 
12. Gambar langkah-langkah pembuatan proporsi dibuat sejelas 
mungkin, agar siswa dapat mengikuti. Media Job sheet ini terdiri 2 
bagian (kegiatan) yaitu pembuatan proporsi tubuh wanita secara 
desain busana, dan pembuatan proporsi tubuh wanita dengan bergaya. 
Adapun pembuatan proporsi tubuh wanita secara desain busana 
berpedoman pada tinggi kepala yaitu 8 ½ x tinggi kepala. 
a. Angka 0-1 adalah tinggi kepala, dengan lebar 2/3 tinggi kepala. 
b. Garis 1 ½ adalah garis bahu dengan lebar bahu 2 kali lebar kepala 
yaitu 2 kali 2/3 tinggi kepala. 
c. Pinggang terletak dianggka 3, dengan lebar pinggang 2/3 tinggi 
kepala. 
d. Angka 3 1/3 adalah garis pinggul mulai membesar dengan lebar 
pinggul sama dengan bahu, dan batas garis pinggul dianggka 4. 
e. Lutut terletak diangka 5 2/3, sedangkan betis terletak diantara angka 
6 dan angka 7. 
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f. Angka 8 adalah tumit dan untuk ujung kaki digambar pada angka 8 
½  
g. Letak siku sejajar dengan pinggang dan pergelangan sejajar dengan 
batas pinggul, sedangkan ujung jari pada angka 4 ¾. 
Hasil pengembangan produk media Chart dan Job Sheet 
dapat dilihat pada lampiran. 
d) Hasil Validasi Ahli  
Setelah tahap penyusunan materi dan pembuatan media chart 
dan job sheet selesai, maka cahrt dan job sheet yang dibuat divalidasi 
dengan cara konsultasi kepada para ahli yaitu: 1 orang ahli materi yaitu 
Agustina Himawati (Guru Menggambar Busana), 1 orang ahli media 
yaitu Prapti Kharomah, M.Pd (Dosen Media), dan 1 orang ahli desain 
busana yaitu Afif Ghurub B.S.Pd (Dosen Desain Busana). 
Adapun hasil validasi media pembelajaran job sheet pola busana 
wanita yaitu: 
Tabel.  15. Validasi Media Chart Proporsi Tubuh Wanita Secara 
Desain Busana 
Validator Refisi Tindak Lanjut 
Ahli Materi Garis bantu pada chart 
diberi warna lain 
Garis bantu pada chart 
diberi warna merah 
Ahli Media Garis Proporsi pada 
chart lebih ditebalkan 
Garis proporsi pada 
Chart telah dipertebal 
Ahli desain 
Busana 
Keterangan angka pada 
Chart lebih diperjelas 
Keterangan angka pada 
Chart telah diperjelas 
(diganti dengan angka 
jenis Arial) 
 
 
 
 
 
 
101 
 
Tabel.  16. Validasi Media Job Sheet Proporsi Tubuh Wanita Secara 
Desain Busana 
Validator Refisi Tindak Lanjut 
Ahli Materi Materi Sudah sesuai 
media job sheet dapat 
diuji cobakan 
- 
Ahli Media Keterangan pada Job 
sheet ditambah kata 
terletak 
 
Keterangan pada job 
sheet telah ditambah kata 
terletak 
 
Ahli desain 
Busana 
-  
 
e) Revisi Produk 
Berdasarkan validasi dari beberapa ahli diketahui hal-hal 
yang harus direvisi. Dari ahli materi menyarankan untuk garis 
bantu pada chart diberi warna lain. Dari ahli media menyarankan 
keterangan pada job sheet ditambah kata terletak dan garis proporsi 
pada chart perlu dipertebal. Sedangkan pada ahli desain busana 
menyarankan untuk keterangan angka pada chart lebih diperjelas. 
Setelah produk Media Chart dan Job sheet proporsi tubuh 
wanita diperbaiki sesuai dengan saran dari ahli materi, ahli media 
dan ahli desain busana, diuji cobakan pada 5 orang siswa agar hasil 
dari produk media chart dan job sheet dapat optimal. 
f) Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok ini dilaksanakan di SMK Marsudirini 
Marganingsih Surakarta. Uji coba kelompok dilaksanakan setelah 
media pembelajaran chart dan job sheet dilakukan perbaikan 
berdasarkan saran dan analisis data dari hasil validasi ahli media, 
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ahli materi, dan ahli desain busana. Uji coba kelompok kecil ini 
melibatkan 5 orang siswa (responden) kelas X program studi Tata 
Busana. 5 orang siswa tersebut dipilih secara random (acak) yaitu 
berdasarkan absensi 5 siswa teratas.  
.Pada uji coba kelompok ini siswa diminta memberikan 
penilaian terhadap media pembelajaran chart dan job sheet yang 
dikembangkan oleh peneliti dengan mengisi angket non tes, serta 
kritik dan saran untuk perbaikan agar hasil media chart dan job 
sheet lebih maksimal.  
Penilaian terhadap media chart melalui angket non tes 
yang terdiri dari 13 butir skor valid dengan jumlah responden 5 
orang, maka diperoleh skor maksimalnya 4 x 13 = 52 , skor 
minimalnya 1 x 13 = 13, jumlah kelas 4, dan panjang kelas interval 
9,75 dibulatkan menjadi 10. Data hasil uji coba kelompok kecil 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel17 Penilaian Media Chart pada tahap Uji Coba Kelompok 
kecil 
Kelas Kategori Interval  
Skor 
Frekuensi Prosenta
se (%) 
1 Sangat Layak 43 ≤ S ≤  52 3 60 
2 Layak 33 ≤ S ≤ 42 2 40 
3 Kurang Layak 23 ≤ S ≤ 32 0 0 
4 Tidak Layak 13 ≤ S ≤ 23 0 0 
 Jumlah 5 100 
 
Mengacu pada tabel konversi diatas, dapat 
dinterprestasikan bahwa tingkat kelayakan media chart 
berdasarkan tanggapan kelompok kecil adalah 3 responden 
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mengatakan sangat layak atau sebesar 60%, dan 2 responden 
mengatakan Layak atau sebesar 40%.  
Penilaian terhadap media Job sheet melalui angket non tes 
yang terdiri dari 13 butir skor valid dengan jumlah responden 5 
orang, maka diperoleh skor maksimalnya 4 x 16 = 64 , skor 
minimalnya 1 x 16 = 16, jumlah kelas 4, dan panjang kelas interval 
12. Data hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini :  
Tabel 18. Penilaian Media Job Sheet  pada tahap Uji Coba 
Kelompok kecil 
Kelas Kategori Interval  
Skor 
Frekuensi Prosenta
se (%) 
1 Sangat Layak 52 ≤ S ≤  64 3 60 
2 Layak 40 ≤ S ≤ 51 2 40 
3 Kurang Layak 28 ≤ S ≤ 39 0 0 
4 Tidak Layak 16 ≤ S ≤ 27 0 0 
 Jumlah 5 100 
 
Mengacu pada tabel konversi diatas, dapat 
dinterprestasikan bahwa tingkat kelayakan media Job sheet 
berdasarkan tanggapan kelompok kecil adalah 3 responden 
mengatakan sangat layak atau sebesar 60%, dan 2 responden 
mengatakan Layak atau sebesar 40%.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa media chart dan job sheet 
menurut penilaian siswa pada uji kelompok kecil layak, tetapi 
sesuai saran dan kritik dari siswa bahwa hasil cetakan media job 
shet masih kurang jelas, sehingga untuk media job sheet perlu 
direvisi pada hasli cetakannya. 
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g) Revisi Produk 
Berdasarkan hasil uji kelompok kecil diketahui penilaian 
siswa uji kelompok kecil tentang media chart dan job sheet yang 
dikembangkan, siswa (responden) mengatakan layak untuk diuji 
cobakan pada tahap berikutnya yaitu tahap uji coba lapangan. 
Siswa juga memberi saran, media pembelajaran chart sudah baik, 
tapi pada media job sheet hasil cetakan pada gambar kurang jelas. 
Jadi pada tahap revisi ini media chart tidak direvisi, hanya 
merevisi hasil cetakan pada media job sheet menjadi lebih jelas 
dengan menfotocopy job sheet dengan mesin foto copy xerox.  
Setelah melalui tahap ini, pengembangan media chart dan job sheet 
dilanjutkan pada tahap uji coba lapangan agar hasil dari produk 
media chart dan job sheet dapat optimal. 
h) Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan dilaksanakan setelah media chart dan 
job sheet dilakukan perbaikan berdasarkan analisis data dari hasil 
validasi ahli dan uji coba kelompok kecil. Uji coba lapangan ini 
melibatkan 20 siswa (responden) kelas X Program studi Tata 
Busana di SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta. Pada uji 
coba lapangan ini siswa diminta memberikan penilaian terhadap 
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media chart dan job sheet yang dikembangkan oleh peneliti dengan 
mengisi angket non tes.  
Penilaian terhadap media chart dengan angket non tes 
yang terdiri dari 13 butir skor valid dengan jumlah responden 20 
orang, maka diperoleh skor maksimalnya 4 x 13 = 52 skor 
minimalnya 1 x 13 = 13, jumlah kelas 4, dan panjang kelas interval 
9,75 dbulatkan menjadi 10. Data hasil uji coba lapangan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 19. Penilaian Media Chart pada tahap Uji Coba Lapangan 
Kelas Kategori Interval  
Skor 
Frekuensi Prosenta
se (%) 
1 Sangat Layak 43 ≤ S ≤  52 14 70 
2 Layak 33 ≤ S ≤ 42 6 30 
3 Kurang Layak 23 ≤ S ≤ 32 0 0 
4 Tidak Layak 13 ≤ S ≤ 23 0 0 
 Jumlah 20 100 
Mengacu pada tabel konversi diatas, dapat 
dinterprestasikan bahwa tingkat kelayakan media Chart 
berdasarkan tanggapan uji lapangan adalah 3 responden 
mengatakan sangat layak atau sebesar 60%, dan 2 responden 
mengatakan Layak atau sebesar 40%.  
Penilaian terhadap media Job sheet melalui angket non tes 
yang terdiri dari 13 butir skor valid dengan jumlah responden 20 
orang, maka diperoleh skor maksimalnya 4 x 16 = 64 skor 
minimalnya 1 x 16 = 16, jumlah kelas 4, dan panjang kelas interval 
12. Data hasil uji coba lapangan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 20. Penilaian Media Job Sheet  pada tahap Uji Coba 
Lapangan 
Kelas Kategori Interval  
Skor 
Frekuensi Prosenta
se (%) 
1 Sangat Layak 52 ≤ S ≤  64 8 40 
2 Layak 40 ≤ S ≤ 51 12 60 
3 Kurang Layak 28 ≤ S ≤ 39 0 0 
4 Tidak Layak 16 ≤ S ≤ 27 0 0 
 Jumlah 5 100 
Mengacu pada tabel konversi diatas, dapat 
dinterprestasikan bahwa tingkat kelayakan media Chart 
berdasarkan tanggapan uji lapangan adalah 3 responden 
mengatakan sangat layak atau sebesar 60%, dan 2 responden 
mengatakan Layak atau sebesar 40%. 
i) Revisi Produk 
Berdasarkan hasil uji lapangan diperoleh penilaian 
terhadap media chart dan job sheet yang dikembangkan oleh 
peneliti yaitu responden mengatakan bahwa media chart dan job 
sheet layak digunakan dalam proses pembelajaran. Sehingga pada 
tahap revisi produk ini media chart dan job sheet tidak direvisi atau 
tidak mengalami perbaikan yang berarti. 
j) Hasil akhir Media Chart dan Job Sheet Proporsi Tubuh wanita 
Setelah melalui beberapa tahapan mulai dari 
pengembangan, validasi, sampai pada uji coba kelompok keci dan 
uji lapangan, maka diperoleh hasil akhir media pembelajaran chart 
dan job sheet dengan meteri pembuatan proporsi tubuh wanita yang 
dapat digunakan  dalam proses pembelajaran. 
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Adapun hasil media pembelajaran chart dan job sheet 
adalah sebagai berikut : 
1. Media Chart 
a. Media chart berisi tentang materi proporsi tubuh wanita 
b. Media chart terdiri 2 halaman (wajah) yaitu kerangka 
proporsi tubuh wanita, dan proporsi yang telah diberi daging. 
c. Media chart menggunakan kertas Linen dengan ukuran 1,5 
cm x 90 cm. 
2. Media Job Sheet 
a. Media Job sheet berisi tentang materi pem buatan proporsi 
tubuh wanita. 
b. Media job sheet terdiri dari 2 bagian ( 2 kegiatan) yaitu 
pembuatan proporsi tubuh wanita secara desain busana, dan 
pembuatan proporsi tubuh wanita dengan bergaya. 
c. Pembuatan media job sheet menggunakan kertas quarto A4s, 
dengan jumlah halaman 20 halamann 
Hasil akhir media pembelajaran chart dan job sheet dapat 
dilihat pada lampiran. 
2. Kelayakan media chart dan job sheet proporsi tubuh wanita secara 
desain busana di SMK Marsudirini Margsningsih Surakarta 
Penentuan kelayakan media chart dan job sheet ini diukur melalui  
hasil pengukuran ahli materi (Ibu Agustina Himawati, S.Pd), ahli desain 
Busanaa (Bpk. Afif Ghurub B.), ahli media (Ibu Prapti Kharomah, M.Pd). 
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Setelah dilakukan penilaian maka chart dan job sheet diuji pada uji coba 
kelompok kecil yang berjumlah 5 siswa untuk mengetahui kepahaman 
mereka terhadap materi yang disajikan dalam media pembelajaran chart 
dan job sheet serta ketertarikan terhadap chart dan job sheet sebelum 
diuji pada lapangan. Data yang didapat menunjukkan tingkat validitas 
kelayakan media sebagai media pembelajaran. Saran yang ada pada 
instrumen digunakan untuk bahan pertimbangan untuk perbaikan chart 
dan job sheet lebih lanjut. Berikut ini hasil pengujian dari masing-masing 
validator. 
a. Validasi Ahli Media 
Media chart dan Job Sheet sebelum diuji cobakan kepada peserta 
diklat, terlebih dahulu diuji oleh ahli media pembelajaran. Validasi dari 
ahli Media dilakukan oleh Ibu Prapti Kharomah, M.Pd, selaku Dosen 
Media Pembelajaran dijurusan PTBB.  
Pada tahap validasi ini, ahli media memberikan penilaian, 
komentar, dan saran terhadap media chart dan job sheet dari aspek 
kemanfaatan dan aspek teknis. Ahli Media memberikan catatan bahwa 
media job sheet pada keterangan gambar proporsi ditambah kata 
terletak. 
Hasil validasi ahli media terhadap media pembelajaran chart  
yang dikembangkan oleh peneliti dalam aspek kemanfaatan dan aspek 
tampilan melalui angket non tes yang terdiri dari 14 butir skor valid 
dengan jumlah responden 1orang, maka diperoleh skor maksimum 1 x 
 
 
109 
 
14 = 14, skor minimum 0 x 14 = 0, jumlah kelas 2, dan panjang kelas 
interval 7, maka pengkategorian yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
Tabel.21 Validasi Media Chart oleh ahli Media 
Kelas Kategori Interval Skor Prosentase (%) 
1 Layak 7 ≤ S ≤ 14 100 
2 Tidak Layak 0 ≤ S ≤ 6 0 
Jumlah 100% 
 
Mengacu pada tabel konversi diatas, dapat dinterprestasikan 
bahwa tingkat kelayakan media chart berdasarkan tanggapan ahli media 
adalah 100 % layak. 
Hasil validasi ahli media terhadap media pembelajaran job sheet 
yang dikembangkan oleh peneliti dalam aspek kemanfaatan dan aspek 
tampilan melalui angket non tes yang terdiri dari 14 butir skor valid 
dengan jumlah responden 1orang, maka diperoleh skor maksimum 1 x 
14 = 14, skor minimum 0 x 14 = 0, jumlah kelas 2, dan panjang kelas 
interval 7, maka pengkategorian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel.22 Validasi Media Job Sheet oleh ahli Media 
Kelas Kategori Interval Skor Prosentase (%) 
1 Layak 7 ≤ S ≤ 14 100 
2 Tidak Layak 0 ≤ S ≤ 6 0 
Jumlah 100% 
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Mengacu pada tabel konversi diatas, dapat dinterprestasikan 
bahwa tingkat kelayakan media Job Sheet berdasarkan tanggapan ahli 
media adalah 100 % layak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil validasi dari 
ahli media terhadap media chart dan job sheet adalah layak dan dapat 
diuji cobakan. 
b. Validasi Ahli Materi 
Ahli meteri yang memberikan penilaian terhadap kesesuaian 
materi dengan media pembelajaran yang dikembangkan. Validasi dari 
ahli Materi dilakukan oleh Ibu Agustina Himawati, S.Pd, selaku guru 
pengampu mata diklat menggambar busana di SMK Marsudirni 
Marganingsih Surakarta.  
Melalui validasi tersebut ahli materi memberikan saran umum 
seputar materi pembuatan proporsi tubuh serta media chart dan job 
sheet yang akan dikembangkan. 
Selengkapnya hasil validasi ahli materi terhadap media 
pembelajaran chartd dan job sheet yang dikembangkan oleh peneliti 
dalam aspek relevansi materi dan kemanfaatan melalui angket non tes 
yang terdiri dari 20 butir skor valid dengan jumlah responden 1 orang, 
maka diperoleh skor maksimum 1 x 20 = 20, skor minimum 0 x 20 = 0, 
jumlah kelas 2, dan panjang kelas interval 10, maka pengkatagorian 
yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
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Tabel. 23 Validasi ahli Materi 
Kelas Kategori Interval Skor Prosentase (%) 
1 Layak 10 ≤ S ≤ 20 100 
2 Tidak Layak 0 ≤ S ≤ 9 0 
Jumlah 100% 
Mengacu pada tabel konversi diatas, dapat dinterprestasikan 
bahwa tingkat kelayakan media chart dan Job sheet ditinjau dari ahli 
materi dalam aspek relevansi materi dan aspek kemanfaatan termasuk 
dalam kategori layak.  
Dengan demikian, skor penilaian oleh ahli media terhadap media 
pembelajaran Chart dan Job sheet dari aspek kemanfaatan dan tampilan 
adalah 20 atau 100%. Sehingga media Chart dan Job Sheet ini layak 
untuk diuji cobakan. 
c. Validasi Ahli Desain Busana 
Validasi dari ahli Desain Busana yaitu Bapak Afif Ghurub B, 
S.Pd selaku Dosen Desain Busana di Jurusan PTBB. Melalui validasi 
ini ahli desain busana memberikan penilaian terhadap media 
pembelajaran chart dan job sheet dalam aspek relevansi materi, aspek 
kemafaatan, serta aspek teknis.  
Selengkapnya hasil validasi ahli Desain Busana terhadap media 
pembelajaran chart dan Job sheet yang dikembangkan oleh peneliti 
dalam aspek relevansi materi dan kemanfaatan melalui angket non tes 
yang terdiri dari 20 butir skor valid dengan jumlah responden 1orang, 
maka diperoleh skor maksimum 1 x 20 = 20, skor minimum 0 x 20 = 0, 
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jumlah kelas 2, dan panjang kelas interval 10, maka pengkatagorian 
yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
Tabel 24. Validasi ahli Desain Busana 
Kelas Kategori Interval Skor Prosentase (%) 
1 Layak 10 ≤ S ≤ 20 100 
2 Tidak Layak 0 ≤ S ≤ 9 0 
Jumlah 100% 
Mengacu pada tabel konversi diatas, dapat dinterprestasikan 
bahwa tingkat kelayakan media chart ditinjau dari ahli Desain Busana 
dalam aspek relevansi materi dan aspek kemanfaatan termasuk dalam 
kategori layak.  
Dengan demikian, skor penilaian oleh ahli media terhadap media 
pembelajaran Chart dan Job sheet dari aspek kemanfaatan dan tampilan 
adalah 20 atau 100%. Sehingga media Chart dan Job Sheet ini layak 
untuk diuji cobakan. 
d. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok ini dilaksanakan di SMK Marsudirini 
Marganingsih Surakarta. Uji coba kelompok dilaksanakan setelah 
media pembelajaran chart dan job sheet dilakukan perbaikan 
berdasarkan analisis data dari hasil validasi ahli media, ahli materi, dan 
ahli desain busana. Uji coba kelompok kecil ini melibatkan 5 orang 
siswa (responden) kelas X program studi Tata Busana. 5 siswa 
(responden) tersebut dipilih secara Random I(acak), yaitu dipilih 
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berdasarkan absensi teratas. Jadi pada tahap uji coba kelompok kecil ini 
mengambil 5 orang siswa dengan nomer absen 1-5. 
Penilaian terhadap media chart melalui angket non tes yang 
terdiri dari 13 butir skor valid dengan jumlah responden 5 orang, maka 
diperoleh skor maksimalnya 4 x 13 = 52 , skor minimalnya 1 x 13 = 13, 
jumlah kelas 4, dan panjang kelas interval 9,75 dibulatkan menjadi 10. 
Data hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 25. Penilaian Media Chart pada tahap Uji Coba Kelompok 
kecil 
Kelas Kategori Interval  
Skor 
Frekuensi Prosenta
se (%) 
1 Sangat Layak 43 ≤ S ≤  52 3 60 
2 Layak 33 ≤ S ≤ 42 2 40 
3 Kurang Layak 23 ≤ S ≤ 32 0 0 
4 Tidak Layak 13 ≤ S ≤ 23 0 0 
 Jumlah 5 100 
 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan uji kelompok kecil dapat 
dilihat pada gambar : 
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Mengacu pada tabel konversi diatas, dapat dinterprestasikan 
bahwa tingkat kelayakan media chart berdasarkan tanggapan kelompok 
kecil adalah 3 responden mengatakan sangat layak atau sebesar 60%, 
dan 2 responden mengatakan Layak atau sebesar 40%.  
Penilaian terhadap media Job sheet melalui angket non tes yang 
terdiri dari 13 butir skor valid dengan jumlah responden 5 orang, maka 
diperoleh skor maksimalnya 4 x 16 = 64 , skor minimalnya 1 x 16 = 16, 
jumlah kelas 4, dan panjang kelas interval 12. Data hasil uji coba 
kelompok kecil dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
Tabel 26. Penilaian Media Job Sheet  pada tahap Uji Coba 
Kelompok kecil 
 
Kelas Kategori Interval  
Skor 
Frekuensi Prosenta
se (%) 
1 Sangat Layak 52 ≤ S ≤  64 3 60 
2 Layak 40 ≤ S ≤ 51 2 40 
3 Kurang Layak 28 ≤ S ≤ 39 0 0 
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4 Tidak Layak 16 ≤ S ≤ 27 0 0 
 Jumlah 5 100 
 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan uji kelompok kecil dapat 
dilihat pada gambar : 
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Mengacu pada tabel konversi diatas, dapat dinterprestasikan 
bahwa tingkat kelayakan media job sheet berdasarkan tanggapan 
kelompok kecil adalah 3 responden mengatakan sangat layak atau 
sebesar 60%, dan 2 responden mengatakan Layak atau sebesar 40%. 
Hal ini menunjukan bahwa media chart dan job sheet layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa media chart 
dan job sheet menurus pendapat siswa dalam uji kelompok kecil 
mengatakan layak. 
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e. Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan dilaksanakan setelah media chart dan job 
sheet dilakukan perbaikan berdasarkan analisis data dari hasil validasi 
ahli dan uji coba kelompok kecil. Uji coba lapangan ini melibatkan 20 
siswa (responden) kelas X Program studi Tata Busana di SMK 
Marsudirini Marganingsih Surakarta.  
Pada uji coba lapangan ini siswa diminta memberikan 
penilaian terhadap media chart yang dikembangkan oleh peneliti 
dengan mengisi angket non tes yang terdiri dari 13 butir skor valid 
dengan jumlah responden 20 orang, maka diperoleh skor maksimalnya 
4 x 13 = 52, skor minimalnya 1 x 13 = 13 jumlah kelas 4, dan panjang 
kelas interval 9,75 dbulatkan menjadi 10. Data hasil uji coba lapangan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 27 Hasil perhitungan Kelayakan media Chart Uji Coba Lapangan 
Kelas Kategori Interval  
Skor 
Frekuensi Prosenta
se (%) 
1 Sangat Layak 43 ≤ S ≤  52 14 70 
2 Layak 33 ≤ S ≤ 42 6 30 
3 Kurang Layak 23 ≤ S ≤ 32 0 0 
4 Tidak Layak 13 ≤ S ≤ 23 0 0 
 Jumlah 20 100 
 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan Uji Lapangan dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Mengacu pada tabel konversi diatas, secara keseluruhan media 
pembelajaran Chart  menurut tanggapan siswa termasuk dalam kategori 
sangat layak sebesar 70 % dan kategori layak sebesar 30 %. Hal ini 
menunjukan bahwa media chart dan Job sheet dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran pada mata diklat menggambar busana. 
Pada uji coba lapangan ini siswa diminta memberikan 
penilaian terhadap media Job Sheet yang dikembangkan oleh peneliti 
dengan mengisi angket non tes yang terdiri dari 16 butir skor valid 
dengan jumlah responden 20 orang, maka diperoleh skor maksimalnya 
4 x 16 = 64, skor minimalnya 1 x 16 = 16 jumlah kelas 4, dan panjang 
kelas interval. Data hasil uji coba lapangan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 
 
 
 
118 
 
Tabel 28 Hasil perhitungan Kelayakan Media Job sheet Uji Coba 
Lapangan 
Kelas Kategori Interval  
Skor 
Frekuensi Prosenta
se (%) 
1 Sangat Layak 52 ≤ S ≤  64 8 60 
2 Layak 40 ≤ S ≤ 51 12 40 
3 Kurang Layak 28 ≤ S ≤ 39 0 0 
4 Tidak Layak 16 ≤ S ≤ 27 0 0 
 Jumlah 20 100 
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Mengacu pada tabel konversi diatas, secara keseluruhan 
media pembelajaran job sheet menurut tanggapan siswa termasuk 
dalam kategori sangat layak sebesar 60 % dan kategori layak 
sebesar 40 %. Hal ini menunjukan bahwa media chart dan Job 
sheet dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada mata 
diklat menggambar busana. 
Berdasarkan pendapat para ahli materi, ahli media, ahli desain 
busana serta uji kelompok kecil, menyatakan media pembelajaran sudah 
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sesuai dengan kriteria penyusunan media pembelajaran. Bila dilihat 
pada kategori kualitas media pembelajaran chart dan job sheet proporsi 
tubuh wanita yang ditinjau dari ahli materi, ahli media, dan ahli bidang 
pola termasuk dalam kategori layak,  uji kelompok kecil termasuk 
dalam kategori layak, serta untuk uji lapangan mengatakan layak 
3. Efektivitas media pembelajaran Chart dan Job sheet untuk 
pencapaian kompetensi membuat proporsi tubuh wanita secara 
desain busana 
Efektivitas media pembelajaran chart dan job sheet pembuatan 
proporsi tubuh wanita secara desain busana dapat diketahui dari hasil 
belajar siswa sebelum pembelajaran menggunakan media chart dan job 
sheet dan sesudah pembelajaran menggunakan media chart dan job sheet 
pada tahap uji lapangan.  Pada tahap uji lapangan ini melibatkan 25 siswa 
kelas X SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta. Data nilai siswa 
sebelum menggunakan media chart dan job sheet diambil pada saat 
observasi dengan memberikan tes praktik membuat gambar proporsi tubuh 
wanita. Sedangkan data nilai setelah menggunakan media diambil setelah 
siswa kelas X SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta melaksanakan 
pembelajaran menggambar busana menggunakan media chart dan Job 
sheet. Oleh karena itu untuk mengetahui efektifitas media pembelajaran 
dilakukan dengan membandingkan pencapaian kompetensi antara sebelum 
menggunakan media pembelajaran dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran. 
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Hasil pencapaian kompetensi sesuai dengan  standar Kreteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70,01. Siswa 
dikatakan tuntas dalam belajar jika mencapai standar minimal yang 
ditetapkan oleh sekolah serta lebih dari 80% siswa telah mencapai 
ketuntasan belajar. 
Dengan penggunaan media pembelajaran chart dan job sheet 
pembuatan proporsi tubuh wanita secara desain busana nilai yang 
dhasilkan peserta didik dapat dilihat pada lampiran. Adapun 
rangkumannya adalah sebagai berikut : 
Tabel. 29  Rangkuman Pencapaian Kompetensi Siswa sesudah 
Melaksanakan Pembelajaran menggunakan Media Chart dan Job sheet 
Interval Nilai Jumlah Siswa Prosentase (%) 
Skor ≥ 70,01 23 92  
Skor ≤ 70,01 2 8 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan rangkuman dan tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa dari 25 siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media 
chart dan Job Sheet 23 siswa telah mencapai batas kriteria ketuntasan 
minimal 70,01. Dan yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 2 
siswa.  Dengan kata lain 92% siswa telah mencapai kompetensi. 
Sedangkan perolehan nilai siswa sebelum pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media chart dan job sheet dapat dilihat pada 
lampiran, adapun rangkumannya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 30. Rangkuman Penilaian sebelum melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media chart dan Job sheet 
Interval Nilai Jumlah Siswa Prosentase (%) 
Skor ≥ 70,01 10 40 
Skor ≤ 70,01 15 60 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan rangkuman dan tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa perolehan nilai atau pencapaian kompetensi siswa sebelum 
melaksanakan pembelajaran menggunakan media chart dan job sheet 
adalah 10 siswa telah mencapai batas kriteria ketuntasan minimal atau 
sekitar 40%, dan 15 siswa belum mencapai batas kriteria ketuntasan 
minimal atau skitar 60 %. 
Berdasarkan hasil penilaian atau pencapaian kompetensi sebelum 
pembelajaran menggunakan media chart dan job sheet dan sesudah 
pembelajaran menggunakan media chart dan job sheet dapat diambil 
kesimpulan terdapat peningkatan dalam pencapaian kompetensi sebesar 52 
% yaitu sebelum menggunakan media siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar sebanyak 40% dan setelah menggunakan media siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 92%. Dengan kata lain pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan menggunakan media chart dan job sheet 
pembuatan proporsi tubuh wanita secara desain busana di kelas X SMK 
Marsudirini Marganingsih Surakarta labih dari 80 % telah mencapai 
ketuntasan belajar, sehingga dapat dikatakan berhasil dan efektif. 
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B. PEMBAHASAN 
1. Pengembangan Media Pembelajaran Chart dan Job Sheet Pembuatan 
Proporsi Tubuh Wanita Secara Desain Busana. 
Merupakan serangkaian kegiatan dan proses untuk menghasilkan 
suatu produk media pembelajaran chart dan  job sheet yang valid dan 
layak digunakan untuk pembelajaran menggambar busana yaitu diawali 
dengan kegiatan analisis kebutuhan (penelitian dan pengumpulan data 
awal)  untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran konstruksi pola di 
SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta. Berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan yang diperoleh dari wawancara dengan guru pengampu mata 
pelajaran dan beberapa siswa serta hasil observasi, dapat diketahui bahwa 
pada pembelajaran menggambar busana guru belum menggunakan media 
yang komunikatif dalam penyampaian materi, media yang digunakan 
hanya sebatas pada papan tulis, sehingga hasil belajar siswa belum 
maksimal. Metode pembelajaran yang digunakan pun masih menggunakan 
metode ceramah. Hal ini dapat diamati pada saat guru menyampaikan 
materi. Sedangkan berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap siswa, 
siswa masih merasa kesulitan dalam membuat gambar proporsi tubuh yang 
menjadi dasar dalam pembuatan gambar desain busana, sehingga siswa 
menjadi malas. Gambar proporsi tubuh yang dibuat oleh siswa masih 
terlihat kaku, dan ada yang masih kurang proporsional. Dengan adanya 
media yang dapat menarik perhatian siswa diharapkan siswa lebih 
termotivasi dan bersemangat untuk mengikuti pelajaran mengammbar 
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busana khususnya pada materi pembuatan proporsi tubuh wanita secara 
desain busana. 
Pengembangan produk awal media pembelajaran chart dan job 
sheet diawali dengan penyusunan materi pembelajaran. Materi disusun dan 
dikembangkan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang ada dalam silabus. Adapun materi yang disusun terdiri atas 
pembuatan proporsi tubuh. Materi-materi tersebut disusun dalam bentuk 
job sheet yang dibuat secara step by step, serta Chart. Kegiatan 
pengembangan produk dilanjutkan dengan validasi chart dan  job sheet 
oleh ahli materi, ahli media dan ahli bidang pola (judgement expert). 
Berdasarkan validasi dari beberapa ahli diketahui hal-hal yang harus 
direvisi yaitu untuk  keterangan pada job sheet ditambah kata terletak, 
garis proporsi pada chart dipertebal. Berdasarkan hasil validasi dan telah 
melalui beberapa kali revisi sesuai saran dari ahli, media chart dan job 
sheet dinyatakan layak digunakan untuk pembelajaran.  
2. Kelayakan media chart dan job sheet pembuatan proporsi tubuh 
wanita secara desain busana untuk mata pelajaran menggambar  
busana di SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta. 
Kualitas media pembelajran chart dan job sheet diperoleh dari data 
hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, ahli desain busana, dan siswa. 
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas media pembelajaran chart dan job 
sheet yang diukur melalui ahli materi, ahli media, ahli desain busama dan 
siswa dijabarkan dalam pembahasan berikut ini: 
 
 
124 
 
a. Ahli materi 
Berdasarkan kriteria kualitas chart dan job sheet pembuatan 
proporsi tubuh wanita secara desain busana yang ditinjau dari 1 
orang ahli materi maka memperoleh  nilai 20 dengan persentase 
100%. Jadi dari hasil validasi 1orang ahli materi tersebut dapat 
diartikan bahwa chart dan job sheet  pembelajaran menggambar 
busana busana wanita termasuk dalam kategori layak digunakan 
dalam pembelajaran di kelas, walaupun perlu dilakukan perbaikan 
pada penulisan huruf keterangan gambar diperjelas lagi. Serta perlu 
divalidasikan lebih lanjut kepada sejumlah ahli materi agar media 
yang dibuat lebih maksimal dan layak. 
b. Ahli media 
Berdasarkan kriteria kualitas chart dan job sheet  proporsi tubuh 
wanita secara desain  usana yang ditinjau dari 1 orang ahli media 
maka memperoleh  nilai 25 dengan persentase 100%. Jadi dari hasil 
validasi 1 orang ahli media tersebut dapat diartikan bahwa job sheet  
pembuatan proporsi tubuh wanita termasuk dalam kategori layak 
digunakan dalam proses belajar mengajar, walaupun perlu ditambah 
keterangan pada media job sheet serta perlu divalidasikan lebih 
lanjut kepada sejumlah ahli media agar media yang dibuat lebih 
maksimal dan layak. 
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c. Ahli Desain Busana 
Berdasarkan kriteria kualitas chart dan job sheet  pola 
konstruksi yang ditinjau dari 1 orang ahli bidang desain busana maka 
memperoleh  20 dengan persentase 100%. Jadi dari hasil validasi 1 
orang ahli bidang pola tersebut dapat diartikan bahwa chart dan job 
sheet  pembuatan proporsi  tubuh  wanita termasuk dalam kategori 
layak digunakan dalam proses belajar mengajar, walaupun perlu 
dilakukan revisi-revisi sesuai saran para ahli dan perlu divalidasikan 
lebih lanjut kepada sejumlah ahli bidang pola agar media yang 
dibuat lebih maksimal dan layak. 
d. Uji coba kelompok kecil 
Berdasarkan kriteria kelayakan chart dan job sheet  
pembuatan proporsi tubuh wanita dari uji coba kelompok  yang 
berjumlah 5 siswa diperoleh prosentase kelayakan media chart 60% 
mengatakan sangat layak dan 40%mengatakan sangat layak, 
sedangkan untuk media jos sheet 60 % mengatakan layak, dan 40% 
mengatakan layak . Dari hasil tersebut maka dapat diartikan bahwa 
chart dan job sheet pembuatan proporsi tubuh wanita  termasuk 
dalam kategori sangat layak untuk diuji cobakan di lapangan 
walaupun perlu dilakukan revisi-revisi sesuai saran siswa.  
e. Uji Coba Lapangan 
Berdasarkan kriteria kelayakan chart dan job sheet  
pembuatan proporsi tubuh wanita dari uji coba lapangan  yang 
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berjumlah 20 siswa. Dari hasil penilaian kelayakan media chart 
tersebut 70 % siswa mengatakan sangat layak dan 30 siswa 
mengatakan layak, sedangkan tingkat kelayakan media job sheet 
40% mengatakan sangat layak dan 60% mengatakan layak, maka 
dapat diartikan bahwa chart dan job sheet pembuatan proporsi tubuh 
wanita  termasuk dalam kategori sangat layak digunakan dalam 
proses belajar mengajar. 
Dari data para ahli dapat diketahui bahwa menurut ahli materi chart 
dan  job sheet  termasuk kategori layak, ahli media termasuk kategori 
layak, ahli bidang pola termasuk kategori layak, uji coba kelompok kecil 
termasuk kategori sangat layak. Sehingga dapat diartikan bahwa chart dan  
job sheet  pembuatan proporsi tubuh wanita secara keseluruhan sudah 
layak dan baik digunakan dalam proses pembelajaran menggambar busana.  
3. Efektivitas media pembelajaran chart dan job sheet untuk pencapaian 
kompetensi membuat proporsi tubuh wanita secara desain busana. 
Kriteria  ketuntasan minimal (KKM) mata menggambar busana 
yaitu 70,01. Berdasarkan hasil uji lapangan, perolehan nilai pada 
pencapaian kompetensi sebelum menggunakan media chart dan job sheet 
sebesar 40%, setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan media 
chart dan job sheet perolehan nilai pada pencapaian kompetensi sebesar 
92%. Terjadi peningkatan pencapaian kompetensi setelah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media chart dan Job sheet yaitu sebesar 44%. 
Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar yaitu pembelajaran dikategorikan 
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efektif jika lebih dari 80% siswanya mampu mencapai batas nilai yang 
telah ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan media pembelajaran chart dan job sheet pembuatan 
proporsi tubuh wanita di kelas X Busana SMK Marsudirini Marganingsih 
surakarta telah mencapai ketuntasan belajar, sehingga dapat dikatakan 
berhasil dan efektif.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan diatas maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian tentang 
pengembangan media pembelajaran Chart dan Job Sheet pembuatan proporsi 
tubuh wanita  pada mata diklat mengambar busana di SMK Marsudirini 
Marganingsih Surakarta, yaitu : 
1. Pengembangan media pembelajaran chart dan job sheet pembuatan proporsi 
tubuh wanita dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:  
a. Melakukan study kasus guna mengetahui potensi dan masalah yang ada 
di lapangan sehingga dapat mengetahui produk media yang akan 
dikembangkan. Pada Study kasus ini dilakukan dnegan observasi dan 
wawancara. 
b. Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan yaitu dengan 
merumuskan standar kompetensi, merumuskan indikator keberhasilan, 
serta membuat identifikasi produk yang akan dikembangkan 
c.  Mengembangkan produk awal, yaitu merancang dan menyusun chart 
dan job sheet. Media chart menggunakan kertas Linen Putih berukuran 
1m x 90 cm. Media Chart ini terdiri dari 2 bagian (wajah) yaitu rangka 
proporsi tubuh wanita, dan proporsi yang telah diberi daging. Untuk Job 
sheet menggunakan kertas quarto A4s. Pada job sheet juga terdiri dari 2 
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bagian yaitu pembuatan proporsi tubuh wanita dan prmbuatan proporsi 
tubuh wanita dengan bergaya. 
d. Setelah media pembelajaran chart dan job sheet tersusun, maka media 
pembelajaran chart dan job sheet divalidasi  oleh para ahli yautu satu 
orang ahli materi, satu orang ahli media, dan satu orang ahli desain 
busana 
e. Setelah media divalidasi oleh para ahli, selanjutnya merevisi sesuai 
dengan saran. 
f. Selanjunya media chart dan  job sheet diuji cobakan pada kelompok kecil 
yang berjumlah 5 responden.  
g. Tahap berikutnya merevisi media chart dan job sheet yang dikembangkan 
sesuai dengan saran dari responden uji kelompok kecil. 
h. Setelah selesai merefisi media chart dan job sheet diujikan kelapangan 
supaya produk media chart dan job sheet proporsi tubuh wanita hasilnya 
maksimal. Pada uji coba lapangan  
i. Tahap selanjutnya merefisi sesuai dengan saran dari responden uji 
lapangan, bila hasilnya telah layak maka media chart dan job sheet 
proporsi tubuh wanita yang dikembangkan dapat dipergunakan dalam 
proses pembelajaran. 
Media Chart ini digunakan oleh guru dalam penyampaian materi pembuatan 
proporsi tubuh wanita. Sedangkan Job sheet dibagikan kepada siswa sebagai 
pendamping media chart. 
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2. Kualitas chart dan job sheet proporsi tubuh wanita yang akan digunakan 
dalam proses belajar mengajar di SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta 
divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli desain busana, dan uji coba 
kelompok kecil. Hasil validasi dari  ahli materi, ahli media, dan ahli desain 
busana, termasuk kategori layak dengan persentase 100% Pada uji coba 
kelompok kecil kelayakan media Chart dengan persentase 60% responden 
termasuk kategori sangat layak dan 40% responden termasuk kategori layak, 
sedangkan untuk media Job Sheet dengan prosentasi yang sama yaitu 60 % 
mengatakan sangat layak, dan 60 % mengatakan layak. Sedangkan pada uji 
coba lapangan Kelayakan media chart dengan prosentase 70 % rensponden 
mengatakan sangat layak, dan 30 % mengatakan layak, untuk kelayakan 
media Job sheet pada uji coba lapangan 60% responden mengatakan sangat 
layak, dan 40% mengatakan layak. 
3. Efektivitas media chart dan job sheet untuk pencapaian kompetensi 
membuat proporsi tubuh wanita secara desain busana dapat  diketahui dari 
penilaian unjuk kerja. Sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan 
desia siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 40 
%, setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan media chart dan job 
sheet siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) meningkat 
menjadi 92%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
menggambar busana di SMK marsudirini Marganingsih Surakarta dengan 
media chart dan job sheet efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa sesuai dengan tingkat kompetensi yang diharapkan. 
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B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan chart dan job sheet 
pembuatan proporsi tubuh wanita secara desain busana, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pengembangan media pembelajaran chart dan job sheet sebaiknya perlu 
dipersiapkan lebih matang, mulai dari analisis kebutuhan, peyusunan 
produk hingga produk akhir agar proses dan hasil pengembangan lebih 
maksimal 
2. Kualitas media pembelajaran chart dan job sheet pada pembuatan proporsi 
tubuh wanita yang sudah layak, sebaiknya tidak hanya ditinjau dari 1 ahli 
materi, 1 ahli media dan 1 ahli desain busana, agar hasil kualitas media 
yang dihasilkan lebih maksimal. 
3. Untuk pencapaian kompetensi menggambar busana sebaiknya lebih 
memperhatikan pengetahuan dan ketrampilan agar seluruh indikator 
kompetensi lebih tercapai.  
4. Media Job Sheet sebaiknya dibuat semenarik mungkin, karena dapat 
menimbulkan kebosanan. 
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HASIL WAWANCARA  
ANALISIS KEBUTUHAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MENGGAMBAR BUSANA DI SMK MARSUDIRINI MARGANINGSIH 
SURAKARTA 
A. Tujuan Wawancara 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menggambar busana di SMK 
Marsudirini Marganingsih Surakarta 
2. Untuk Mnegetahui Pemanfaatan dan penggunaan media pembelajaran 
selama proses kegiatan belajar mengajar 
B. Subyek wawancara 
Guru Pengampu Mata diklat Menggambar Busana, serta beberapa orang siswa 
yang mengikuti mata pelajaran menggmbar busana. 
C. Pertanyaan wawancara dilaksanakan 
Hari / Tanggal : Senin, 02 Februari 2009 
Tempat  : Ruang Sumatera, Kelas 1 Busana SMK Marsudirini  
     Marganingsih Surakarta 
Hasil Wawancara secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut : 
• Siswa 
1. T  : Metode apa yang digunakan oleh guru saudara pada pembelajaran 
  Mata diklat menggambar busana? 
      J : Kebanyakan  menggunakan  metode ceramah, untuk membantu siswa  
    dalam menjelaskan praktik menggambar 
2. T : Media apa yang digunakan oleh guru saudara pada pembelajaran  
mata diklat menggambar busana? 
 J : Media yang digunakan hanya papan tulis 
3. T : Apakah media yang digunakan oleh guru sudah mampu membantu  
Saudara dalam pembelajaran mata diklat menggambar busana? 
J : Belum 
4. T : Kendala apa yang saudara alami dalam menggmbar busana? 
J : Gambar proporsi tubuh kurang bagus, media yang digunakan oleh  
    guru kurang mendukung karena hanya terbatas pada papan tulis 
5. T  : Tingkat yang paling sulit dalam menggambar pada bagian manakah? 
J : Kesulitan dalam membuat proporsi tubuh 
6. T : Kertas gambar / media gambar apa yang digunakan dalam  
   menggambar busana? 
J : Kertas Gambar A3 
 
• Guru Pengampu mata diklat Menggambar Busana 
1. T   : Kompetensi apa yang diharapkan dari pembelajaran menggambar   
  busana kelas satu di SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta? 
J   : Membuat proporsi tubuh secara baik dan benar 
2. T  : Metode apa yang digunakan ibu pada saat mengajar mata diklat   
  menggmbar busana? 
J  : Dalam mengajar ibu menggunakan metode ceramah 
3. T  : Media apa yang ibu gunakan dalam penyampaian materi pada mata  
diklat menggmbat busana? 
J : Media yang digunakan adalah hanya sebatas papan tulis 
4. T : Apakah media yang ibu gunakan sudah mampu membantu dalam  
penyampaian materi menggambar busana? 
J  : Cukup, meskipun media yang digunakan terbatas, karena dana untuk  
pembuatan media pembelajaran belum ada, sehingga hanya 
menggunakan seadanya. 
5. T  : Berapa jam  siswa mengikuti pembelajaran mata diklat menggmbar  
busana dalam kurun waktu 1 minggu? 
J : 2 jam pelajaran perminggu 
6. T  : Tingkat kesulitan apa yang ibu alami saat mengajar mata diklat  
menggmbar busana? 
J : kebanyakan siswa masih  kurang bagus dalam pembuatan poporsi  
Tubuh 
 
 
 
 
      Mengetahui 
     Guru Menggambar Busana 
 
 
           Agustina Himawati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI ANALISIS KEBUTUHAN PELAKSANAAN 
PEMBELAJARA MENGGAMBAR BUSANA DI SMK MARSUDIRINI 
MARGANINGSIH SURAKARTA 
 
A. Observasi dilaksanakan pada: 
Hari / Tanggal : Selasa, 2 Februari 2009 
Waktu  : 10.00 – 13.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas X Tata Busana SMK Marsudirini Marganingsih  
     Surakarta 
Alamat  : Jl. Madyotaman I/22 Surakarta 
B. Hasil Observasi 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1 Penggunaan Media : 
a. Papan Tulis 
√  
Pada Pembelajaran 
Menggambar Busana 
guru menggunakan 
media papan tulis, 
dan kadang 
menggunakan buku 
b. Buku / modul √  
c. Gambar / Chart  √ 
d. Hand Out  √ 
e. Job Sheet  √ 
f. Transparansi  √ 
g. LCD / Komputer  √ 
h. Lain-lain  √ 
2 Penggunaan Metode : 
a. Ceramah 
√  
Metode yang sering 
digunakan oleh guru 
adalah ceramah, 
tanya jawab dan 
demonstrasi 
b. Tanya Jawab √  
c. Diskusi  √ 
d. Demonstrasi √  
e. Kerja Kelompok  √ 
f. Pemberian Tugas  √ 
 g. Eksperimen  √ 
3 Sikap Siswa 
a. Pasif 
√  
Pada saat 
pembelajaran banyak 
siswa yang pasif 
karena kesu;litan 
dalam menggambar, 
siswa banyak yang 
rame 
b. Aktif 
 √ 
 
 
        Mengetahui 
                 Guru Menggambar Busana 
 
 
            Agustina Himawati 
 
 
 
INSTRUMEN KELAYAKAN MEDIA CHART DAN JOB SHEET PROPORSI 
TUBUH WANITA SECARA DESAIN BUSANA  DI SMK MARSUDIRINI 
MARGANINGSIH SURAKARTA   
(Ahli Materi) 
A. Petunjuk Pengisian 
Lembar ini diisi untuk memperjelas nilai hasil pendapat para ahli dan memasukan 
saran atau komentar dari pihak bapak/ibu untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kelayakan media chart dan job sheet, dan oleh sebab itu sudi kiranya memberikan 
respon pada setiap pernyataan berikut ini dengan memberikan jawaban yang telah 
disediakan, untuk menjawab sesuai atau tidak sesuai dengan tanda check list (√) 
B. Lembar Evaluasi / Instrumen 
No INSTRUMEN LAYAK 
TIDAK 
LAYAK
1 Materi  proporsi  tubuh wanita pada media chart dan job 
sheet sesuai dengan standar kompetensi 
  
2 Materi  proporsi  tubuh wanita pada media chart dan job 
sheet  sesuai  dengan kompetensi dasar 
  
3 Materi pada media chart dan job sheet mencakup semua 
indikator yaitu membuat rangka / proporsi tubuh wanita 
secara desain busana,  membuat proporsi  tubuh wanita 
dengan gaya 
  
4 Materi yang disajikan dalam media pembelajaran Chart 
dan Job Sheet disusun secara sistematis  sesuai dengan 
tingkat kesulitan dari isi materi 
  
5 Semua tujuan pada Job sheet proporsi tubuh wanita 
secara desain busana sesuai dengan standar kompetensi 
  
6 Tujuan pada job sheet  proporsi tubuh wanita secara 
desain busana sesuai dengan kompetensi dasar 
menggambar busana 
  
7 Penggunaan kalimat pada penjelasan tiap bagian 
sederhana 
  
8 Penggunaan kalimat pada penjelasan tidak   
membingungkan 
9 Penjelasan materi pada Job Sheet mudah dipahami oleh 
guru maupun siswa 
  
10 Penyusunan materi Job Sheet disajikan secara runtut 
mulai dari gambar rangka, sampai dengan pemberian 
daging 
  
11 Penyusunan langkah-langkah kegiatan pada job sheet 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran menggambar 
busana 
  
12 Penyusunan materi  sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran menggambar busana 
  
13 Penjelasan pada keterangan gambar proporsi mudah 
dipahami oleh guru dan siswa 
  
14 Langkah-langkah pada Job sheet mudah untuk diikuti   
15 Bahasa yang digunakan pada job sheet adalah bahasa 
baku yang mudah dipahami 
  
16 Judul pada media Chart dapat dibaca oleh seluruh siswa   
17 Keterangan gambar pada media Chart jelas    
18 Gambar proporsi pada media chart jelas sehingga dapat 
terlihat oleh seluruh siswa 
  
19 Pemilihan media Chart dan Job Sheet sesuai dengan 
materi pembuatan proporsi tubuh wanita secara desain 
busana 
  
20 Materi akan lebih mudah dipelajari oleh siswa jika 
menggunakan media Chart dan Job Sheet 
  
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN KELAYAKAN MEDIA CHART DAN JOB SHEET PROPORSI 
TUBUH WANITA SECARA DESAIN BUSANA  DI SMK MARSUDIRINI 
MARGANINGSIH SURAKARTA 
Ahli Media 
A. Petunjuk Pengisian 
Lembar ini diisi untuk memperjelas nilai hasil pendapat para ahli dan memasukan 
saran atau komentar dari pihak bapak/ibu untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kelayakan media chart dan job sheet, dan oleh sebab itu sudi kiranya memberikan 
respon pada setiap pernyataan berikut ini dengan memberikan jawaban yang telah 
disediakan, untuk menjawab sesuai atau tidak sesuai dengan tanda check list (√) 
B. Lembar Evaluasi / Instrumen 
No INSTRUMEN LAYAK 
TIDAK 
LAYAK
1 Penggunaan Media Pembelajaran Chart dan Job Sheet 
ini akan sangat membantu dalam proses pembelajaran 
mata diklat menggambar busana khususnya pada materi 
pembuatan proporsi tubuh wanita 
  
2 Penggunaan media pembelajaran chart dan job Sheet 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
  
3 Secara keseluruhan media chart dapat terlihat jelas oleh 
semua siswa 
  
4 Ukuran kertas pada media chart cukup besar   
5 Judul pada media chart dapat terbaca jelas oleh semua 
siswa 
  
6 Ukuran huruf pada judul cukup besar   
7 Pemilihan jenis huruf pada judul cukup menarik   
 8 Gambar pada media chart dapat terlihat jelas oleh semua 
siswa 
  
9 Garis bantu pada media chart dapat terlihat jelas oleh 
semua siswa 
  
10 Keterangan angka pada media chart dapat terbaca oleh 
semua siswa 
  
11 Komposisi warna pada media chart serasi   
12 Tampilan media chart menarik   
13 Cara penyampaian materi dengan media chart menjadi 
lebih mudah 
  
14 Media Chart dapat digunakan berulang-ulang sebagai 
media pembelajaran 
  
15 Penyimpanan media chart sangat mudah   
16 Media Job Sheet menggunakan kata, istilah, dan kalimat 
yang konsisten 
  
17 Media Job sheet menggunakan bentuk dan ukuran huruf 
yang konsisten 
  
18 Media Job sheet menggunakan tata letak yang konsisten   
19 Tata letak (lay out) dan pengetikan mudah diikuti 
pembaca 
  
20 Huruf dan kalimat judul menarik perhatian   
21 Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca   
22 Kualitas desain / gambar baik   
23 Keterangan gambar pada Job sheet mudah dipahami   
24 Keterangan angka pada gambar proporsi tubuh jelas   
25 Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh siswa   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN KELAYAKAN MEDIA CHART DAN JOB SHEET PROPORSI 
TUBUH WANITA SECARA DESAIN BUSANA  DI SMK MARSUDIRINI 
MARGANINGSIH SURAKARTA 
Ahli Desain Busana 
A. Petunjuk Pengisian 
Lembar ini diisi untuk memperjelas nilai hasil pendapat para ahli dan memasukan 
saran atau komentar dari pihak bapak/ibu untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kelayakan media chart dan job sheet, dan oleh sebab itu sudi kiranya memberikan 
respon pada setiap pernyataan berikut ini dengan memberikan jawaban yang telah 
disediakan, untuk menjawab sesuai atau tidak sesuai dengan tanda check list (√) 
B. Lembar Evaluasi / Instrumen 
No INSTRUMEN LAYAK 
TIDAK 
LAYAK
1 Materi pembuatan proporsi tubuh wanita pada chart dan 
Job sheet sesuai dengan standar kompetensi 
  
2 Materi pembuatan proporsi tubuh pada chart dan Job 
sheet sesuai dengan kompetensi  dasar 
  
3 Materi pada media chart dan job sheet mencakup semua 
indikator yaitu pembuatan proporsi tubuh wanita dan 
pembuatan proporsi tubuh dengan  gaya 
  
4 Materi akan lebih mudah dipelajari oleh siswa jika 
menggunakan media Chart dan job sheet 
  
5 Semua tujuan pada job sheet proporsi tubuh wanita 
sesuai dengan standar kompetensi 
  
6 Penggunaan kalimat pada penjelasan tiap bagian 
sederhana 
  
7 Penggunaan kalimat pada penjelasan tidak 
membingungkan 
  
8 Penjelasan materi pada job sheet mudah dipahami oleh 
guru dan siswa 
  
9 Petunjuk alat dan bahan jelas   
10 Materi pada job sheet disajikan secara runtut   
11 Penyusunan langkah-langkah kegiatan pada job sheet 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran menggambar 
busana 
  
12 Penyusunan materi sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran menggambar busana 
  
13 Keterangan  gambar pada job sheet jelas sehingga 
mudah dipahami oleh guru dan siswa 
  
14 Bahasa yang digunakan pada job sheet adalah bahasa 
baku yang mudah dipahami 
  
15 Secara keseluruhan media chart dapat terlihat jelas   
16 Kualitas Gambar pada media chart baik   
17 Gambar pada media chart dapat terlihat jelas oleh 
seluruh siswa 
  
18 Keterangan angka pada media chart dapat terbaca jelas 
oleh semua siswa 
  
19 Dengan  media chart dan job sheet ini materi pembuatan 
proporsi tubuh wanita lebih mudah disampaikan kepada 
siswa 
  
20 Penggunaan media pembelajaran chart dan Job sheet ini 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET PENELITIAN 
 
Kepada : 
Siswa-Siswi Kelas X Program Studi  Tata Busana 
SMK Dwija Dharma Boyolali 
 
Dengan segala kerendahan hati,  perkenankanlah saya memohon bantuan anda 
meluangkan waktu untuk mengisi angket penelitian ini di sela kesibukan kegiatan sekolah. 
Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang ‘validasi Media Chart dan Job 
Sheet Proporsi Tubuh Wanita Secara Desain Busana’. Angket ini hanya untuk kepentingan 
ilmu semata dan tidak ada pengaruhnya bagi penilaian guru terhadap siswa. 
Untuk mengisi angket ini, anda dipersilahkan membaca petunjuk yang telah 
disediakan dan mengikuti ketentuan sebagai berikut : 
1. Bacalah dan pahami setiap penyataan sebelum menjawab. 
2. Jawablah pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sesungguhnyadan sesuai dengan 
kenyakinan anda sendiri 
3. Setiap jawaban tidak ada yang salah dan jawaban yang terbaik adalah jawaban yan g 
sesuai dengan keadaan sesungguhnya. 
4. Isilah jawaban setelah melihat media chart dan job sheet yang telah dibagikan sesuai 
dengan tahapan-tahapan. 
5. Apabila telah selesai periksa sekali lagi pabila ada pernyataan yang belum terisi atau 
terlewati. 
Ketulusan dan kesungguhan anda dalam memberikan jawaban apa adanya sangat 
saya harapan. Atas bantuan dan kerja sama yang baik ini saya mengucapkan  terima kasih 
 
         
       Yogyakarta,        Mei 2010 
 
                 Hormat Penulis 
               Herwi  Susilowati 
 
           (Mahasiswa FT. UNY) 
INSTRUMEN KELAYAKAN MEDIA CHART DAN JOB SHEET  
PROPORSI TUBUH WANITA SECARA DESAIN BUSANA 
PENGGUNA (SISWA) 
 
Identitas Pribadi 
Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisian : 
Pilihlah jawaban yang btersedia dengan cara memberikan tanda check list (√) pada kolom 
jawaban tang tersedia ! 
 
Dengan Ketentuan Sebagai Berikut : 
SS  : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak setuju 
 
No INSTRUMEN SS S KS TS 
1 Judul  pada media Chart dapat terbaca jelas      
2 Ukuran kertas pada media Chart cukup besar     
3 Ukuran huruf pada judul media Chart cukup besar     
4 Pemilihan bentuk (jenis) huruf pada judul media Chart 
menarik 
    
5 Ukuran angka pada keterangan gambar cukup besar     
6 Keterangan angka pada chart dapat terbaca jelas oleh 
semua siswa 
    
7 Gambar proporsi tubuh pada media chart dapat terlihat 
jelas oleh semua siswa 
    
8 Garis bantu pada media chart terlihat jelas oleh semua 
siswa 
    
9 Komposisi warna antara kertas, gambar, dan garis 
serasi 
    
10 Kualitas gambar proporsi pada media chart baik     
11 Penyajian materi pada media chart mudah dipelajari     
12 Teks pada job sheet terbaca dengan jelas, baik dari 
segi jenis dan ukuran font 
    
13 Petunjuk alat dan bahan pada job sheet jelas dan 
mudah didapat 
    
14 Petunjuk / Langkah-langkah pada pembuatan proporsi 
mudah diikuti atau diprektekan 
    
15 Keterangan gambar pada job sheet mudah dipahami 
oleh siswa 
    
16 Garis bantu pada job sheet ini  jelas     
17 Kualitas gambar pada job sheet baik     
18 Penyajian materi pada job sheet runtut dan mudah 
untuk dipelajari 
    
19 Belajar menggambar busana dengan media chart dan 
job sheet salah satu cara belajar lebih mandiri 
    
20 Belajar menggambar busana dengan media chart dan 
job sheet dapat meningkatkan minat dan motivasi  
siswa  
    
21 Belajar menggambar busana dengan media chart dan 
job sheet melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran 
    
22 Belajar menggambar busana dengan chart dan job 
sheet dapat membantu siswa dalam proses 
pembelajaran 
    
23 Belajar menggambar busana dengan chart dan job 
sheet memberikan peluang bagi siswa untuk 
menyelesaikan tugas lebih cepat 
    
24 Pembelajaran menggunakan media chart dan job sheet 
dapat memperkuat retensi (ingatan) siswa terhadap 
    
materi pembuatan priporsi tubuh wanita 
25 Belajar menggambar busana dengan media chart dan 
job sheet mengarahkan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Hasil Perhitungan Kelayakan Media Chart dan  Job Sheet 
 berdasarkan Ahli Media 
 
Jumlah Butir Soal : 25 
Skor Tertinggi  : 1x 25 =25 
Skor Terendah  : 0 x 25 = 0 
Jumlah kelas  : 2 
Rentang Skor  : 25 – 0 = 25 
Panjang kelas  : 25 : 2 = 12,5 ( dibulatkan 13) 
 
Layak   : (Smin + p) ≤ S ≤ (Smak) 
   : ( 0 + 13 ) ≤ S ≤ 25 
   : 13 ≤ S ≤ 25 
Tidak Layak  : (Smin) ≤ S ≤ (Smin + p-1) 
   : 0 ≤ S ≤ ( 0 + 13-1) 
   : 0 ≤ S ≤ 12 
 
Interval Skor Kategori Prosentase 
13 –25 Layak 100 
0 - 12 Tidak Layak 0 
Jumlah 100 
 
 
 
 
 
 
 
Data Hasil Perhitungan Kelayakan Media Chart dan job sheet  
berdasarkan Ahli Materi  
Jumlah Butir Soal : 20 
Skor Tertinggi  : 1x 20 =20 
Skor Terendah  : 0 x 20 = 0 
Jumlah kelas  : 2 
Rentang Skor  : 20 – 0 = 20 
Panjang kelas  : 20 : 2 = 10 
 
Layak   : (Smin + p) ≤ S ≤ (Smak) 
   : ( 0 + 10 ) ≤ S ≤ 20 
   : 10 ≤ S ≤ 20 
Tidak Layak  : (Smin) ≤ S ≤ (Smin + p-1) 
   : 0 ≤ S ≤ ( 0 + 10-1) 
   : 0 ≤ S ≤ 9 
 
Interval Skor Kategori Prosentase 
10 – 20 Layak 100 
0 – 9 Tidak Layak 0 
Jumlah 100 
 
 
 
    
 
 
 
 
Data Hasil Perhitungan Kelayakan Media Chart dan job sheet  
berdasarkan Ahli Desain Busana 
Jumlah Butir Soal : 20 
Skor Tertinggi  : 1x 20 =20 
Skor Terendah  : 0 x 20 = 0 
Jumlah kelas  : 2 
Rentang Skor  : 20 – 0 = 20 
Panjang kelas  : 20 : 2 = 10 
 
Layak   : (Smin + p) ≤ S ≤ (Smak) 
   : ( 0 + 10 ) ≤ S ≤ 20 
   : 10 ≤ S ≤ 20 
Tidak Layak  : (Smin) ≤ S ≤ (Smin + p-1) 
   : 0 ≤ S ≤ ( 0 + 10-1) 
   : 0 ≤ S ≤ 9 
 
Interval Skor Kategori Prosentase 
10 – 20 Layak 100 
0 – 9 Tidak Layak 0 
Jumlah 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Hasil Perhitungan Kelayakan Media chart dan job sheet  
berdasarkan pendapat siswa 
 
Jumlah Butir Soal : 25 
Skor Tertinggi  : 4 x 25 = 100 
Skor Terendah  : 1 x 25 = 25 
Jumlah kelas  : 4 
Rentang Skor  : 100 – 25 = 75 
Panjang kelas  : 75 : 4 = 18, 75 (dibulatkan 19) 
 
Sangat Layak  : (Smin+3p) ≤ S ≤ Smak 
   : ( 25 + 3 x 19 ) ≤ S ≤ 100 
   : ( 25 + 57 ) ≤ S ≤ 100 
   : 82 ≤ S ≤ 100 
Layak   : (Smin + 2p) ≤ S ≤ (Smin + 3p-1) 
   : (25 + 2 x 19) ≤ S ≤ ( 25 +( 3 x 19) - 1) 
   : (25 + 38) ≤ S ≤ (25 + 56) 
   : 63 ≤ S ≤ 81 
Kurang Layak  : (Smin + p) ≤ S ≤ (Smin + 2p-1) 
   : (25 + 19) ≤ S ≤ ( 25+( 2 x 19) - 1) 
   : (25 + 19) ≤ S ≤ (25 + 37) 
   : 44 ≤ S ≤ 62 
Tidak Layak  : Smin ≤ S ≤ (Smin + p-1) 
   : 25  ≤ S ≤ ( 25 +( 19) - 1) 
   : 25 ≤ S ≤ 43 
 
 
 Interval Skor Kategori Frekuensi Prosentase ( % ) 
82 - 100 Sangat Layak 6 40 
63 - 81 Layak 9 60 
44 - 62 Kurang Layak 0 0 
25 - 43 Tidak Layak 0 0 
Jumlah 15 100 
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Data Hasil Uji Coba Perhitungan Kelayakan Media chart dan job sheet  
berdasarkan pendapat siswa 
 
Jumlah Butir Soal : 34 
Skor Tertinggi  : 4 x 34 = 136 
Skor Terendah  : 1 x 34 = 34 
Jumlah kelas  : 4 
Rentang Skor  : 136 – 34 = 102 
Panjang kelas  : 102 : 4 = 25,5 
 
Sangat Layak  : (Smin+3p) ≤ S ≤ Smak 
   : ( 34 + 3 x 25,5 ) ≤ S ≤ 136 
   : ( 34 + 76,5 ) ≤ S ≤ 136 
   : 110,5 ≤ S ≤ 136 
Layak   : (Smin + 2p) ≤ S ≤ (Smin + 3p-1) 
   : (34 + 2 x 25,5) ≤ S ≤ ( 34 +( 3 x 25,5) - 1) 
   : (34 + 51) ≤ S ≤ (34 + 109,5) 
   : 85 ≤ S ≤ 109,5 
Kurang Layak  : (Smin + p) ≤ S ≤ (Smin + 2p-1) 
   : (34 + 25,5) ≤ S ≤ ( 34 +( 2 x 25,5) - 1) 
   : (34 + 25,5) ≤ S ≤ (34 + 50) 
   : 59,5 ≤ S ≤ 84 
Tidak Layak  : Smin ≤ S ≤ (Smin + p-1) 
   : 34  ≤ S ≤ ( 34 +( 25,5) - 1) 
   : 34 ≤ S ≤ 58,5 
 
 
Interval Skor Kategori Frekuensi Prosentase ( % ) 
110,5 – 136 Sangat Layak 8 53 
85 – 109,5 Layak 7 47 
59,5 – 84 Kurang Layak 0 0 
36 – 58,5 Tidak Layak 0 0 
Jumlah 15 100 
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 Item-Total Statistics 
 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 154,2000 360,886 ,599 . ,746 
VAR00002 154,4000 355,543 ,654 . ,742 
VAR00003 154,2667 357,210 ,547 . ,744 
VAR00004 154,2667 358,495 ,591 . ,745 
VAR00005 154,2000 361,171 ,584 . ,746 
VAR00006 154,2000 357,600 ,614 . ,744 
VAR00007 154,3333 362,381 ,579 . ,747 
VAR00008 154,4667 359,838 ,512 . ,746 
VAR00009 154,5333 361,124 ,653 . ,746 
VAR00010 154,4000 362,686 ,623 . ,747 
VAR00011 154,3333 357,524 ,551 . ,744 
VAR00012 154,4000 358,829 ,638 . ,745 
VAR00013 154,6000 356,829 ,624 . ,743 
VAR00014 154,4000 356,400 ,620 . ,743 
VAR00015 154,6667 353,381 ,622 . ,741 
VAR00016 154,4667 354,981 ,717 . ,742 
VAR00017 154,5333 360,552 ,686 . ,746 
VAR00018 154,5333 362,267 ,586 . ,747 
VAR00019 154,6667 351,810 ,772 . ,739 
VAR00020 154,8000 357,600 ,572 . ,744 
VAR00021 154,4667 358,552 ,709 . ,744 
VAR00022 154,6000 354,971 ,602 . ,742 
VAR00023 154,2667 358,781 ,578 . ,745 
VAR00024 154,6000 356,543 ,636 . ,743 
VAR00025 154,6000 357,971 ,577 . ,744 
VAR00026 78,8000 93,171 1,000 . ,936 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
,754 ,946 26
                                 Scale Statistics 
 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
157,6000 372,686 19,30507 26
 
 
JOB SHEET 
PEMBUATAN PROPORSI TUBUH WANITA SECARA DESAIN BUSANA 
Program Studi : Tata Busana 
Kompetensi : Menggambar Busana 
Sub Kompetensi : Menggambar Proporsi Tubuh 
Kode Kompetensi : 39.BUS.C-m.FDR.04.A 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran @ 45 menit 
Tujuan  : Setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan siswa mampu  
1. Menjelaskan apa yang dimaksud proporsi tubuh atau 
perbandingan tubuh. 
2. Membuat Proporsi tubuh wanita secara desain busana dengan 
baik dan benar 
A. Persiapan 
1. Persiapan tempat kerja 
• Siapkan tempat dengan penerangan yang cukup 
• Siapkan meja gambar yang rata dan mulus agar hasil gambar maksimal 
2. Persiapan alat 
• Pencil 2B   
• Penggaris 
• Penghapus 
• Rautan 
3. Persiapan bahan 
• Kertas gambar 
• Kertas Pola 
 
 
 
B. Materi Praktek Pembuatan Proporsi Tubuh Wanita Secara Desain Busana 
Perbandingan tubuh adalah ketentuan yang dipakai untuk mengambar ukuran 
tubuh manusia, yang berpedoman pada ukuran panjang kepala sehingga dapat digambar 
bentuk tubuh yang sempurna. 
Untuk membuat perbandingan tubuh tersebut diperlukan garis pertolongan, garis 
pertolongan ini disebut garis sumbu (ox ). Selain garis sumbu, diperlukan juga garis 
pertolongan dengan arah horizontal. 
Perbandingan tubuh wanita secara desain busana berpedoman pada tinggi kepala. 
Perbandingan tubuh wanita dengan tinggi 8 kali tinggi kepala, ditambah ½ kali tinggi 
kepala untuk telapak kaki.  
1. Angka 0-1 adalah tinggi kepala, dengan lebar 2/3 tinggi kepala. 
2. Leher terletak pada angka 1 ½  , dengan lebar leher 1/3 tinggi kepala 
3. Garis 1 ½ adalah garis bahu, dengan lebar bahu 2 kali lebar kepala. 
4. Pinggang terletak di angka 3, dengan lebar pinggang 1 kali lebar kepala 
5. Panggul terletak pada angka 4, dengan lebar panggul sama dengan bahu yaitu 2 kali 
lebar kepala 
6. Lutut terletak pada angka 5 ¾  
7. Betis terletak diantara angka 6 dan 7 
8. Angka 8 adalah tumit 
9. Angka 8 ½ adalah ujung jari kaki 
10. Ujung jari tangan terletak pada angka 4 ¾  
 
C. Langkah Kerja 
Buatlah gambar proporsi tubuh wanita dengan tinggi kepala 3 cm, dan ikuti langkah kerja 
gambar. 
 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MENGGAMBAR BUSANA DI SMK MARSUDIRINI MARGANINGSIH 
SURAKARTA 
 
A. Tujuan Observasi 
Untuk mengetahui keadaan di lapangan baik pelaksanaan pembelajaran maupun 
penggunaan media dalam mata pelajaran menggambar busana di SMK Marsudirini 
Marganingsih Surakarta sehingga dapat diketahui permasalahan yang perlu segera 
ditangani. 
B. Aspek yang diamati 
1. Penggunaan media pembelajaran 
2. Penggunaan metode pembelajaran 
3. Sikap siswa terhadap mata pelajaran menggambar busana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS PERMASALAHANPELAKSANAAN 
PEMBELAJARANMENGGAMBAR BUSANA 
 DI SMK MARSUDIRINI MARGANINGSIH SURAKARTA 
A. Tujuan Wawancara 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaranmenggambar busana di SMK 
Marsudirini Marganingsih Surakarta 
2. Untuk mengetahui pemanfaatan dan penggunaan media pembelajaran selama 
proses kegiatan belajar mengajar 
B. Pertanyaan Untuk Wawancara 
1. Siwa 
a. Metode apa yang digunakan oleh guru saudara pada pembelajaran 
  Mata diklat menggambar busana? 
b. Media apa yang digunakan oleh guru saudara pada pembelajaran  
       mata diklat menggambar busana? 
c. Apakah media yang digunakan oleh guru sudah mampu membantu  
       Saudara dalam pembelajaran mata diklat menggambar busana? 
d. Kendala apa yang saudara alami dalam menggmbar busana? 
e. Tingkat yang paling sulit dalam menggambar pada bagian manakah? 
f. Kertas gambar / media gambar apa yang digunakan dalam  
   menggambar busana? 
2. Guru 
a. Kompetensi apa yang diharapkan dari pembelajaran menggambar   
  busana kelas satu di SMK Marsudirini Marganingsih Surakarta? 
b. Metode apa yang digunakan ibu pada saat mengajar mata diklat   
       menggmbar busana? 
c. Media apa yang ibu gunakan dalam penyampaian materi pada mata  
       diklat menggmbat busana? 
d. Apakah media yang ibu gunakan sudah mampu membantu dalam  
       penyampaian materi menggambar busana? 
e. Berapa jam  siswa mengikuti pembelajaran mata diklat menggmbar  
       busana dalam kurun waktu 1 minggu? 
 
f. Tingkat kesulitan apa yang ibu alami saat mengajar mata diklat  
        menggmbar busana? 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Menggambar Busana 
Kelas / Semester : X Busana / Genap 
Pertemuan ke  : I 
Alokasi waktu  : 2 jam Pelajaran @ 45 menit 
Standar Kompetensi : Menggambar Busana 
Kompetensi Dasar : Membuat Proporsi Tubuh 
Indikator  : Membuat Proporsi Tubuh Wanita 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari uraian kegiatan belajar, peserta didik mampu membuat 
kerangka proporsi tubuh wanita secara desain busana. 
 
II. Materi Ajar 
Proporsi Tubuh Wanita Secara Desain Busana 
 
III. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya Jawab 
c. Demonstrasi 
 
IV. Langkah – Langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan awal...............................................5 menit 
Membuka Pelajaran dengan : 
1. Salam 
2. Presensi 
b. Kegiatan Inti................................................70 menit 
Guru menjelaskan dan siswa membuat proporsi tubuh wanita secara desain 
busana 
c. Kegiatan akhir.............................................15 menit 
Menutup kegiatan dengan membuat kesimpulan tentang proporsi tubuh 
wanita 
 
V. Media / Alat / Sumber Bahan 
a.  Alat : Alat tulis dan gambar 
b.  Media : Chart dan Job Sheet 
c.  Buku : Buku Menggambar Busana oleh Porry Mulyawan 
 
VI. Penilaian 
a.  Hasil Praktik Menggambar busana 
 
 
 
       Guru Menggambar Busana 
 
 
             Agustina Himawati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Mata Pelajaran : Menggambar Busana 
Kelas / Semester : X Busana / Genap 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi waktu  : 2 jam Pelajaran @ 45 menit 
Standar Kompetensi : Menggambar Busana 
Kompetensi Dasar : Membuat Proporsi Tubuh 
Indikator  : Membuat Proporsi Tubuh Wanita dengan gaya 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari uraian kegiatan belajar, peserta didik mampu membuat 
kerangka proporsi tubuh wanita secara desain busana dengan gaya 
 
II. Materi Ajar 
Proporsi Tubuh Wanita Secara Desain Busana 
 
III. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Tanya Jawab 
c. Demonstrasi 
 
IV. Langkah – Langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan awal...............................................5 menit 
Membuka Pelajaran dengan : 
1. Salam 
2. Presensi 
b. Kegiatan Inti..................................................70 menit 
Guru menjelaskan dan siswa membuat proporsi tubuh wanita secara 
desain busana dengan gaya 
c. Kegiatan akhir................................................15 menit 
Menutup kegiatan dengan membuat kesimpulan tentang proporsi tubuh 
wanita 
 
 
 
V. Media / Alat / Sumber Bahan 
a.  Alat : Alat tulis dan gambar 
    Rangka Balok 
b.  Media : Chart dan Job Sheet 
c.  Buku : Buku Menggmabar Busana oleh Porry Mulyawan 
 
VI. Penilaian 
a.  Hasil Praktik Menggambar busana 
 
 
 
       Guru Menggambar Busana 
 
 
             Agustina Himawati 
 
